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Darlingga Prasty, (2021):  Analisis Kesalahan Siswa dalam Menyelesaikan 
Soal Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 
ditinjau dari Kemandirian Belajar Siswa SMP 
Pada Materi Bilangan 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mendeskripsikan kesalahan 
siswa dalam menyelesaikan soal kemampuan pemecahan masalah matematis 
ditinjau dari kemandirian belajar siswa SMP pada materi bilangan. Jenis penelitian 
yang digunakan adalah penelitian kualitatif dengan desain studi kasus. Subjek 
dalam penelitian ini berjumlah 20 orang siswa kelas VII SMP Negeri 4 Bathin 
Solapan. Data dikumpulkan melalui teknik tes, teknik angket, dan wawancara. 
Adapun instrumen yang digunakan adalah soal tes kemampuan pemecahan masalah 
matematis pada materi bilangan, angket kemandirian belajar, dan pedoman 
wawancara. Pengolahan dan analisis data menggunakan teknik Miles dan 
Huberman yang meliputi reduksi data,  penyajian data, serta penarikan kesimpulan 
dan verifikasi. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Siswa dengan 
kategori kemandirian belajar tinggi rata-rata melakukan kesalahan dengan 
persentase rata-rata sebesar 41,67 %. Secara umum kesalahan yang dilakukan 
siswa dengan kategori kemandirian belajar tinggi adalah kesalahan memahami 
dengan persentase 58,33 %. (2) Siswa dengan kategori kemandirian belajar sedang 
rata-rata melakukan kesalahan dengan persentase rata-rata sebesar 60,00 %. Secara 
umum kesalahan yang dilakukan siswa dengan kategori kemandirian belajar sedang 
adalah kesalahan transformasi, kesalahan keterampilan proses, dan kesalahan 
penulisan masing-masing sebesar 76,79 %. (3) Siswa dengan kategori kemandirian 
belajar rendah rata-rata melakukan kesalahan dengan persentase rata-rata sebesar 
61,67 %. Secara umum kesalahan yang dilakukan siswa dengan kategori 
kemandirian belajar rendah adalah kesalahan memahami, kesalahan transformasi, 
kesalahan keterampilan proses, dan kesalahan penulisan masing-masing sebesar 
66,67 %. 
Kata Kunci: Analisis Kesalahan Siswa, Kemampuan Pemecahan Masalah 










Darlingga Prasty, (2021): The Analysis of Student Errors in Answering 
Mathematical Problem-Solving Ability Questions 
Derived from Their Self-Regulated Learning on 
Number Material at Junior High School 
This research aimed at knowing and describing student errors in answering 
mathematical problem-solving ability questions derived from their self-regulated 
learning on Number material at Junior High School.  It was a qualitative research 
with a case study design.  The subjects of this research were 20 of the seventh-grade 
students at State Junior High School 4 Bathin Solapan.  The data were collected 
through test, questionnaire, and interview techniques.  The instruments used were 
mathematical problem-solving ability test questions on Number material, self-
regulated learning questionnaire, and interview guideline.  Processing and 
analyzing data were done by using Miles and Huberman technique including data 
reduction, data display, drawing a conclusion, and verification.  Based on the 
research findings, (1) students with high self-regulated learning category usually 
did errors with the mean percentage 41.67%, and they generally did understanding 
errors with the percentage 58.33%; (2) students with moderate self-regulated 
learning category usually did errors with the mean percentage 60.00%, and they 
generally did transformation, processing skills, and notating errors with each 
percentage 76.79%; and (3) students with low self-regulated learning category 
usually did errors with the mean percentage 61.67%, and they generally did 
understanding, transformation, processing skills, and notating errors with each 
percentage 66.67%. 
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A. Latar Belakang 
Setiap manusia tidak terkecuali siswa pasti memiliki masalah dalam 
hidupnya. Manusia yang dikatakan memiliki masalah adalah seseorang yang 
ketika ingin mencapai suatu tujuan, akan tetapi ia tidak mengetahui langkah-
langkah yang jelas untuk mencapai tujuan tersebut.1 Seseorang yang sedang 
berhadapan dengan masalah seharusnya memiliki kemampuan untuk 
memecahkan masalah yang baik agar permasalahan yang dimilikinya selesai 
sehingga ia menjadi tidak memiliki masalah lagi. Kerena pentingnya 
kemampuan pemecahan masalah ini, kemampuan ini telah dirumuskan sebagai 
kompetensi yang harus dimiliki siswa dalam mata pelajaran matematika. Hal 
ini tertera dalam Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 21 
Tahun 2016 tentang Standar Isi Pendidikan Dasar dan Menengah.2 Hal ini juga 
sejalan dengan kemampuan utama yang harus dimiliki siswa dalam belajar 
matematika menurut National Council of Teachers of Mathematics (NCTM) 
dalam Asfar dan Syarif Nur. Kemampuan-kemampuan tersebut adalah 
kemampuan pemecahan masalah, penalaran, komunikasi, penelurusan pola atau 
hubungan, dan representasi.3  
                                                 
1 Herry Agus Susanto, Pemahaman Pemecahan Masalah Berdasar Gaya Kognitif 
(Yogyakarta: Deepublish, 2015), hlm. 15. 
2  Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, Peraturan Menteri Pendidikan 
dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 21 Tahun 2016 tentang Standar Isi Pendidikan Dasar 
dan Menengah, Jakarta, 2016, hlm. 116. 
3 A. M. Irfan Taufan Asfar dan Syarif Nur, Model Pembelajaran Problem Posing & 





Kemampuan pemecahan masalah matematis merupakan salah satu 
kemampuan yang penting untuk dikuasai siswa disebabkan karena orang yang 
mampu untuk memecahkan masalah matematis akan memiliki pola pikir yang 
sistematis, logis, kritis, serta gigih dalam memecahkan masalah dalam 
kehidupannya. Seseorang akan mampu untuk mencukupi kebutuhan dalam 
hidupnya, menjadi pekerja yang lebih produktif, dan dapat memahami masalah 
yang rumit yang terjadi dalam masyarakat jika ia ahli dalam memecahkan 
masalah.4 Selain itu, pemecahan masalah yang baik juga sangat berpengaruh 
dengan hasil belajar siswa sehingga memang dapat diketahui bahwa 
kemampuan pemecahan masalah matematis sangat perlu untuk dimiliki siswa.5 
Langkah yang harus dilakukan siswa untuk memecahkan masalah matematis 
menurut Polya dalam Amir dan Risnawati adalah memahami masalah, 
merencanakan penyelesaian, menyelesaikan masalah, dan memeriksa kembali 
jawaban yang telah didapatnya dalam menyelesaikan suatu masalah.6 
Walaupun kemampuan pemecahan masalah matematis itu sangat 
penting untuk dimiliki siswa, akan tetapi berdasarkan penelitian yang telah 
dilakukan oleh Bernard dkk menunjukkan bahwa kemampuan pemecahan 
masalah siswa masih dalam kategori kurang. Siswa belum bisa menyelesaikan 
masalah yang diberikan dengan utuh menggunakan proses dan tahapan untuk 
                                                 
4 Sri Wardhani, Supon Suryo Purnomo, dan Endah Wahyuningsih, Pembelajaran 
Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika di SD (Yogyakarta: Kementrian Pendidikan 
Nasional, 2010), hlm. 7. 
5 Badrulaini, “Hubungan Kemampuan Pemecahan Masalah dan Kemandirian Belajar 
Terhadap Hasil Belajar Matematika Peserta Didik,” Jurnal Pendidikan Tambusai Vol. 2, no. 4 
(2018): hlm. 854. 
6 Zubaidah Amir dan Risnawati, Psikologi Pembelajaran Matematika (Yogyakarta: 





memecahkan masalah. Selain itu, siswa juga belum mampu untuk menerapkan 
materi yang telah dipelajari ke dalam kehidupan nyata. Siswa dalam penelitian 
ini juga tidak dapat menggunakan rumus dengan tepat dan memaknai gambar 
dengan tepat. Pada penelitian ini juga dapat diketahui bahwa siswa masih belum 
menguasai materi bilangan. Hal ini ditandai dengan mayoritas siswa masih 
belum mengetahui secara jelas hal apa yang harus diselesaikan pertama sekali 
antara perkalian dan juga penjumlahan bilangan.7  
Hasil penelitian Bernard, dkk juga sejalan dengan studi PISA (the 
Programe for International Student Assesment) pada tahun 2018. Indonesia 
mendapat peringkat 6 dari bawah dari 79 negara yang menjadi peserta PISA 
pada tahun tersebut. Dari studi ini juga dapat diketahui bahwa kemampuan 
matematika Indonesia masih berada di level bawah karena skor rata-rata 
matematika dari seluruh negara yang berpartisipasi pada PISA 2018 lebih tinggi 
jika dibandingkan dengan skor rata-rata metematika Indonesia. Skor rata-rata 
matematika Indonesia adalah 379, sedangkan skor rata-rata matematika dari 
seluruh negara yang berpartisipasi pada PISA 2018 adalah 489.8 Berdasarkan 
hasil tes PISA 2018 ini dapat diambil kesimpulan bahwa kemampuan 
pemecahan masalah matematis Indonesia masih tergolong rendah. Hal ini 
disebabkan karena literasi matematika dalam studi PISA menurut OECD 2018 
                                                 
7 Martin Bernard dkk., “Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa SMP 
Kelas IX Pada Materi Bangun Datar,” SJME (Supremum Journal of Mathematics Education) 2, no. 
2 (30 Agustus 2018): hlm. 81, https://doi.org/10.5281/ZENODO.1405906. 





dalam Putra dan Vebrian merupakan proses merumuskan, menerapkan, dan 
menafsirkan dalam memecahkan masalah dalam berbagai konteks dunia nyata.9 
Kondisi rendahnya kemampuan pemecahan masalah matematis siswa 
ini juga diperkuat dengan penelitian yang dilakukan oleh Juliantari dkk. Dalam 
tes awal yang diberikan Juliantari dkk kepada siswa dalam penelitiannya, 
disebutkan bahwa siswa masih memiliki kemampuan yang rendah dalam 
memecahkan masalah matematika, khususnya pada materi bilangan. Selain 
hasil tes kemampuan pemecahan masalah matematis siswa masih rendah, 
Juliantari dkk juga melakukan wawancara dengan guru matematika kelas VII-7 
SMPN 2 Singaraja dan guru tersebut mengatakan bahwa siswa masih kesulitan 
dalam memahami masalah, merencanakan pemecahan masalah, melaksanakan 
rencana, dan tidak mau untuk memeriksa kembali jawaban yang telah 
didapatkan. Selain itu, siswa juga cenderung tidak mau untuk mengemukakan 
pendapat dan juga menanyakan materi yang kurang mereka pahami kepada 
guru. Begitu juga dari pendapat siswa, bahwa siswa lebih tertarik untuk 
menyelesaikan soal yang menyerupai contoh soal yang telah ada, baik dari 
penjelasan guru maupun contoh yang telah disajikan di buku mereka. 
Selanjutnya dapat diketahui bahwa siswa merasa kesulitan untuk mengubah 
kalimat biasa menjadi kalimat matematika, sehingga mereka kurang tertarik 
untuk mengerjakan soal cerita. Akibat rendahnya kemampuan pemecahan 
                                                 
9 Yudi Yunika Putra dan Rajab Vebrian, Literasi Matematika (Mathematical Literacy) Soal 






masalah matematis siswa ini adalah nilai matematika siswa belum memenuhi 
KBM (Ketuntasan Belajar Minimal) di sekolah yang bersangkutan, yaitu 75. 10 
Selain dari penelitian yang telah disebutkan, peneliti juga melakukan 
wawancara dengan guru matematika di SMP Negeri 4 Bathin Solapan pada hari 
Selasa, 23 Februari 2021. Guru tersebut bernama Nita Kasmira. Berdasarkan 
hasil pembicaraan peneliti dengan guru tersebut, dapat diketahui bahwa 
kemampuan matematis siswa di sekolah tersebut dalam tingkat yang berbeda-
beda. Akan tetapi secara keseluruhan kemampuan matematis siswa terutama 
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa di sekolah tersebut masih 
rendah. Rendahnya kemampuan pemecahan masalah ini dapat dilihat dari hasil 
belajar siswa dalam belajar matematika banyak yang tidak memenuhi KBM 
(Ketuntasan Belajar Minimal) atau banyak siswa yang memperoleh nilai yang 
kurang memuaskan dalam mata pelajaran matematika. Nilai KBM di SMP 
Negeri 4 Bathin Solapan adalah 68. Sebagian besar siswa di SMP ini juga 
diketahui hanya mampu untuk mengerjakan soal yang sama persis diajarkan 
guru kepada mereka. Apabila soal tersebut dimodifikasi, maka rata-rata siswa 
di sekolah ini akan kesulitan untuk memecahkan persoalan yang telah diberikan. 
Dari wawancara juga diketahui bahwa sebagian besar siswa kurang memiliki 
inisiatif dan kemauan untuk belajar matematika. Siswa cenderung malas untuk 
belajar matematika karena mereka telah berasumsi bahwa matematika itu 
                                                 
10 Ni Putu Juliantari, I Gusti Putu Suharta, dan I Made Suarsana, “Peningkatan Kemampuan 
Pemecahan Masalah Matematika Siswa Kelas VII pada Materi Bilangan Melalui Model Treffinger 
Berbantuan Masalah Open-Ended,” Briliant: Jurnal Riset dan Konseptual Vol. 3, no. 4 (20 





adalah mata pelajaran yang sukar. Hal ini dapat mengindikasikan bahwa siswa 
memiliki kemandirian belajar yang rendah dalam belajar matematika. 
Selanjutnya dapat diketahui bahwa kemandirian belajar siswa (self 
regulated learning) merupakan salah satu faktor yang memengaruhi 
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. Hal ini disebabkan karena 
tujuan belajar mandiri itu adalah agar seseorang terampil dalam memecahkan 
masalah.11  Hal ini juga didukung oleh penelitian yang dilakukan Yusup Ansori 
dan Indri Herdiman. Dalam penelitian ini dinyatakan bahwa pengaruh antara 
kemandirian belajar dengan kemampuan pemecahan masalah matematis sangat 
kuat. 12 Jadi ketika kemandirian belajar siswa baik, maka kemampuan siswa 
dalam memecahkan masalah matematika juga baik. Kemandirian belajar 
merupakan suatu bentuk usaha dalam belajar baik secara individu maupun 
dengan dibantu oleh orang lain yang dilakukan untuk menguasai suatu materi 
maupun kompetensi tertentu yang dapat digunakan untuk menyelesaikan 
masalah yang ada di dalam kehidupan.13 
Salah satu materi yang dipelajari dalam mata pelajaran matematika yang 
dapat digunakan dalam memecahkan masalah adalah materi bilangan. Peneliti 
memilih materi bilangan dikarenakan materi ini merupakan salah satu materi 
yang harus dikuasai siswa sebab materi bilangan ini sangat berhubungan dengan 
kehidupan manusia sehari-hari. Siswa dituntut agar mampu untuk 
                                                 
11 Zubaidah Amir dan Risnawati, Op.Cit.,  hlm. 172. 
12 Yusup Ansori dan Indri Herdiman, “Pengaruh Kemandirian Belajar terhadap 
Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa SMP,” Journal of Medives : Journal of 
Mathematics Education IKIP Veteran Semarang Vol. 3, no. 1 (2019): hlm. 18. 





menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan bilangan-bilangan pada materi 
bilangan ini. Materi bilangan merupakan materi didalamnya banyak terdapat 
sifat-sifat untuk mengoperasikan beberapa bilangan dalam suatu permasalahan. 
Akibat terdapat sifat-sifat yang harus dipahami siswa untuk menyelesaikan 
masalah pada materi bilangan, siswa masih banyak yang terkendala dalam 
menyelesaikan masalah yang disajikan pada materi ini sehingga masih adanya 
kesalahan yang dilakukan oleh siswa tersebut. Oleh karena itu diperlukan suatu 
analisis kesalahan terhadap penyelesaian soal yang dikerjakan oleh siswa. 
Menurut Nurussafa’at, dkk dalam artikel Amalia, kesalahan yang dilakukan 
siswa dalam menyelesaikan soal cerita matematika perlu dilakukan analisis 
lebih lanjut agar didapatkan penjelasan yang lebih pasti mengenai kelemahan-
kelemahan siswa dalam menyelesaikan soal yang telah diberikan.14   
Pada penelitian yang dilakukan Yusnia dan Fitriyani, siswa melakukan 
kesalahan memahami masalah, kesalahan transformasi soal, kesalahan 
keterampilan proses, dan kesalahan penulisan jawaban akhir pada saat 
menyelesaikan soal pemecahan masalah operasi hitung bentuk aljabar. Bentuk 
kesalahan dalam memahami masalah adalah siswa tidak menuliskan maupun 
salah dalam menentukan hal yang diketahui dan ditanya oleh soal. Selanjutnya 
kesalahan transformasi soal ditandai dengan siswa tidak mengetahui model 
matematika maupun rumus dengan tepat. Lalu kesalahan keterampilan proses 
ditandai dengan kesalahan siswa menerapkan prosedur, kesalahan perhitungan, 
                                                 
14 Sofri Rizka Amalia, “Analisis Kesalahan Berdasarkan Prosedur Newman dalam 
Menyelesaikan Soal Cerita Ditinjau dari Gaya Kognitif Mahasiswa,” AKSIOMA : Jurnal 






serta tidak menuliskan penyelesaian. Kemudian kesalahan penulisan jawaban 
akhir yang ditandai siswa tidak menuliskan jawaban akhir sesuai yang diminta 
oleh soal serta tidak menuliskan jawaban akhir. 15 Selanjutnya penelitian yang 
dilakukan ponoharjo, dkk juga mendapatkan temuan bahwa siswa masih 
melakukan kesalahan dalam menyelesaikan soal pemecahan masalah 
matematis. Kesalahan yang dilakukan siswa adalah kesalahan dalam membaca 
soal, kesalahan memahami soal, kesalahan transformasi soal, kesalahan 
keterampilan proses, dan kesalahan penulisan jawaban akhir. 16  
Dari beberapa penelitian tersebut, dapat dilihat bahwa masih adanya 
kesalahan yang dilakukan siswa dalam memecahkan masalah matematika, 
sehingga perlu dilakukannya suatu analisis kesalahan terhadap soal kemampuan 
pemecahan masalah yang diselesaikan oleh siswa. Perlu dilakukannya 
penelitian ini agar guru dapat mengetahui kesalahan yang siswa lakukan dalam 
menyelesaikan soal kemampuan pemecahan masalah matematis pada materi 
bilangan berdasarkan tingkat kemandirian belajar siswa, sehingga guru bisa 
mendesain pembelajaran yang tepat agar tidak terjadi kesalahan yang sama 
untuk masa yang akan datang. Berdasarkan latar belakang yang telah 
dipaparkan, peneliti tertarik untuk  melakukan penelitian yang dengan judul: 
“Analisis Kesalahan Siswa dalam Menyelesaikan Soal Kemampuan 
                                                 
15 Desy Yusnia dan Harina Fitriyani, “Identifikasi Kesalahan Siswa Menggunakan 
Newman’s Error Analysis (NEA) Pada Pemecahan Masalah Operasi Hitung Bentuk Aljabar,” 
Prosiding Seminar Nasional & Internasional, (2017): hlm. 82, 
http://103.97.100.145/index.php/psn12012010/article/view/3047. 
16 Ponoharjo, Wikan Budi Utami Wikan, dan Fikri Aulia Fikri, “Pemecahan Masalah 
Matematis Ditinjau Dari Analisis Kesalahan Menggunakan Newman Procedure,” Cakrawala: 






Pemecahan Masalah Matematis ditinjau dari Kemandirian Belajar Siswa 
SMP Pada Materi Bilangan” 
B. Permasalahan 
1. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan, maka dapat 
diidentifikasikan masalah yang timbul adalah: 
a. Berdasarkan wawancara diketahui kemampuan pemecahan masalah 
matematis sebagian besar siswa SMP masih rendah. 
b. Belum diketahui letak pasti kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal 
kemampuan pemecahan masalah matematis. 
c. Sebagian besar siswa cenderung malas dalam belajar matematika karena 
menganggap matematika itu adalah mata pelajaran yang sulit. 
d. Siswa terindikasi memiliki tingkat kemandirian belajar yang rendah 
dalam pembelajaran matematika. 
2. Batasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah yang telah diuraikan, maka dalam 
penelitian ini perlu adanya pembatasan masalah agar pengkajian masalah 
dalam penelitian ini lebih terarah. Adapun pembatasan masalah dalam 
penelitian ini adalah analisis kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal 
kemampuan pemecahan masalah matematis ditinjau dari kemandirian 






3. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah, dan batasan 
masalah yang telah diuraikan, maka dalam penelitian ini dirumuskan 
masalah sebagai berikut: 
a. Bagaimana kesalahan yang dilakukan siswa dengan kemandirian belajar 
tinggi dalam menyelesaikan soal kemampuan pemecahan masalah 
matematis pada materi bilangan? 
b. Bagaimana kesalahan yang dilakukan siswa dengan kemandirian belajar 
sedang dalam menyelesaikan soal kemampuan pemecahan masalah 
matematis pada materi bilangan? 
c. Bagaimana kesalahan yang dilakukan siswa dengan kemandirian belajar 
rendah dalam menyelesaikan soal kemampuan pemecahan masalah 
matematis pada materi bilangan? 
C. Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini berdasarkan rumusan masalah adalah untuk: 
1. Mendeskripsikan kesalahan yang dilakukan siswa dengan kemandirian 
belajar tinggi dalam menyelesaikan soal kemampuan pemecahan masalah 
matematis pada materi bilangan. 
2. Mendeksripsikan kesalahan yang dilakukan siswa dengan kemandirian 
belajar sedang dalam menyelesaikan soal kemampuan pemecahan masalah 





3. Mendeskripsikan kesalahan yang dilakukan siswa dengan kemandirian 
belajar rendah dalam menyelesaikan soal kemampuan pemecahan masalah 
matematis pada materi bilangan. 
D. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Bagi Siswa 
Siswa dapat mengetahui kesalahan yang mereka lakukan dalam 
menyelesaikan soal kemampuan pemecahan masalah matematis pada 
materi bilangan berdasarkan tingkat kemandirian belajarnya, sehingga 
siswa dapat terhindar untuk melakukan kesalahan yang sama dikemudian 
hari. 
2. Bagi Guru 
Guru dapat mengetahui kesalahan yang siswa lakukan dalam 
menyelesaikan soal kemampuan pemecahan masalah matematis pada 
materi bilangan berdasarkan tingkat kemandirian belajar siswa, sehingga 
guru bisa mendesain pembelajaran yang tepat agar tidak terjadi kesalahan 
yang sama untuk masa yang akan datang. 
3. Bagi Sekolah 
Bagi sekolah diharapkapkan hasil penelitian ini dapat memberikan 








4. Bagi Peneliti 
Bagi peneliti, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai penambah 
wawasan dan pengetahuan untuk mengajar dan menjadi guru yang 
professional di kemudian hari. 
E. Definisi Istilah 
Beberapa istilah yang berkaitan dengan penelitian agar tidak menimbulkan 
salah penafsiran, yakni sebagai berikut: 
1. Analisis Kesalahan Siswa  
Analisis kesalahan siswa adalah suatu upaya penyelidikan yang 
digunakan untuk mengetahui kesalahan-kesalahan yang dilakukan siswa 
dalam menjawab soal kemampuan pemecahan masalah matematis 
berbentuk uraian, baik dari kesalahan membaca, kesalahan memahami, 
kesalahan transformasi, kesalahan keterampilan proses maupun kesalahan 
penulisan. 
2. Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 
Kemampuan pemecahan masalah matematis adalah suatu bentuk 
kemampuan matematis yang digunakan untuk menyelesaikan suatu 
persoalan matematika, terutama soal-soal non rutin dengan menggunakan 
langkah-langkah tertentu. 
3. Kemandirian Belajar 
Kemandirian belajar adalah suatu bentuk usaha dalam menjalankan 





tercapainya tujuan belajar matematika yang berguna agar siswa terampil 
dalam memecahkan masalah matematika. 
4. Materi Bilangan 
Meteri Bilangan merupakan salah satu materi pada mata pelajaran 
matematika yang diajarkan untuk siswa kelas VII semester ganjil 
berdasarkan kurikulum 2013. Adapun pokok penelitian ini hanya dibatasi 









A. Analisis Kesalahan Siswa  
1. Pengertian Analisis Kesalahan Siswa  
Analisis adalah penyelidikan terhadap suatu peristiwa (karangan, 
perbuatan, dan sebagainya) untuk mengetahui keadaan yang sebenarnya 
(sebab-musabab, duduk perkara dan sebagainya.17 Kesalahan adalah perihal 
salah, kekeliruan.18 Berdasarkan definisi yang telah disebutkan, analisis 
kesalahan adalah upaya penyelidikan terhadap suatu peristiwa kekeliruan 
untuk mengetahui sebab kekeliruan tersebut bisa terjadi. Seorang guru 
hendaknya bisa mengetahui kesalahan-kesalahan yang dilakukan siswa 
dalam menyelesaikan soal kemampuan pemecahan masalah matematis. Hal 
ini disebabkan agar guru bisa mengarahkan siswa agar siswa tidak 
melakukan kesalahan yang sama dikemudian hari.  
Kesalahan-kesalahan siswa dapat diketahui dengan dilakukannya 
analisis kesalahan. Salah satu metode analisis yang bisa digunakan untuk 
mengidentifikasi penyebab kesalahan dan kesalahan siswa dalam 
memecahkan masalah matematika adalah Analisis Newman’s error.19 
                                                 
17 “Arti kata analisis - Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) Online,” diakses 17 Januari 
2021, https://kbbi.web.id/analisis. 
18 “Arti kata salah - Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) Online,” diakses 17 Januari 
2021, https://kbbi.web.id/salah. 
19 Sabri Ahmad, Isu-Isu dalam Pendidikan Matematik (Kuala Lumpur: Utusan 





Menurut Putri dalam Fitratien, prosedur Newman pertama kali 
diperkenalkan pada tahun 1977 oleh seorang guru bidang studi matematika 
yang berasal dari Australia. Guru tersebut bernama Anne Newman.20 
Newman menyatakan ada lima langkah  dalam menyelesaikan soal 
matematika, yakni membaca soal (reading), memahami masalah 
(comprehension), transformasi (transformation), keterampilan proses 
(process skill), dan kesalahan penulisan (encoding).21  
Berdasarkan penjelasan tersebut dapat diketahui bahwa analisis 
kesalahan siswa yang dimaksud dalam penelitian ini adalah suatu upaya 
penyelidikan yang digunakan untuk mengetahui kesalahan-kesalahan yang 
dilakukan siswa dalam menjawab soal kemampuan pemecahan masalah 
matematis berbentuk uraian, baik dari kesalahan membaca, kesalahan 
memahami, kesalahan transformasi, kesalahan keterampilan proses maupun 
kesalahan penulisan.  
2. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kesalahan Siswa 
Kesalahan yang dilakukan siswa dalam mengerjakan soal 
matematika dipengaruhi oleh beberapa faktor. Menurut Abdullah dalam 
Rohmah dan Sutiarso, faktor-faktor kesalahan siswa dalam mengerjakan 
                                                 
20 Sri Rahmawati Fitriatien, “Analisis Kesalahan dalam Menyelesaikan Soal Cerita 
Matematika Berdasarkan Newman,” JIPMat 4, no. 1 (30 April 2019): hlm. 55, 
https://doi.org/10.26877/jipmat.v4i1.3550. 





soal matematika dilihat dari kesulitan dan kemampuan belajar siswa 
adalah:22 
a. Siswa belum mampu menyerap informasi dengan baik. 
b. Siswa masih memiliki pengalaman yang sedikit dalam mengerjakan 
masalah. 
c. Siswa belum memahami materi secara menyeluruh. 
d. Kemampuan siswa yang masih lemah terhadap konsep materi. 
e. Kelalaian siswa dalam menyelesaikan masalah. 
Menurut Prakitipong dan Nakamura dalam Abdullah, ada dua faktor 
yang menyebabkan siswa mengalami kesalahan dalam mengerjakan soal. 
Faktor tersebut adalah:23 
a. Masalah pada kelancaran bahasa dan pemahaman konsep. 
b. Masalah dalam pemrosesan matematika. 
Sejalan dengan faktor-faktor yang telah dipaparkan sebelumnya, Ismail 
dalam Abdullah juga memaparkan bahwa  siswa juga membuat kesalahan 
dalam mengerjakan soal matematika. Kesalahan-kesalahan tersebut 
berdasarkan karakteristik aktivitas kognitif, aktivitas metakognitif, sikap, 
dan pengetahuan yang dimiliki siswa.24 Salah satu aspek sikap dalam belajar 
                                                 
22 Mushlihah Rohmah dan Sugeng Sutiarso, “Analysis Problem Solving in Mathematical 
Using Theory Newman,” EURASIA Journal of Mathematics, Science and Technology Education 14, 
no. 2 (1 Februari 2018): hlm. 673-674. 
23 Abdul Halim Abdullah, Nur Liyana Zainal Abidin, dan Marlina Ali, “Analysis of 
students’ errors in solving Higher Order Thinking Skills (HOTS) problems for the topic of fraction,” 
Asian Social Science 11, no. 21 (2015): hlm. 134. 





matematika adalah kemandirian belajar siswa. Sehingga dapat diketahui 
bahwa salah satu faktor yang mempengaruhi terjadinya kesalahan siswa 
dalam menyelesaikan soal kemampuan pemecahan masalah matematis 
adalah kemandirian belajar siswa. 
3. Komponen-Komponen Kesalahan Siswa 
Ada beberapa komponen kesalahan siswa dalam memecahkan 
masalah. Clements dalam Christien telah membahas aspek kesalahan yang 
didasari oleh teori Newman yang dilakukan siswa. Kesalahan itu 
diklasifikasikan dalam lima bentuk, yakni Reading, Comprehension, 
Transformation, Process Skill, dan Encoding or Carelessness.25  
Selain pemapararan pembagian kesalahan yang telah dipaparkan, 
Shio Kumar Jha menjelaskan tentang pembagian kesalahan siswa dalam 
menyelesaikan soal matematika, yakni:26 
a. Kesalahan membaca (reading errors), kesalahan yang diklasifikasikan 
kedalam kesalahan membaca adalah ketika siswa tidak bisa membaca 
kata kunci atau simbol yang dapat mengakibatkan siswa tidak bisa 
mengerjakan soal. 
b. Kesalahan memahami (comprehension errors), kesalahan yang 
diklasifikasikan kedalam kesalahan ini adalah ketika siswa dapat 
                                                 
25 H. Christiansen, A. G. Howson, dan M. Otte, Perspectives on Mathematics Education: 
Papers Submitted by Members of the Bacomet Group (Holland: D. Raidel Publishing Company, 
2012), hlm. 339. 
26 Shio Kumar Jha, “Mathematics performance of primary school students in assam (india): 
an analysis using newman procedure,” International Journal of Computer Applications in 





membaca pertanyaan dengan benar namun tidak dapat memahami 
maksud dari pertanyaan sehingga siswa tidak bisa melanjutkan langkah 
selanjutnya untuk menyelesaikan soal. 
c. Kesalahan transformasi (transformation errors), kesalahan ketika siswa 
tidak dapat mengidentifikasi operasi hitung atau serangkaian operasi 
hitung yang akan digunakan untuk menyelesaikan soal dengan tepat.  
d. Kesalahan keterampilan proses (process skill errorss), kesalahan ketika 
siswa dapat mengidentifkasi operasi hitung atau serangkaian operasi 
hitung yang akan digunakan untuk menyelesaikan soal dengan tepat, 
akan tetapi siswa tidak dapat mengetahui langkah-langkah yang 
diperlukan untuk melakukan operasi hitung dengan tepat. 
e. Kesalahan penulisan (encoding errors), kesalahan ketika siswa dapat 
menyelesaikan permasalahan pada soal, tetapi siswa tidak dapat 
menuliskan dengan tepat simpulan akhir jawaban dalam bentuk tertulis. 
Selanjutnya menurut Nemwan dalam Veena, kesalahan dalam 
mengerjakan soal matematika dibedakan menjadi lima tipe kesalahan 
yaitu:27 
a. Reading (membaca), jika siswa kesulitan untuk membaca kata atau 
simbol dalam permasalahan, maka siswa akan mengalami kesalahan 
dalam kategori ini. 
                                                 
27 Veena Kapur dan Sudipta Ghose, Dynamic Learning Spaces in Education (India: 





b. Comprehension (memahami), pada tahap ini siswa dituntut untuk bisa 
memahami keseluruhan dari pernyataan. 
c. Transformation (transformasi), pada tahap ini siswa dituntut agar bisa 
memilih proses agar permasalahan bisa diselesaikan. 
d. Process, siswa tidak dapat menyelesaikan permasalahan sesuai dengan 
prosedur atau langkah-langkah yang diperlukan. 
e. Encoding error, kesalahan ini terjadi apabila siswa tidak menuliskan 
jawaban akhir yang dibutuhkan. 
Dari jenis-jenis kesalahan yang telah dipaparkan, dapat 
disimpulkan  bahwa komponen-komponen kesalahan siswa antara lain 
kesalahan membaca, kesalahan memahami, kesalahan transformasi, 
kesalahan keterampilan proses, dan kesalahan penulisan. 
4. Indikator Kesalahan Siswa 
Kesalahan-kesalahan yang dilakukan siswa dalam mengerjakan soal 
matematika dapat diidentifikasikan dengan menggunakan indikator-
indikator. Indikator untuk mengetahui kesalahan siswa berdasarkan dari 
kelima komponen analisis Newman’s Error dalam Fatahilah, dkk adalah 
sebagai berikut: 28 
a. Reading error 
Siswa tidak bisa membaca kata-kata, satuan atau simbol dengan benar. 
 
                                                 
28 Arif Fatahillah, Yuli Fajar Wati, dan Susanto, “Analisis Kesalahan Siswa Dalam 
Menyelesaikan Soal Cerita Matematika Berdasarkan Tahapan Newman Beserta Bentuk Scaffolding 





b. Comprehension error 
1) Siswa tidak menuliskan hal yang diketahui. 
2) Siswa menuliskan hal yang diketahui namun tidak tepat. 
3) Siswa tidak menuliskan hal yang ditanyakan. 
4) Siswa menuliskan hal yang ditanyakan namun tidak tepat. 
c. Transformation error 
Siswa salah dalam memilih operasi yang digunakan untuk 
menyelesaikan soal. 
d. Process skill error 
1) Siswa salah menggunakan kaidah atau aturan matematika yang 
benar. 
2) Siswa tidak dapat memproses lebih lanjut solusi dari penyelesaian 
soal 
3) Kesalahan dalam melakukan perhitungan. 
e. Encoding error 
1) Siswa salah dalam menuliskan satuan dari jawaban akhir. 
2) Siswa tidak menuliskan kesimpulan. 
3) Siswa menuliskan kesimpulan tetapi tidak tepat. 
Selanjutnya Indikator untuk mengetahui kesalahan siswa berdasarkan 
dari kelima komponen analisis Newman’s Error dalam penelitian yang 
dilakukan Yusnia dan Fitriyani adalah: 29 
 
                                                 





a. Membaca (reading)  
1) Siswa tidak dapat membaca soal dengan benar. 
2) Siswa tidak bisa membaca simbol atau notasi matematika dengan 
benar. 
b. Memahami (comprehension) 
1) Siswa tidak dapat menyebutkan apa yang diketahui. 
2) Siswa tidak dapat menyebutkan apa yang ditanyakan. 
c. Transformasi (transformastion) 
Siswa tidak dapat menuliskan atau menyebutkan rumus atau 
perhitungan sesuai yang diminta soal. 
d. Keterampilan proses (process skill) 
1) Siswa tidak dapat melakukan operasi hitung dengan tepat. 
2)  Siswa tidak dapat melakukan langkah-langkah perhitungan dengan 
tepat. 
e. Penulisan jawaban (encoding)  
1) Siswa salah dalam menuliskan kesimpulan sebagai jawaban akhir 
dari soal. 
2) Siswa tidak menuliskan kesimpulan sebagai jawaban akhir dari soal. 
Kemudian Indikator-indikator untuk mengetahui kesalahan siswa 
berdasarkan Newman dalam Syahruddin adalah sebagai berikut: 30 
 
                                                 
30 Syahruddin, “Analisis Kesalahan Siswa Dalam Menyelesaikan Soal Cerita Operasi 
Hitung Bilangan Bulat Pada Siswa Kelas VII SMP Negeri 21 Makassar” (diploma, Universitas 





a. Kesalahan membaca soal (reading erros) 
1) Siswa tidak mampu membaca atau mengenal simbol-simbol dalam 
soal. 
2) Siswa tidak memaknai arti setiap kata, istilah atau simbol dalam 
soal. 
b. Kesalahan memahami masalah (comprehension error) 
1) Siswa tidak mampu memahami apa saja yang diketahui dengan 
lengkap. 
2) Jika siswa tidak mampu memahami apa saja yang ditanyakan 
dengan lengkap. 
c. Kesalahan transformasi masalah (transformation error) 
1) Siswa tidak mampu membuat model matematis atau rumus dari 
informasi yang disajikan.  
2) Siswa tidak mengetahui operasi hitung yang akan digunakan. 
d. Kesalahan keterampilan proses (process skill error) 
1) Siswa tidak mengetahui prosedur atau langkah-langkah yang akan 
digunakan untuk menyelesaikan soal.  
2) Siswa tidak mampu menjelaskan prosedur atau langkah-langkah 
yang digunakan dengan tepat. 







e. Kesalahan penulisan jawaban (encoding error) 
1) Siswa tidak mampu menunjukkan jawaban akhir dari penyelesaian 
soal. 
2) Siswa tidak mampu menuliskan jawaban akhir sesuai dengan 
kesimpulan yang dimaksud dalam soal. 
Berdasarkan indikator-indikator yang dikemukakan para ahli 
tersebut maka, dapat disimpulkan bahwa indikator kesalahan siswa adalah: 
a. Kesalahan Membaca 
Tidak bisa membaca atau mengenal kata-kata, satuan atau simbol 
matematika dengan benar. 
b. Kesalahan Memahami 
1) Tidak menuliskan atau salah menuliskan hal yang diketahui. 
2) Tidak menuliskan atau salah menuliskan hal yang ditanyakan. 
c. Kesalahan Transformasi 
1) Salah dalam memilih operasi yang digunakan untuk menyelesaikan 
soal. 
2) Tidak mampu membuat model matematis ataupun rumus dari 
informasi yang disajikan. 
d. Kesalahan Keterampilan Proses 
1) Tidak mengetahui langkah-langkah yang akan digunakan untuk 
menyelesaikan soal. 
2) Tidak mampu melakukan prosedur atau langkah-langkah yang 





3) Tidak mampu menemukan hasil akhir sesuai prosedur atau langkah-
langkah yang digunakan. 
e. Kesalahan Penulisan 
1) Salah dalam menuliskan kesimpulan sebagai jawaban akhir dari 
soal. 
2) Tidak menuliskan kesimpulan sebagai jawaban akhir dari soal. 
Berdasarkan komponen-komponen beserta penjelasan rincian 
komponen dan indikator-indikator yang telah dikemukakan oleh para ahli, 
maka hubungan komponen indikator dapat dilihat pada tabel 2.1. Indikator 
pada tabel 2.1 adalah indikator yang peneliti perlukan dalam menemukan 






Tabel 2.1  







1) Tidak bisa membaca atau mengenal kata-
kata, satuan atau simbol matematika dengan 
benar. 
2.  Kesalahan 
Memahami 
1) Tidak menuliskan atau salah menuliskan hal 
yang diketahui. 




1) Salah dalam memilih operasi yang digunakan 
untuk menyelesaikan soal. 
2) Tidak mampu membuat model matematis 
ataupun rumus dari informasi yang disajikan. 
4.  Kesalahan 
Keterampilan 
Proses 
1) Tidak mengetahui langkah-langkah yang 
akan digunakan untuk menyelesaikan soal. 
2) Tidak mampu melakukan prosedur atau 
langkah-langkah yang digunakan dengan 
tepat. 
3) Tidak mampu menemukan hasil akhir sesuai 




1) Salah dalam menuliskan kesimpulan sebagai 
jawaban akhir dari soal. 
2) Tidak menuliskan kesimpulan sebagai 
jawaban akhir dari soal. 
 
B. Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 
1. Pengertian Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 
Salah satu kemampuan matematis yang penting untuk dimiliki siswa 
adalah kemampuan pemecahan masalah matematis. Masalah menurut 
Stanic dan Kilpatrick dalam Susanto adalah sebagai suatu keadaan dimana 
seseorang melakukan tugas yang belum pernah dilakukan sebelumnya. 
Suatu masalah itu dianggap masalah tergantung kepada individu dan waktu. 





Begitu juga jika orang yang memiliki masalah tersebut sudah mengetahui 
langkah-langkah yang jelas untuk menyelesaikan masalahnya, maka pada 
waktu selanjutnya masalah tersebut bukan merupakan masalah bagi 
individu tersebut.31  
Pemecahan masalah menurut Dahar dalam Najoan diartikan sebagai 
penemuan langkah-langkah untuk mengatasi kesenjangan yang ada.32 
Pemecahan masalah menurut Solso dalam Chairani adalah suatu bentuk 
pemikiran yang secara langsung terarah untuk melakukan suatu solusi atau 
jalan keluar yang spesifik. Pemecahan masalah merupakan bentuk belajar 
yang paling tinggi. Selanjutnya menurut Bell, pemecahan masalah 
matematika akan menyebabkan meningkatnya kemampuan analisis siswa 
dan menggunakan analisis tersebut dalam situasi yang berbeda.33 
Menurut Lastari, kemampuan pemecahan masalah adalah 
kemampuan menyelesaikan masalah rutin, non-rutin, rutin terapan, rutin 
non-terapan, non-rutin terapan dan masalah non-rutin non-terapan. Masalah 
rutin adalah suatu masalah dimana cara memecahkan masalah tersebut bisa 
dengan menggunakan algoritma dan rumus yang biasa digunakan. Masalah 
non-rutin adalah suatu masalah dimana cara memecahkan masalah tersebut 
tidak bisa dengan menggunakan algoritma biasa. Diperlukan rencana 
penyelesaian, tidak bisa langsung menggunakan rumus, teorema atau dalil 
                                                 
31  Herry Agus Susanto, Op. Cit., hlm. 15. 
32 Roeth A. O. Najoan, Strategi Pemecahan Soal Cerita Matematika di Sekolah Dasar 
(Sulawesi Utara: Yayasan Makaria Waya, 2019), hlm. 20. 
33 Zahra Chairani, Metakognisi Siswa dalam Pemecahan Masalah Matematika 





dalam matematika. Masalah rutin terapan adalah masalah yang dikaitkan 
dalam hidup sehari-hari. Masalah rutin non-terapan adalah masalah rutin 
dimana prosedur penyelesaiannya melibatkan berbagai algoritma 
matematika. Selanjutnya masalah non-rutin terapan adalah masalah yang 
mengharuskan adanya perencanaan untuk menyelesaikan masalah dengan 
mengaitkan ke dunia nyata. Masalah non-rutin non-terapan adalah masalah 
yang berkaitan dengan hubungan matematika.34 
Masalah dalam matematika tentu juga pasti ada. Menurut Hudoyo 
dalam Hendriana, masalah dalam matematika adalah persoalan yang tidak 
rutin, tidak terdapat aturan dan hukum tertentu yang segera dapat digunakan 
untuk menemukan solusi penyelesaiannya. Untuk memecahkan masalah 
matematika diperlukan kegiatan mengamati, memahami, mencoba, 
menduga, menemukan, serta meninjau kembali.35 Sehingga dengan kata 
lain, untuk menyelesaikan masalah atau persoalan matematika diperlukan 
kemampuan untuk memecahkan masalah matematis. 
Begitu juga dengan soal matematika, soal tersebut bisa dikatakan 
masalah jika suatu situasi yang memerlukan penyelesaian, tetapi jalan atau 
cara yang digunakan untuk menyelesaikan tidak secara langsung dapat 
ditemukan. Suatu pertanyaan akan merupakan masalah jika seseorang tidak 
mempunyai aturan tertentu yang dapat dipergunakan untuk menemukan 
jawaban pertanyaan tersebut. Untuk menjawab soal tersebut memerlukan 
                                                 
34 Karunia Eka Lestari dan Mokhammad Ridwan Yudhanegara, Penelitian Pendidikan 
Matematika (Bandung: PT Refika Aditama, 2018), hlm. 84-85. 
35 Heris Hendriana, Euis Eti Rohaeti, dan Utari Sumarmo, Hard Skills dan Soft Skills 





analisis untuk menemukan pola dan formula tertentu. Konsep dan teorema 
yang telah dipelajari diramu sehingga menjadi teorema baru untuk 
menyelesaikan masalah.36 
Soal yang tidak mempunyai aturan tertentu atau tidak bisa 
dipecahkan dengan algoritma yang biasa digunakan untuk mendapatkan 
jawaban matematika disebut dengan soal non rutin. 37 Dalam menyelesaikan 
soal non rutin ini diperlukan suatu tahapan berpikir dan diperlukan 
pemikiran dan penghayatan yang lebih mendalam agar soal tersebut bisa 
diselesaikan.38 Dengan dibutuhkannya suatu tahapan berpikir dan pemikiran 
yang lebih mendalam ini, berarti dibutuhkan kemampuan pemecahan 
masalah dalam menyelesaikan soal non rutin, karena kemampuan 
pemecahan masalah merupakan kemampuan kognitif tingkat tinggi dan 
pemecahan masalah merupakan kemampuan berpikir yang menuntut suatu 
tahapan berpikir.39 Tahapan-tahapan dalam memecahkan masalah adalah 
memahami masalah, merencanakan strategi pemecahan masalah matematis, 
melaksanakan strategi pemecahan masalah, dan memeriksa hasil kembali.40 
Selanjutnya, kemampuan pemecahan masalah matematis menurut Putri 
adalah kegiatan memahami pemecahan masalah serta memilih strategi yang 
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akan digunakan secara benar dan tepat serta mampu menafsirkan 
solusinya.41 
Berdasarkan pendapat-pendapat dari para ahli yang telah disebutkan 
sebelumnya, peneliti menyimpulkan bahwa kemampuan pemecahan 
masalah matematis adalah suatu bentuk kemampuan matematis yang 
digunakan untuk menyelesaikan suatu persoalan matematika, terutama soal-
soal non rutin dengan menggunakan langkah-langkah tertentu. Kemampuan 
pemecahan masalah matematis juga merupakan kemampuan tingkat tinggi 
karena untuk menyelesaikan masalah, siswa harus menggunakan 
pemahaman yang telah ia miliki sebelumnya dan siswa tidak bisa untuk 
langsung menyelesaikan masalah tanpa menganalisis permasalahan tersebut 
terlebih dahulu. 
2. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kemampuan Pemecahan Masalah 
Matematis 
Kemampuan pemecahan masalah matematis siswa dipengaruhi oleh 
beberapa faktor. Beberapa faktor yang mempengaruhi pemecahan masalah 
matematis menurut Jacob adalah sebagai berikut:42 
a. Latar belakang matematis. 
b. Pengalaman sebelumnya dengan masalah serupa. 
c. Kemampuan membaca. 
d. Ketekunan. 
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e. Faktor umur. 
Poin-poin di atas adalah faktor yang mempengaruhi kemampuan 
pemecahan masalah matematis. Van de Walle juga menunjukkan bahwa 
Charles dan Lester dalam Güneş dan Söylemez mengelompokkan faktor-
faktor yang mempengaruhi kemampuan pemecahan masalah matematis 
menjadi tiga. Faktor-faktor tersebut adalah faktor kognitif, faktor afektif, 
dan faktor pengalaman.43 Selanjutnya menurut penelitian yang dilakukan 
Sulistyani, dkk, salah satu faktor yang dapat mempengaruhi kemampuan 
pemecahan masalah matematis siswa adalah kemandirian belajar. Sehingga 
ketika kemandirian belajar siswa tinggi, maka kemampuan pemecahan 
masalah matematis siswa juga baik dan begitu juga sebaliknya.44 
3. Komponen-Komponen Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 
Lester dalam Kaur mengatakan bahwa dalam pemecahan masalah 
matematis setidaknya mencakup 5 komponen. Komponen-komponen yang 
dimaksud Lester adalah: 45 
a. Pengetahuan dan pengalaman matematika. 
b. Keterampilan dalam menggunakan berbagai alat generik (seperti 
memilih hal atau informasi yang relevan dan yang tidak relevan, 
menggambar diagaram, dan lain-lain). 
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c. Kemampuan menggunakan berbagai heuristik yang diketahui untuk 
memecahkan masalah matematika. 
d. Pengetahuan tentang aspek kognitif seseorang baik sebelum, selama, 
dan setelah memecahkan masalah. 
e. Kemampuan untuk mempertahankan kendali eksekutif (untuk 
memantau dan mengatur) semua prosedur dalam memecahkan masalah 
matematika. 
Selanjutnya Glass dan Holyoak dikutip dari Jacob mengatakan bahwa 
terdapat empat komponen dasar dalam menyelesaikan masalah, yakni:46 
a. Tujuan, atau deskripsi yang merupakan suatu solusi terhadap masalah. 
b. Deskripsi objek-objek yang relevan untuk mencapai suatu solusi sebagai 
sumber yang dapat digunakan dan setiap perpaduan atau pertentangan 
yang dapat tercakup. 
c. Himpunan operasi, atau tindakan yang diambil untuk membantu 
mencapai solusi. 
d. Himpunan pembatas yang tidak harus dilanggar dalam pemecahan 
masalah. 
Berdasarkan komponen-komponen kemampuan pemecahan masalah 
matematis yang telah dikemukakan ahli, komponen-komponen kemampuan 
pemecahan masalah matematis pada penelitian ini adalah tujuan, atau 
deskripsi yang merupakan suatu solusi terhadap masalah; deskripsi objek-
objek yang relevan untuk mencapai suatu solusi sebagai sumber yang dapat 
                                                 





digunakan dan setiap perpaduan atau pertentangan yang dapat tercakup; 
himpunan operasi, atau tindakan yang diambil untuk membantu mencapai 
solusi; dan himpunan pembatas yang tidak harus dilanggar dalam 
pemecahan masalah. Dari komponen-komponen ini dapat dilihat secara 
jelas bahwa dalam penyelesaian masalah matematika harus mencakup 
adanya informasi yang jelas dalam menyelesaikan masalah, tujuan yang 
ingin dicapai, dan tindakan yang dapat dilakukan untuk mencapai tujuan 
agar masalah tersebut bisa diselesaikan sesuai dengan harapan yang 
diinginkan. 
4. Indikator Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 
Kemampuan pemecahan masalah matematis memiiliki beberapa 
indikator. Indikator ini digunakan untuk membuat soal tes dan juga 
pedoman untuk menilai siswa. Banyak ahli yang mengemukakan indikator 
kemampuan pemecahan masalah matematis dengan rincian yang hampir 
sama. Beberapa ahli mengemukakan indikator kemampuan pemecahan 
masalah sebagai langkah-langkah pemecahan masalah matematis.47 
Indikator kemampuan pemecahan masalah matematis menurut Karunia Eka 
Lestari dan Mokhammad Ridwan Yudhanegara adalah:48 
a. Mengidentifikasi unsur-unsur yang diketahui, ditanyakan, dan 
kecukupan unsur yang diperlukan. 
b. Merumuskan masalah matematis atau menyusun model matematis. 
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c. Menerapkan strategi untuk menyelesaikan masalah. 
d. Menjelaskan atau menginterpretasikan hasil penyelesaian masalah. 
Menurut Noviarni, ada lima indikator kemampuan pemecahan masalah 
matematis. Indikator kemampuan pemecahan masalah matematis menurut 
Noviarni adalah:49 
a. Mengidentifikasi kecukupan data untuk pemecahan masalah. 
b. Membuat model matematik dari situasi atau masalah sehari-hari dan 
menyelesaikannya. 
c. Memilih dan menerapkan strategi untuk menyelesaikan masalah 
matematika atau di luar matematika. 
d. Menjelaskan atau menginterpretasikan hasil sesuai permasalahan asal, 
serta memeriksa kebenaran hasil atau jawaban 
e. Menerapkan matematika secara bermakna. 
Sedangkan menurut Polya, ada empat langkah dalam menyelesaikan 
suatu masalah matematis beserta indikatornya. Langkah beserta indikator 
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Tabel 2.2  
Langkah dan Indikator Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 
Menurut Polya 
No. Langkah-langkah Indikator 
1. Memahami masalah Siswa dapat menuliskan apa yang diketahui 
dan apa yang ditanyakan dalam soal. 
2. Merencanakan strategi 
pemecahan masalah 
matematis 
Siswa dapat menuliskan rumus yang 
digunakan dengan benar atau melangkah 
sesuai dengan konsep yang benar. 
3. Melaksanakan strategi 
pemecahan masalah 
Siswa dapat menuliskan prosedur 
pengerjaan dengan benar sesuai dengan 
algoritmanya. 
4. Memeriksa hasil kembali Siswa dapat menuliskan hasil akhir 
menjawab semua soal sesuai dengan soal 
yang ditanyakan. 
 
Selanjutnya menurut Polya dalam Faradillah, indikator-indikator 
kemampuan pemecahan masalah matematis adalah sebagai berikut:51 
a. Memahami masalah 
Pada langkah ini siswa harus bisa menentukan hal yang diketahui dan 
ditanyakan dalam suatu soal. 
b. Merencanakan penyelesaian masalah 
Dalam langkah ini siswa diharuskan untuk memikirkan strategi atau cara 
apa yang bisa digunakan untuk menyelesaikan suatu masalah. Siswa 
bisa menggunakan cara coba-coba untuk memecahkan masalah tersebut. 
c. Melaksanakan rencana penyelesaian masalah 
Pada tahap ini, siswa mulai melaksanakan strategi yang telah dipilihnya 
untuk memecahkan masalah matematika. Siswa pada tahap ini juga bisa 
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mengubah strategi yang telah dipikirkannya dengan startegi lain untuk 
memecahkan masalah tersebut. 
d. Menarik kesimpulan 
Pada tahap ini, siswa memastikan bahwa penyelesaian yang telah 
diperolehnya sesuai dengan perintah yang diminta soal. 
Berdasarkan komponen beserta indikator-indikator yang telah 
dikemukakan oleh para ahli, maka hubungan komponen indikator dapat 
dilihat pada tabel 2.3. Indikator pada tabel 2.3 adalah indikator yang 
peneliti gunakan dalam penelitian ini. 
Tabel 2.3  
Kaitan Komponen dengan Indikator Kemampuan Pemecahan Masalah 
Matematis 
No. Komponen Indikator 
1. Tujuan, atau deskripsi yang merupakan 
suatu solusi terhadap masalah. 
Memahami masalah. 
2. Deskripsi objek-objek yang relevan untuk 
mencapai suatu solusi sebagai sumber yang 
dapat digunakan dan setiap perpaduan atau 
pertentangan yang dapat tercakup. 
Merencanakan strategi. 
3. Himpunan operasi, atau tindakan yang 
diambil untuk membantu mencapai solusi. 
Melaksanakan strategi. 
4. Himpunan pembatas yang tidak harus 
dilanggar dalam pemecahan masalah. 
Memeriksa hasil kembali. 
  
C. Kemandirian Belajar (Self Regulated Learning) 
1. Pengertian Kemandirian Belajar  
Banyak ahli yang mengemukakan pengertian kemandirian belajar. 





dengan orang lain.52 Kemandirian menurut Hasan Basri dalam Suciati 
adalah suatu  keadaan dimana seseorang  dalam  kehidupannya dapat 
mengambil keputusan dan melakukan sesuatu tanpa bantuan orang lain. 
Orang yang mandiri akan bisa untuk memikirkan dengan baik tentang 
segala hal yang dikerjakan dan diputuskannya. Seseorang yang mandiri 
akan memikirkan secara baik apa keuntungan maupuan kerugian dari semua 
yang diputuskannya. Kemandirian menurut Brawer dalam Suciati adalah 
suatu perasaan otonomi, sehingga pengertian perilaku mandiri adalah suatu 
kepercayaan diri sendiri, dan perasaan otonomi diartikan sebagai perilaku 
yang terdapat dalam diri seseorang yang timbul karena kekuatan dorongan 
dari dalam tidak karena terpengaruh oleh orang lain. 53 
Menurut pendapat Wolters, Pintrich, dan Karabenick dalam Amir 
dan Risnawati, kemandirian belajar adalah suatu proses konstruktif dan aktif 
dimana siswa menentukan tujuan dalam belajar, dan mencoba untuk 
memonitor, mengatur, dan mengendalikan kognisi, motivasi, dan perilaku 
dengan bimbingan dan dibatasi oleh tujuan dan karakteristik kontekstual 
dalam lingkungan. Kemandirian belajar dapat diartikan sebagai suatu 
bentuk usaha dalam belajar baik secara individu maupun dengan bantuan 
orang lain yang dilakukan untuk menguasai suatu materi maupun 
kompetensi tertentu yang dapat digunakan untuk memecahkan masalah 
dalam kehidupan sehari-hari. Siswa yang belajar mandiri bukan berarti 
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memisahkan diri dengan orang lain, akan tetapi siswa masih dimungkinkan 
untuk berdialog dengan temannya juga asal didasari dengan kemauan diri 
sendiri untuk menguasai suatu kompetensi. 54  
Zimmerman mendefinisikan kemandirian belajar sebagai derajat 
metakognisi, motivasional, dan perilaku individu dalam proses belajar yang 
dijalani untuk mencapai tujuan belajar.55 Menurut Kartono, kemandirian 
seseorang dapat dilihat pada saat orang itu berhadapan dengan suatu 
masalah. Bila ia mampu untuk menyelesaikan masalah sendiri tanpa 
meminta bantuan dari orang lain dan ia bertanggung jawab atas keputusan 
yang ia ambil dalam menyelesaikan masalah, maka itu sudah menunujukkan 
bahwa orang itu sudah mampu untuk mandiri.56 
Kemandirian belajar merupakan salah satu aspek yang penting agar 
siswa memiliki kemampuan pemecahan masalah. Hal ini disebabkan karena 
tujuan akhir dari kemandirian belajar adalah agar siswa dapat menjadi 
seseorang yang terampil dalam memecahkan masalah, sebagai pengelola 
waktu yang unggul, dan bisa menjadi seorang pelajar yang terampil 
belajar.57 Siswa yang memiliki kemandirian belajar yang baik akan 
memiliki inisiatif dan kemauan sendiri untuk menyelesaikan masalah 
belajar yang dialaminya dan berusaha membebaskan dirinya dari 
bergantung dengan orang lain. Siswa yang memiliki kemandirian belajar ini 
akan percaya dengan kemampuan dirinya sendiri, mengatur dirinya sendiri, 
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menentukan sendiri akan belajar apa, dan kapan waktunya belajar dengan 
rasa tanggung jawab yang baik pula. 58  
Selain dari pemaparan sebelumnya, siswa yang memiliki 
kemandirian belajar tinggi akan senantiasa mengevaluasi diri, menetapkan 
tujuan belajar, mencatat dan memantau, menyusun lingkungan, mencari 
konsekuensi diri, mengulang, mengingat, mencari bantuan sosial dan juga 
me-review catatan. Proses belajar yang terjadi pada siswa yang memiliki 
kemandirian belajar bisa terjadi karena pengaruh dari pemikiran, perasaan, 
strategi, dan perilaku sendiri yang berorientasi pada pencapaian tujuan. 59 
Dalam hal ini, tujuan belajar matematika tentunya adalah untuk menguasai 
kompetensi pada mata pelajaran matematika, yakni agar siswa bisa 
memiliki kemampuan pemecahan masalah matematis yang baik. 
Berdasarkan pemaparan-pemaparan sebelumnya, peneliti dapat 
menyimpulkan bahwa kemandirian belajar adalah suatu bentuk usaha dalam 
menjalankan proses belajar yang dijalani oleh siswa atas kemauannya 
sendiri agar tercapainya tujuan belajar matematika yang berguna agar siswa 
terampil dalam memecahkan masalah matematika. 
2. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kemandirian Belajar 
Kemandirian belajar siswa dipengaruhi oleh beberapa faktor. Faktor-
faktor yang mempengaruhi kemandirian belajar siswa dalam Amir dan 
Risnawati adalah: 60 
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a. Melibatkan siswa secara aktif. 
b. Memberikan pilihan pembelajaran dan sumber belajar. 
c. Memberi kesempatan bagi siswa untuk memilih dan memutuskan. 
d. Memberi semangat kepada siswa. 
e. Mendorong siswa untuk melakukan refleksi. 
Zimmerman dalam Hendriana juga mengatakan bahwa terdapat tiga 
faktor yang mempengaruhi kemandirian belajar siswa. Faktor-faktor 
tersebut adalah:61 
a. Faktor pribadi. 
b. Faktor prilaku. 
c. Faktor lingkungan. 
Ada banyak faktor yang mempengaruhi kemandirian belajar siswa. 
Faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat kemandirian belajar siswa 
menurut Sanjaya adalah:62 
a. Faktor internal yakni faktor yang ada dalam diri sendiri, antara lain 
faktor emosional dan faktor intelektual yang dimiliki individu. 
b. Faktor eksternal yakni faktor yang terdiri dari faktor sarana prasarana 
penunjang lingkungan, intreksi dengan lain, karakteristik sosial, pola 
asuh, stimulasi (dukungan pihak lain, motivator dan fasilitator) 
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3. Komponen-Komponen Kemandirian Belajar  
Corno dan Mandinach membagi komponen kemandirian belajar 
menjadi lima komponen penting yang dikelompokkan menjadi dua 
kategori, yakni:63  
a. Proses pemerolehan informasi, yang meliputi kesiapsiagaan (menerima 
dan mengikuti jalan informasi dan monitoring. 
b. Proses transformasi atas kemampuan memilih (selectivity), 
menghubungkan (connectivity), dan merencanakan (planning). 
4. Indikator Kemandirian Belajar  
Terdapat beberapa ahli yang mengemukakan indikator kemandirian 
belajar atau Self Regulated Learning. Adapun indikator kemandirian belajar 
menurut Lestari dan Yudhanegara adalah:64 
a. Inisiatif belajar. 
b. Memiliki kemampuan menentukan nasib sendiri. 
c. Mendiagnosis kebutuhan belajar. 
d. Kreatif dan inisiatif dalam memanfaatkan sumber belajar dan memilih 
strategi belajar. 
e. Memonitor, mengatur, dan mengontrol belajar. 
f. Mampu menahan diri. 
g. Membuat keputusan sendiri. 
h. Mampu mengatasi masalah 
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Selanjutnya Sumarmo dalam Hendriana merangkum indikator 
kemandirian belajar yang telah dikemukakan oleh para ahli, yaitu:65 
a. Inisiatif dan motivasi belajar intrinsik. 
b. Kebiasaan mendiagnosa kebutuhan belajar. 
c. Menetapkan tujuan atau target belajar. 
d. Memonitor, mengatur, dan mengontrol belajar. 
e. Memandang kesulitan sebagai tantangan. 
f. Memanfaatkan dan mencari sumber-sumber yang relevan. 
g. Memilih  dan menerapkan strategi belajar. 
h. Mengevaluasi proses dan hasil belajar. 
i. Self Efficacy (konsep diri). 
Selanjutnya Haeruddin juga menyajikan indikator kemandirian 
belajar dalam Hendriana. Indikator tersebut adalah: 66 
a. Inisiatif belajar. 
b. Mendiagnosa kebutuhan belajar. 
c. Menetapkan target atau tujuan belajar. 
d. Memandang kesulitan sebagai tantangan. 
e. Memanfaatkan dan mencari sumber relevan. 
f. Memilih  dan menerapkan strategi belajar. 
g. Mengevaluasi proses dan hasil belajar. 
h. Self Efficacy (konsep diri). 
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Indikator kemandirian belajar menurut Slavin dalam Wiwik Suciati 
adalah:67 
a. Bertanggung jawab dalam belajar. 
b. Berbuat aktif dan kreatif dalam belajar. 
c. Mampu memecahkan problem belajar. 
d. Continue dalam belajar. 
Berdasarkan komponen-komponen beserta indikator-indikator yang 
dikemukakan oleh para ahli, maka hubungan komponen dan indikator dapat 
dilihat pada tabel 2.4. Indikator pada tabel 2.4 adalah indikator yang peneliti 
gunakan dalam penelitian ini. 
Tabel 2.4  
Kaitan Komponen dengan Indikator Kemandirian Belajar 
Komponen Indikator 
Proses pemerolehan 
informasi, yang meliputi 
kesiapsiagaan (menerima dan 
mengikuti jalan informasi 
dan monitoring 
Inisiatif belajar. 
Mendiagnosa kebutuhan belajar. 
Memandang kesulitan sebagai tantangan. 
Memanfaatkan dan mencari sumber relevan. 
Mengevaluasi proses dan hasil belajar. 




Menetapkan target atau tujuan belajar. 
Memilih  dan menerapkan strategi belajar. 
Self Efficacy (konsep diri) 
 
D. Materi Bilangan  
Materi pokok bilangan dipelajari oleh siswa kelas VII pada saat semester 
ganjil. Kompetensi dasar pada materi bilangan antara lain menjelaskan dan 
menentukan urutan pada bilangan bulat (positif dan negatif) dan pecahan (biasa, 
                                                 





campuran, desimal, persen); menjelaskan dan melakukan operasi hitung 
bilangan bulat dan pecahan dengan memanfaatkan berbagai sifat operasi; 
menjelaskan dan menentukan representasi bilangan dalam  bentuk bilangan 
berpangkat bulat positif dan negatif; menyelesaikan masalah yang berkaitan 
dengan urutan beberapa bilangan bulat dan pecahan (biasa, campuran, desimal, 
persen);  menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan operasi hitung bilangan 
bulat dan pecahan; dan menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan bilangan 
dalam bentuk bilangan berpangkat bulat positif dan negatif. Namun dalam 
penelitian ini hanya kompetensi dasar menyelesaikan masalah yang berkaitan 
dengan operasi hitung sub bab bilangan bulat saja yang menjadi fokus 
penelitian. 
1. Kompetensi Inti  
KI 1: Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya.  
KI 2: Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, 
peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi 
secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan 
pergaulan dan keberadaannya. 
KI 3: Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) 
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, 
budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 
KI 4: Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret 
(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) 





mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang 
sama dalam sudut pandang/teori. 
2. Kompetensi Dasar 
Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan operasi hitung bilangan 
bulat. 
3. Materi Bilangan 
Bilangan bulat adalah himpunan bilangan yang terdiri dari bilangan 
bulat negatif, bilangan nol, dan bilangan bulat positif.68 Bilangan bulat 
positif adalah himpunan bilangan bulat yang lebih dari nol. Bilangan bulat 
negatif adalah  himpunan bilangan bulat yang kurang dari nol. Pada garis 
bilangan, semakin ke kanan nilai bilangan akan semakin besar dan semakin 
ke kiri semakin kecil. Garis bilangan pada bilangan bulat dapat dilihat pada 
Gambar 2.1. 69 
 
Gambar 2.1  
Garis Bilangan pada Bilangan Bulat 
a. Operasi penjumlahan 
Berikut sifat-sifat operasi penjumlahan:  
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1) Sifat tertutup 
Penjumlahan bilangan bulat selalu menghasilkan bilangan bulat 
juga. Untuk setiap bilangan bulat 𝑎 dan 𝑏, berlaku:  
𝑎 +  𝑏 =  𝑐, dimana 𝑐 adalah bilangan bulat juga. 
2) Sifat komutatif  
Sifat komutatif juga disebut dengan sifat pertukaran. Penjumlahan 
dua bilangan bulat selalu mendapatkan hasil bilangan bulat jika 
dipertukarkan tempatnya. Untuk setiap bilangan bulat 𝑎 dan 𝑏, 
berlaku: 
𝑎 +  𝑏 =  𝑏 +  𝑎 
3) Sifat asosiatif 
Sifat asosiatif juga disebut sifat pengelompokkan. Untuk setiap 
bilangan bulat 𝑎, 𝑏 dan 𝑐, berlaku:  
(𝑎 +  𝑏)  +  𝑐 =  𝑎 + (𝑏 +  𝑐) 
4) Memiliki unsur identitas 
Bilangan nol merupakan identitas pada penjumlahan. Untuk 
sebarang bilangan bulat apabila dijumlahkan dengan nol maka akan 
menghasilkan dirinya sendiri. Untuk sebarang bilangan bulat 𝑎, 
selalu berlaku: 
𝑎 +  0 =  0 +  𝑎 =  𝑎 
5) Memiliki invers 
Invers suatu bilangan artinya lawan dari bilangan tersebut. Suatu 





penjumlahan bilangan tersebut dengan lawannya merupakan unsur 
identitas, yaitu nol. Lawan dari 𝑎 adalah – 𝑎 sedangkan lawan dari 
– 𝑎 adalah 𝑎. Dengan demikian, untuk setiap bilangan bulat selain 
nol pasti mempunyai lawan, sehingga berlaku 𝑎 + (−𝑎)  =
 (−𝑎) +  𝑎 =  0 
b. Operasi pengurangan 
Pengurangan dapat dipandang sebagai penjumlahan dengan lawan 
dari bilangan pengurangnya. Untuk setiap 𝑎 dan 𝑏  bilangan bulat maka 
berlaku 𝑎 –  𝑏 =  𝑎 + (−𝑏). Pada operasi pengurangan bilangan tidak 
berlaku sifat komutatif dan asosiatif. Secara umum, operasi-operasi 
pengurangan yang melibatkan bilangan bulat 𝑎 dan 𝑏 dapat dituliskan 
sebagai berikut: 
1) 𝑎 –  𝑏 =  𝑎 + (−𝑏) 
2) 𝑎 – (−𝑏)  =  𝑎 +  𝑏 
3) – 𝑎 – (−𝑏)  =  −𝑎 +  𝑏 
4) – 𝑎 –  𝑏 =  −𝑎 + (−𝑏) =  −(𝑎 +  𝑏) 
c. Operasi Perkalian 
Perkalian adalah operasi penjumlahan berulang dengan bilangan 
yang sama. Jika n adalah sebarang bilangan bulat positif, maka 
berlaku: 𝑛 𝑥 𝑎 =  𝑎 𝑥 𝑎 𝑥 𝑎 𝑥 …  𝑥 𝑎 {jumlah 𝑎 sebanyak 𝑛} 
Pada perkalian bilangan bulat berlaku: 
1) 𝑎 𝑥 𝑏 =  𝑎𝑏 





3) 𝑎 𝑥 (−𝑏)  =  − (𝑎 𝑥 𝑏)  =  −𝑎𝑏 
4) (−𝑎) 𝑥 (−𝑏)  =  𝑎 𝑥 𝑏 
Berikut sifat-sifat operasi perkalian pada bilangan bulat: 
1) Sifat tertutup 
Perkalian bilangan bulat selalu menghasilkan bilangan bulat juga. 
Untuk setiap bilangan bulat 𝑎 dan 𝑏, berlaku: 
𝑎 𝑥 𝑏 =  𝑐, dimana 𝑐 adalah bilangan bulat juga.  
2) Sifat komutatif  
Perkalian dua bilangan bulat selalu mendapatkan hasil bilangan bulat 
jika dipertukarkan tempatnya. Untuk setiap bilangan bulat 𝑎 dan 𝑏, 
berlaku: 
𝑎 𝑥 𝑏 =  𝑏 𝑥 𝑎 
3) Sifat asosiatif 
Untuk setiap bilangan bulat 𝑎, 𝑏 dan 𝑐, maka berlaku:  
(𝑎 𝑥 𝑏) 𝑥 𝑐 =  𝑎 𝑥 (𝑏 𝑥 𝑐) 
4) Sifat distributif 
Sifat distributif pada bilangan bulat terdiri dari sifat distributif 
perkalian terhadap pengurangan. 
a) Sifat distributif perkalian terhadap penjumlahan: 
Untuk setiap bilangan bulat 𝑎, 𝑏 dan 𝑐 maka berlaku: 
𝑎 𝑥 (𝑏 +  𝑐)  =  (𝑎 𝑥 𝑏)  + (𝑎 𝑥 𝑐)   
b) Sifat distributif perkalian terhadap pengurangan: 





5) Memiliki elemen identitas 
Bilangan 1 merupakan identitas pada perkalian. Hal ini berarti untuk 
sebarang bilangan bulat apabila dikalikan dengan satu maka akan 
menghasilkan dirinya sendiri. Untuk sebarang bilangan bulat 𝑎, 
selalu berlaku: 
𝑎 𝑥 1 =  1 𝑥 𝑎 =  𝑎 
d. Operasi pembagian 
Operasi pembagian merupakan kebalikan (invers) dari operasi 
perkalian. Secara umum dapat ditulis sebagai berikut. Jika 𝑎, 𝑏, dan 𝑐 
bilangan bulat, dengan 𝑏 faktor 𝑎, dan 𝑏 ≠  0. Maka berlaku: 
𝑎 ∶  𝑏 =  𝑐 ↔  𝑎 =  𝑏 𝑥 𝑐 
Adapun hasil pembagian pada bilangan bulat dijelaskan sebagai 
berikut. Untuk setiap Untuk setiap bilangan bulat 𝑎, 𝑏 dan 𝑐 maka 
berlaku: 
1) Jika 𝑎 dan 𝑏 bertanda sama, 𝑐 adalah bilangan bulat positif. 
2) Jika 𝑎 dan 𝑏 berlainan tanda, 𝑐 adalah bilangan bulat negatif. 
e. Operasi hitung campuran 
Dalam menyelesaikan operasi hitung campuran bilangan bulat 
berlaku beberapa aturan sebagai berikut: 
1) Operasi hitung bilangan yang terletak di dalam tanda kurang harus 
diselesaikan terlebih dahulu. 
2) Operasi penjumlahan dan pengurangan sama kuat, sehingga 





3) Operasi perkalian dan pembagian sama kuat, sehingga 
pengerjaannya dimulai dari operasi yang terletak di sebelah kiri. 
4) Operasi hitung perkalian dan pembagian lebih kuat dibandingkan 
operasi penjumlahan dan pengurangan, sehingga operasi perkalian 
dan pembagian dikerjakan terlebih dahulu daripada operasi 
penjumlahan dan pengurangan. 
E. Penelitian yang Relevan 
1. Penelitian yang dilakukan Yassirly Yuzalia dalam skripsi berjudul “Analisis 
Newman’s Error Penyelesaian Soal-Soal pada Materi Himpunan Berbasis 
Kemampuan Komunikasi Matematis Berdasarkan Gaya Kognitif dan 
Habits of Mind” memaparkan bahwa siswa dengan gaya kognitif FD sering 
melakukan kesalahan memahami, sedangkan pada gaya kognitif FI sering 
melakukan kesalahan transformasi, kesalahan keterampilan proses, dan juga 
penulisan notasi. Selanjutnya siswa dengan HoM kategori tinggi dan sedang 
secara umum melakukan kesalahan transformasi, keterampilan proses, dan 
penulisan notasi, sedangkan siswa dengan kategori HoM rendah secara 
umum melakukan kesalahan pada tahap memahami. Siswa dengan gaya 
kognitif FI Hom tinggi, dan FI Hom sedang secara umum melakukan 
kesalahan transformasi, keterampilan proses, dan juga penulisan notasi. 
Kesalahan yang dilakukan FI Hom rendah dan FD Hom tinggi secara umum 
melakukan kesalahan memahami, keterampilan proses, dan penulisan 





umum melakukan kesalahan pada tahap memahami. 70 Adapun yang 
membedakan penelitian yang dilakukan Yuzalia dengan penelitian peneliti 
adalah peneliti melakukan analisis kesalahan yang dilakukan siswa dalam 
menyelesaikan soal kemampuan pemecahan masalah ditinjau dari 
kemandirian belajar siswa SMP pada materi bilangan sedangkan Yuzalia 
melakukan penelitian analisis newman’s error penyelesaian soal-soal pada 
materi himpunan berbasis kemampuan komunikasi matematis berdasarkan 
gaya kognitif dan habits of mind. 
2. Penelitian yang dilakukan oleh adek Indra Puspita Dewi, I. Putu Wisna 
Ariawan, dan I. Nyoman Gita dalam jurnal “Analisis Kesalahan Pemecahan 
Masalah Matematika Siswa Kelas XI SMA Negeri 1 Tabanan” 
menghasilkan bahwa siswa dalam memecahkan masalah siswa masih 
melakukan kesalahan. Kesalahan yang dilakukan siswa meliputi kesalahan 
memahami masalah, kesalahan transformasi, kesalahan keterampilan 
proses, dan kesalahan penulisan jawaban. 71 Adapun yang membedakan 
penelitian yang dilakukan Dewi, dkk dengan penelitian peneliti adalah 
peneliti melakukan analisis kesalahan yang dilakukan siswa dalam 
menyelesaikan soal kemampuan pemecahan masalah ditinjau dari 
kemandirian belajar siswa SMP pada materi bilangan. 
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3. Penelitian yang dilakukan oleh Syahruddin dalam skripsi “Analisis 
Kesalahan Siswa Dalam Menyelesaikan Soal Cerita Operasi Hitung 
Bilangan Bulat Pada Siswa Kelas VII SMP Negeri 21 Makassar “ 
memaparkan bahwa jenis kesalahan yang muncul saat siswa menyelesaikan 
soal cerita bilangan bulat adalah kesalahan memahami, kesalahan 
transformasi, kesalahan keterampilan proses, dan kesalahan menuliskan 
jawaban akhir.72 Adapun yang membedakan penelitian yang dilakukan 
Syahruddin dengan penelitian yang peneliti lakukan adalah Syahruddin 
melakukan penelitian untuk menganalisis kesalahan siswa dalam 
menyelesaikan soal cerita operasi hitung bilangan bulat sedangkan peneliti 
melakukan analisis kesalahan yang dilakukan siswa dalam menyelesaikan 
soal kemampuan pemecahan masalah matematis ditinjau dari kemandirian 
belajar siswa SMP pada materi bilangan. 
4. Penelitian yang dilakukan oleh Asri Devi Asmarani dalam skripsi “Analisis 
Kesalahan Siswa di Kelas VII SMP Aloysius Turi Tahun Ajaran 2015/2016 
dalam Menyelesaikan Soal Cerita Matematika pada Topik Bilangan Bulat 
Berdasarkan Metode Analisis Kesalahan Newman” memaparkan bahwa 
jenis kesalahan yang muncul saat siswa menyelesaikan soal adalah 
kesalahan memahami, kesalahan transformasi, kesalahan keterampilan 
proses, dan kesalahan menuliskan jawaban akhir.73 Adapun yang 
membedakan penelitian yang dilakukan Asmarani dengan penelitian yang 
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peneliti lakukan adalah Asmarani melakukan penelitian untuk menganalisis 
kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal cerita matematika pada topik 
bilangan bulat sedangkan peneliti melakukan analisis kesalahan yang 
dilakukan siswa dalam menyelesaikan soal kemampuan pemecahan 
masalah matematis ditinjau dari kemandirian belajar siswa SMP pada materi 
bilangan.  
5. Penelitian yang dilakukan Hafiza Rahmi dalam skripsi berjudul “Analisis 
Kesalahan Siswa dalam Menyelesaikan Soal Cerita Sistem Persamaan 
Linier Dua Variabel ditinjau dari Motivasi Belajar Siswa SMP Negeri 9 
Mandau” memaparkan bahwa siswa juga melakukan kesalahan-kesalahan 
dalam menyelesaikan soal cerita ditinjau dari motivasi belajar siswa pada 
materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel. Kesalahan yang dilakukan 
siswa dengan motivasi tinggi pada penelitian ini meliputi kesalahan 
transformasi (transformation error), dan kesalahan penulisan (encoding 
error). Kesalahan yang dilakukan siswa dengan motivasi sedang meliputi 
kesalahan membaca (reading error), kesalahan memahami (comprehension 
error), kesalahan transformasi (transformation error), dan kesalahan 
ketrampilan proses (process skil error). Kesalahan yang dilakukan siswa 
dengan motivasi rendah meliputi kesalahan membaca (reading error), 
kesalahan memahami (comprehension error), kesalahan transformasi 





dan kesalahan penulisan (encoding error).74 Adapun yang membedakan 
penelitian yang dilakukan Rahmi dengan penelitian yang peneliti lakukan 
adalah Rahmi melakukan penelitian untuk menganalisis kesalahan yang 
dilakukan siswa dalam menyelesaikan soal cerita pada materi sistem 
persamaan linear dua variabel ditinjau dari motivasi belajar siswa 
sedangkan peneliti melakukan analisis kesalahan yang dilakukan siswa 
dalam menyelesaikan soal kemampuan pemecahan masalah matematis 
ditinjau dari kemandirian belajar siswa SMP pada materi bilangan. 
6. Penelitian yang dilakukan oleh Assyifa Ekananda F, Heni Pujiastuti, dan 
Cecep Anwar Hadi F.S dalam jurnal “Analisis Kemampuan Pemecahan 
Masalah Matematis ditinjau dari Kemandirian Belajar Siswa” menyebutkan 
bahwa siswa dengan level kemandirian belajar tinggi memiliki kemampuan 
pemecahan masalah matematis yang tinggi, siswa dengan level kemandirian 
belajar sedang cenderung memiliki kemampuan pemecahan masalah 
matematis yang sedang, dan siswa dengan level kemandirian belajar rendah 
cenderung memiliki kemampuan pemecahan masalah matematis yang 
rendah. 75Adapun yang membedakan penelitian yang dilakukan Assyifa 
Ekananda F, Heni Pujiastuti, dan Cecep Anwar Hadi F.S dengan penelitian 
yang peneliti lakukan adalah Assyifa Ekananda F, Heni Pujiastuti, dan 
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Cecep Anwar Hadi F.S melakukan analisis terhadap kemampuan 
pemecahan masalah matematis siswa ditinjau dari kemandirian belajar 
siswa sedangkan peneliti melakukan analisis kesalahan siswa dalam 
menyelesaikan soal kemampuan pemecahan masalah ditinjau dari 
kemandirian belajar siswa SMP pada materi bilangan. 
F. Konsep Operasional 
1. Analisis Kesalahan Siswa  
Analisis kesalahan siswa yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 
suatu upaya penyelidikan yang digunakan untuk mengetahui kesalahan-
kesalahan yang dilakukan siswa dalam menjawab soal kemampuan 
pemecahan masalah matematis berbentuk uraian, baik dari kesalahan 
membaca, kesalahan memahami, kesalahan transformasi, kesalahan 
keterampilan proses maupun kesalahan penulisan. Indikator-indikator 
kesalahan siswa yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 
a. Kesalahan Membaca 
Tidak bisa membaca atau mengenal kata-kata, satuan atau simbol 
matematika dengan benar. 
b. Kesalahan Memahami 
1) Tidak menuliskan atau salah menuliskan hal yang diketahui. 
2) Tidak menuliskan atau salah menuliskan hal yang ditanyakan. 
c. Kesalahan Transformasi 






2) Tidak mampu membuat model matematis ataupun rumus dari 
informasi yang disajikan. 
d. Kesalahan Keterampilan Proses 
1) Tidak mengetahui langkah-langkah yang akan digunakan untuk 
menyelesaikan soal  
2) Tidak mampu melakukan prosedur atau langkah-langkah yang 
digunakan dengan tepat. 
3) Tidak mampu menemukan hasil akhir sesuai prosedur atau 
langkah-langkah yang digunakan. 
e. Kesalahan Penulisan 
1) Salah dalam menuliskan kesimpulan sebagai jawaban akhir dari 
soal. 
2) Tidak menuliskan kesimpulan sebagai jawaban akhir dari soal. 
2. Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 
Kemampuan pemecahan masalah matematis yang dimaksud dalam 
penelitian ini adalah suatu bentuk kemampuan matematis yang digunakan 
untuk menyelesaikan suatu persoalan matematika, terutama soal-soal non 
rutin dengan menggunakan langkah-langkah tertentu. Sehingga indikator 
kemampuan pemecahan masalah matematis yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah: 
a. Memahami masalah. 
b. Merencanakan strategi. 





d. Memeriksa hasil kembali.  
3. Kemandirian Belajar 
Kemandirian belajar yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 
suatu bentuk usaha dalam menjalankan proses belajar yang dijalani oleh 
siswa atas kemauannya sendiri agar tercapainya tujuan belajar matematika 
yang berguna agar siswa terampil dalam memecahkan masalah matematika. 
Selanjutnya indikator kemandirian belajar yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah: 
a. Inisiatif belajar. 
b. Mendiagnosa kebutuhan belajar. 
c. Menetapkan target atau tujuan belajar. 
d. Memandang kesulitan sebagai tantangan. 
e. Memanfaatkan dan mencari sumber relevan. 
f. Memilih  dan menerapkan strategi belajar. 
g. Mengevaluasi proses dan hasil belajar. 







BAB III  
METODE PENELITIAN 
A. Jenis dan Desain Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian pada penelitian ini adalah penelitian kualitatif. 
Penelitian kualitatif adalah penelitian yang berlandaskan pada filsafat 
postpositivisme yang digunakan untuk meneliti kondisi obyek yang alamiah 
dimana peneliti merupakan instrumen kunci, teknik pengumpulan data 
dilakukan secara triangulasi (gabungan), analisis data bersifat 
induktif/kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna 
dari pada generalisasi.76  
Penelitian kualitatif menurut Denzin dan Lincoln dalam Anggito 
adalah penelitian yang dimaksudkan untuk menafsirkan suatu fenomena 
yang terjadi yang menggunakan latar belakang alamiah dan melibatkan 
berbagai metode yang ada. Penelitian kualitatif menurut Erickson dalam 
Anggito adalah suatu penelitian yang berusaha menemukan dan 
menggambarkan secara naratif kegiatan yang dilakukan dan dampak dari 
tindakan yang dilakukan terhadap kehidupan mereka.77 Bogdan dan Taylor 
dalam Suwendra mengatakan penelitian kualitatif adalah prosedur  
penelitian yang menghasilkan data  deskriptif berupa kata-kata tertulis atau
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lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati.78  
Menurut Moleong dalam Pongtiku dkk, penelitian kualitatif adalah 
penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang 
dialami oleh subjek penelitian, misalnya prilaku, persepsi, motivasi, 
tindakan dan lain-lain secara holistik dan dengan cara deskripsi dalam 
bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alami dan 
dengan memanfaatkan berbagai metode ilmiah.79 Sukmadinata mengatakan 
bahwa penelitian kualitatif adalah suatu penelitian yang digunakan untuk 
mendeskripsikan dan menganalisis fenomena, peristiwa, aktivitas sosial, 
sikap, kepercayaan, persepsi, pemikiran orang secara individual maupun 
kelompok.80 
Berdasarkan definisi penelitian kualitatif yang telah dipaparkan, 
peneliti dapat menyimpulkan bahwa penelitian kualitatif adalah suatu 
penelitian yang digunakan untuk meneliti kondisi objek yang alamiah 
dimana penelitian tersebut menghasilkan data deskriptif dalam bentuk kata-
kata tertulis dari orang-orang dan perilaku yang diamati. Adapun tujuan dari 
penggunaan jenis penelitian kualitatif dalam penelitian ini adalah untuk 
mengungkap kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal kemampuan 
                                                 
78 Wayan Suwendra, Metodologi Penelitian Kualitatif dalam Ilmu Sosial, Pendidikan, 
Kebudayaan dan Keagamaan (Bali: Nilacakra, 2018), hlm. 4. 
79 Arry Pongtiku dkk., Metode Penelitian Kualitatif Saja (Jayapura: Nulis Buku, 2016), 
hlm. 95. 
80 Muh Fitrah dan Luthfiyah, Metodologi penelitian: penelitian kualitatif, tindakan kelas & 





pemecahan masalah matematis ditinjau dari kemandirian belajar siswa pada 
materi bilangan.  
2. Desain Penelitian 
Desain pada penelitian kualitatif yang digunakan adalah desain studi 
kasus. Studi kasus yaitu suatu strategi penelitian di mana peneliti 
menyelidiki secara cermat suatu program,  peristiwa, aktivitas, proses, atau 
sekelompok individu.81 Penelitian kualitatif menggunakan desain studi 
kasus menurut Sukmadinata maksudnya adalah penelitian difokuskan pada 
satu fenomena yang dipilih dan ingin dipahami secara mendalam, dengan 
mengabaikan fenomena-fenomena lainnya.82 Studi kasus menurut Stake 
dalam John Cresswell merupakan penelitian yang ditemukan di banyak 
bidang. Peneliti mengembangkan analisis mendalam atas suatu kasus, 
seperti program, peristiwa, aktivitas, proses, atau satu individu atau lebih. 
Kasus-kasus dibatasi oleh waktu, aktivitas, dan peneliti mengumpulkan 
informasi secara lengkap dengan menggunakan berbagai prosedur 
pengumpulan data berdasarkan waktu yang telah ditentukan.83  
Studi kasus merupakan penelitian yang mendalam tentang individu, satu 
kelompok, satu organisasi, satu program kegiatan, atau satu kondisi pada 
suatu tempat dan waktu tertentu. Sasaran studi kasus adalah suatu bentuk 
                                                 
81 Ibid.,  hlm. 51. 
82 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: PT Remaja 
Rosdakarya, 2011), hlm. 99. 
83 John W. Creswell, Research Design Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif, dan Campuran 





penelitian tentang masalah yang khusus.84 Studi kasus ini bersifat tunggal 
dan desain studi kasus dipilih pada penelitian ini disebabkan karena tujuan 
yang ingin dicapai adalah pemahaman mengenai suatu kasus, yakni 
pemahaman mengenai kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal 
kemampuan pemecahan masalah matematis ditinjau dari kemandirian 
belajar siswa SMP pada materi bilangan. 
B. Waktu dan Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 4 Bathin Solapan yang beralamat 
di Jalan Siak, Desa Simpang Padang, Duri, Riau. Pelaksanaan penelitian 
dilakukan pada semester genap tahun ajaran 2020/2021 dengan menyesuaikan 
jadwal pelajaran matematika yang ada di SMP Negeri 4 Bathin Solapan. 
C. Subjek Penelitian 
Subjek penelitian yang menjadi sumber informasi peneliti adalah siswa 
kelas VII SMP Negeri 4 Bathin Solapan. Cara pengambilan subjek penelitian 
yang paling cocok untuk dilakukan pada penelitian kualitatif adalah secara 
purposive sampling (sampel bertujuan).85 Subjek penelitian dalam penelitian ini 
dipilih bedasarkan tujuan yang hendak dicapai yakni untuk mengetahui 
kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal kemampuan pemecahan masalah 
matematis ditinjau dari kemandirian belajar siswa pada materi bilangan. Subjek 
dalam penelitian ini berjumlah 20 orang. 
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D. Teknik Pengumpulan Data 
Dalam penelitian ini, teknik pengumpulan data yang digunakan adalah 
teknik angket, teknik tes, dan wawancara. Adapun teknik yang dilakukan pada 
penelitian ini adalah sebagai berikut. 
1. Teknik Angket 
Angket adalah alat pengumpul data untuk kepentingan penelitian yang 
berisi beberapa pertanyaan kepada subjek (responden) untuk mendapatkan 
tanggapan secara tertulis.86 Angket pada penelitian ini digunakan untuk 
mengumpulkan informasi mengenai kemandirian belajar subjek penelitian. 
Setelah angket terkumpul, maka data diinput kemudian diolah dengan 
mencari rata-rata total dan standar devisiasi untuk setiap siswa berdasarkan 
kriteria pedoman penilaian. Setelah memperoleh rata-rata total dan standar 
deviasi dari data angket, maka selanjutnya siswa dikelompokkan menjadi 
tiga kelompok, yakni tinggi, sedang, dan rendah. Pengelompokkan tingkat 
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Tabel 3.1  
Pengelompokan Kemandirian Belajar 
Kriteria Kemandirian Belajar Keterangan 
𝑥 ≥ (?̃? + 𝑆𝐷) Tinggi 
(?̃? − 𝑆𝐷) < 𝑥 < (?̃? + 𝑆𝐷) Sedang 
𝑥 ≤ (?̃? − 𝑆𝐷) Rendah 
Keterangan: 
?̃?  = Rata-rata skor atau nilai siswa 
𝑆𝐷   = Simpangan baku dari skor atau nilai siswa 
𝑥   = skor 
2. Teknik Tes 
Teknik tes adalah teknik pengumpulan data dengan memberikan 
serentetan soal atau tugas kepada subjek yang diperlukan datanya.88 Teknik 
tes pada penelitian ini digunakan untuk mengumpulkan data mengenai 
kemampuan pemecahan masalah matematis subjek. 
3. Teknik Wawancara 
Wawancara merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan untuk 
megetahui hal-hal yang lebih mendalam mengenai responden. Teknik 
pengumpulan data ini mendasarkan diri pada laporan tentang diri sendiri 
atau self-report, atau setidak-tidaknya pada pengetahuan atau keyakinan 
pribadi. 89 Wawancara dalam penelitian ini digunakan untuk menggali 
informasi tentang kesalahan siswa dalam tes yang diberikan. 
 Wawancara menurut Esterberg dikutip dari Sugiyono memiliki tiga 
macam bentuk yakni wawancara terstruktur, wawancara semi-struktur, dan 
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wawancara tidak terstruktur. Wawancara yang digunakan dalam penlitian 
ini adalah wawancara semi-struktur. Jenis wawancara ini sudah termasuk 
in-depth interview. Tujuan dari wawancara jenis ini adalah untuk 
menemukan permasalahan lebih terbuka, dimana pihak yang diajak 
wawancara diminta tentang pendapat dan ide-idenya.90 
E. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan untuk mengumpulkan data 
dalam penelitian. Berikut insrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian 
ini. 
1. Lembaran Angket 
Lembaran angket yang digunakan pada penelitian ini diambil dari 
suatu angket tentang kemandirian belajar yang dibuat oleh Haerudin dalam 
Hendriana dkk. Angket tersebut berupa pernyataan-pernyataan dengan 
memuat indikator kemandirian belajar yang berjumlah 8 indikator. 91 Skala 
yang digunakan dalam lembaran angket kemandirian belajar dalam 
penelitian ini adalah skala Likert dalam bentuk modifikasi karena hanya 
terdiri dari 4 skala, yakni SS (Sangat Setuju), S (Setuju), TS (Tidak Setuju), 
dan STS (Sangat Tidak Setuju). Skala Likert adalah skala yang dapat 
digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau 
sekelompok orang mengenai suatu gejela atau fenomena.92 
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Pada lembar angket yang digunakan, pernyataan-pernyataan 
tersebut terbagi menjadi 2, yakni pernyataan positif dan pernyataan negatif. 
Jawaban untuk setiap instrumen dan pemberian skor antara lain sebagai 
berikut:  
a. Sangat Setuju dengan skor 4 untuk pernyataan positif dan 1 untuk 
pernyataan negatif.  
b. Setuju dengan skor 3 untuk pernyataan positif dan 2 untuk pernyataan 
negatif.  
c. Tidak Setuju dengan skor 2 untuk pernyataan positif dan 3 untuk 
pernyataan negatif.  
d. Sangat Tidak Setuju dengan skor 1 untuk pernyataan positif dan 4 untuk 
pernyataan negatif. 
Peneliti melakukan penelitian pada saat pandemi Covid-19 sehingga 
instrumen hanya dilakukan validitas kepada beberapa ahli. Validitas suatu 
instrumen merupakan tingkat ketepatan suatu instrumen untuk mengukur 
suatu hal yang hendak diukur. 93 Untuk menghitung validitas angket, dapat 
digunakan rumus Aiken, yaitu:94 





𝑉 = Indeks kesepakatan rater mengenai validitas butir 
𝑠 =  𝑟 − 𝑙𝑜   
𝑟    = Skor kategori pilihan rater 
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𝑙𝑜   = Skor terendah dalam kategori penskoran 
𝑛 = Banyaknya rater 
𝑐 = Banyaknya kategori yang dapat dipilih rater 
Validitas Aiken merupakan uji validitas isi yang berguna untuk 
menghitung koefisien validitas isi didasarkan pada hasil penilaian dari panel 
ahli sebanyak 𝑛 orang terhadap suatu item dari segi sejauh mana item 
tersebut mewakili konstruk yang diukur.95 Selanjutnya, kriteria validitas 
dari lembaran angket dapat dilihat pada tabel 3.2. 96 
Tabel 3.2  
Kriteria Validitas Angket Kemandirian Belajar 
Indeks Kategori Validitas Isi 
Indeks ≤ 0,4 Kurang 
0,4 <  Indeks  < 0,8 Sedang 
Indeks ≥ 0,8 Tinggi 
 
Validitas angket kemandirian belajar siswa yang dilakukan 
berdasarkan penilaian dan saran yang diberikan oleh validator-validator 
ahli. Nama-nama validator yang memvalidasi instrumen angket 
kemandirian belajar siswa yang peneliti gunakan dalam penelitian ini dapat 
dilihat pada tabel 3.3. 
Tabel 3.3  
Nama-Nama Validator Ahli Instrumen Angket Kemandirian Belajar Siswa 
No. Nama Validator Asal Instansi 
1.  Dr. Risnawati, M.Pd. Pendidikan Matematika Fakultas Tarbiyah 
dan Keguruan UIN Suska Riau 
2. Dr. Mhmd. Habibi, M.Pd. UIN Suska Riau 
3. Nita Kasmira SMP N 4 Bathin Solapan 
 
                                                 
95 Adhi Kusumastuti, Ahmad Mustamil Khoiron, dan Taofan Ali Achmadi, Metode 
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Instrumen angket kemandirian belajar siswa dalam penelitian ini 
tersusun dari delapan indikator kemandirian belajar dengan 28 butir 
pernyataan, baik pernyataan positif maupun pernyataan negatif. Setelah 
dilakukan uji validitas isi dengan menggunakan indeks Aiken V dengan 
para validator ahli, dapat diketahui bahwa angket kemandirian belajar 
siswa ini telah valid. Terdapat tiga aspek yang divalidasi oleh para 
validator ahli. Aspek tersebut mencakup: kesesuaian angket dengan 
indikator, kejelasan maksud angket, dan ketepatan penggunaan kaidah 
bahasa. Validator ahli juga memberikan saran dan masukan agar angket 
yang diberikan kepada siswa lebih baik. Adapun hasil perhitungan uji 
validitas angket kemandirian belajar siswa dapat dilihat pada tabel 3.4. 
Tabel 3.4  











𝒔𝟏  𝒔𝟐   𝒔𝟑    ∑𝒔 V 
1 5 4 5 4 3 4 11 0,92 
2 4 4 5 3 3 4 10 0,83 
3 4 4 5 3 3 4 10 0,83 
Rata-rata Indeks Aiken V 0,86 
Kategori Tinggi 
 
Berdasarkan lembar validasi yang validator berikan kembali pada 
peneliti, para validator memberikan saran-saran perbaikan pada angket 
kemandirian belajar siswa tersebut. Butir pernyataan pada angket 
sebelum revisi dan sesudah revisi berdasarkan saran para validator dapat 






Revisi Instrumen Angket Kemandirian Belajar Siswa 
No. Pernyataan Sebelum Revisi Pernyataan Sesudah Revisi 
3. Saya berusaha mengemukakan 
pendapat saat diskusi matematika 
walaupun pendapat saya belum 
benar.  
Saya berusaha mengemukakan 
pendapat saat diskusi matematika. 
4. Saya mengandalkan buku dari 
sekolah saja untuk mendukung 
belajar matematika. 
Saya hanya mengandalkan buku 
dari sekolah untuk mendukung 
belajar matematika. 
5. Saya terpacu belajar lebih giat saat 
saat memperoleh nilai ulangan 
matematika yang kecil.  
Saya terpacu belajar lebih giat saat 
memperoleh nilai ulangan 
matematika yang kecil.  
8. Saya merasa terbantu dengan tugas 
matematika dari guru untuk 
mempersiapkan kebutuhan belajar 
matematika. 
Saya merasa tugas matematika dari 
guru membantu saya untuk 
mempersiapkan kebutuhan belajar 
matematika. 
11. Saya merasa nyaman belajar 
matematika tanpa target atau tujuan 
yang pasti. 
Saya tidak memiliki tujuan dalam 
belajar matematika sehingga saya 
lebih memilih untuk bermain dari 
pada belajar matematika. 
14. Setiap mengelak mengerjakan 
tugas-tugas matematika yang sulit, 
karena saya kurang memahaminya. 
Saya mengelak dari mengerjakan 
tugas matematika yang sulit, karena 
saya kurang memahaminya. 
16. Kerja sama dengan teman yang 
pintar matematika membuat saya 
merasa bodoh dan rendah diri. 
Kerja sama dengan teman yang 
pintar matematika membuat saya 
merasa bodoh. 
20. Saya mengabaikan strategi belajar 
matematika yang penting belajar 
sungguh-sungguh. 
Saya belajar matematika dengan 
sungguh-sungguh tanpa 
memperhatikan strategi belajar yang 
saya lakukan. 
26. Saya gugup mengemukakan 
pendapat tentang matematika yang 
berbeda dengan orang lain. 
Saya gugup mengemukakan 
pendapat yang berbeda tentang 
matematika dengan orang lain. 
28. Saya merasa siap belajar 
matematika apapun. 
Saya merasa siap belajar materi 
matematika apa pun. 
 
2. Soal Tes 
Soal tes kemampuan pemecahan masalah pada penelitian ini berupa soal 





masalah matematis yang digunakan dalam penelitian. Materi yang 
digunakan untuk menyusun soal tes adalah materi bilangan bulat. Pedoman 
penskoran soal tes yang digunakan diadaptasi dari Hamzah dalam Rianti 97 
(lampiran 5). Peneliti melakukan penelitian pada saat pandemi Covid-19 
sehingga instrumen hanya dilakukan validitas kepada beberapa ahli. Untuk 
mencari validitas soal tes guna untuk mengetahui kemampuan pemecahan 
masalah matematis siswa, juga dapat digunakan rumus Aiken, yaitu:98 





𝑉 = Indeks kesepakatan rater mengenai validitas butir 
𝑠 =  𝑟 − 𝑙𝑜   
𝑟    = Skor kategori pilihan rater 
𝑙𝑜   = Skor terendah dalam kategori penskoran 
𝑛 = Banyaknya rater 
𝑐 = Banyaknya kategori yang dapat dipilih rater 
Validitas Aiken merupakan uji validitas isi yang berguna untuk 
menghitung koefisien validitas isi didasarkan pada hasil penilaian dari panel 
ahli sebanyak 𝑛 orang terhadap suatu item dari segi sejauh mana item 
tersebut mewakili konstruk yang diukur.99 Selanjutnya, kriteria validitas 
dari soal tes kemampuan pemecahan masalah matematis dapat dilihat pada 
tabel 3.6. 100 
 
                                                 
97 Resmi Rianti, “Profil Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa SMP pada 
Materi Bangun Ruang Sisi Datar,” Jurnal Pendidikan Tambusai  Vol. 2, no. 4 (2018): hlm. 806-807. 
98 Heri Retnawati, Op.Cit., hlm. 18. 
99 Adhi Kusumastuti, Ahmad Mustamil Khoiron, dan Taofan Ali Achmadi, Op. Cit., hlm. 
81. 






Tabel 3.6  
Kriteria Validitas Soal Tes Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 
Indeks Kategori Validitas Isi 
Indeks ≤ 0,4 Kurang 
0,4 <  Indeks  < 0,8 Sedang 
Indeks ≥ 0,8 Tinggi 
 
Validitas soal tes kemampuan pemecahan masalah matematis yang 
dilakukan berdasarkan penilaian dan saran yang diberikan oleh validator-
validator ahli. Nama-nama validator yang memvalidasi instrumen soal tes 
kemampuan pemecahan masalah matematis yang peneliti gunakan dalam 
penelitian ini dapat dilihat pada tabel 3.7. 
Tabel 3.7  
Nama-Nama Validator Ahli Instrumen Soal Tes Kemampuan Pemecahan 
Masalah Matematis 
No. Nama Validator Asal Instansi 
1.  Dr. Risnawati, M.Pd. Pendidikan Matematika Fakultas Tarbiyah 
dan Keguruan UIN Suska Riau 
2. Dr. Mhmd. Habibi, M.Pd. UIN Suska Riau 
3. Nita Kasmira SMP N 4 Bathin Solapan 
Soal tes kemampuan pemecahan masalah matematis terdiri dari lima 
butir soal berbentuk uraian. Sebelum peneliti menggunakan soal tersebut, 
soal tes terlebih dahulu divalidasi oleh para validator. Berdasarkan 
kesepakatan para ahli, dapat diketahui bahwa hasil perhitungan validitas isi 













Tabel 3.8  
Validitas Isi Instrumen Soal Tes Kemampuan Pemecahan Masalah 
Matematis 
ASPEK 
NO BUTIR/ SOAL 
1 2 3 4 5 
1 0,92 0,92 0,92 0,92 1,00 
2 0,92 0,92 0,92 0,83 1,00 
3 0,92 0,92 0,92 1,00 1,00 
4 0,92 0,83 0,83 0,83 0,92 
5 0,83 0,75 0,83 0,75 0,83 
Rata-rata Indeks V 0,900 0,867 0,883 0,867 0,950 
Kategori Validitas Isi Tinggi Tinggi Tinggi Tinggi Tinggi 
 
Tabel 3.8 merupakan tabel yang menunjukkan bahwa dengan 
menggunakan perhitungan validitas Aiken, diperoleh bahwa butir soal tes 
kemampuan pemecahan masalah matematis nomor 1, 2, 3, 4, dan 5 memiliki 
validitas yang tinggi. Akan tetapi, berdasarkan lembar validitas yang 
validator kembalikan kepada peneliti, para validator memberikan beberapa 
saran perbaikan pada soal nomor 2 dan 5. Berdasarkan masukan dan saran 
oleh para validator ahli, soal tersebut direvisi terlebih dahulu sebelum 
diberikan kepada siswa. Soal tes kemampuan pemecahan masalah 

















Tabel 3.9  
Revisi Instrumen Soal Tes Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 
No. Sebelum Revisi Sesudah Revisi 
1. 2 kg daging di dalam kulkas mula-
mula bersuhu 10 ℃ di bawah nol. 
Kemudian daging tersebut 
dikeluarkan dari kulkas untuk 
dimasak sehingga terjadi kenaikan 
suhu sebesar 2 ℃ setiap 8 menit. 
Selang beberapa waktu, suhu daging 
tersebut menjadi 20 ℃. Berapa jam 
waktu yang diperlukan agar suhu 
daging tersebut menjadi 20 ℃? 
2 kg daging di dalam kulkas mula-
mula bersuhu 10 ℃ di bawah nol. 
Kemudian daging tersebut 
dikeluarkan dari kulkas untuk 
dimasak sehingga terjadi kenaikan 
suhu sebesar 2 ℃ setiap 8 menit. 
Selang beberapa waktu, suhu daging 
tersebut menjadi 20 ℃. Berapa jam 
waktu yang diperlukan agar suhu 
daging tersebut menjadi 20 ℃? 
 
2. Dea dan Raindi bermain catur 
sebanyak 6 kali. Mereka 
menetapkan aturan bahwa jika salah 
seorang dari mereka menang maka 
akan mendapatkan skor 4, jika kalah 
mendapat skor −2, dan jika seri 
diberi skor 1. Raindi menang 
sebanyak 2 kali dan seri 3 kali. 
Jumlah skor Dea dan Raindi 
adalah… 
Dea dan Raindi bermain catur 
sebanyak 6 kali. Mereka 
menetapkan aturan bahwa jika salah 
seorang dari mereka menang maka 
akan mendapatkan skor 4, jika kalah 
mendapat skor −2, dan jika seri 
diberi skor 1. Raindi menang 
sebanyak 2 kali dan seri 3 kali. 
Jumlah skor yang didapatkan Raindi 
adalah… 
3. Pada suatu perlombaan matematika 
ditetapkan aturan bahwa jika peserta 
menjawab soal dengan benar maka 
peserta akan mendapatkan skor 10, 
jika menjawab salah maka akan 
mendapat skor −4, dan jika tidak 
menjawab maka akan mendapat 
skor −3. Jumlah soal yang tersedia 
adalah 15 soal. Jika Reza 
mendapatkan skor total berjumlah 
97 karena tidak menjawab 3 soal 
dalam perlombaan matematika 
tersebut, berapa soal yang dijawab 
benar dan dijawab salah oleh Reza? 
Pada suatu perlombaan matematika 
ditetapkan aturan bahwa jika peserta 
menjawab soal dengan benar maka 
peserta akan mendapatkan skor 10, 
jika menjawab salah maka akan 
mendapat skor −4, dan jika tidak 
menjawab maka akan mendapat 
skor −3. Jumlah soal yang tersedia 
adalah 15 soal. Jika Reza 
mendapatkan skor total berjumlah 
97 karena tidak menjawab 3 soal 
dalam perlombaan matematika 
tersebut, berapa soal yang dijawab 
benar dan dijawab salah oleh Reza? 
4 Sebuah perusahaan pada tahun 2019 
mula-mula memiliki karyawan 
sebanyak 67 orang dan berhenti 
sebanyak 4 orang. Kemudian pada 
tahun yang sama kembali dibuka 
lowongan pekerjaan dimana jumlah 
karyawan yang diterima adalah dua 
kali dari jumlah karyawan yang 
Sebuah perusahaan pada tahun 2019 
mula-mula memiliki karyawan 
sebanyak 67 orang dan berhenti 
sebanyak 4 orang. Kemudian pada 
tahun yang sama kembali dibuka 
lowongan pekerjaan dimana jumlah 
karyawan yang diterima adalah dua 





No. Sebelum Revisi Sesudah Revisi 
keluar pada tahun tersebut. Pada 
tahun 2020, perusahaan tersebut 
mempekerjakan sebanyak tiga kali 
dari banyak karyawan yang bekerja 
pada tahun 2019 kemudian 5 orang 
dari karyawan tersebut  
mengundurkan diri dari perusahaan 
karena alasan tertentu. Berapakah 
banyak karyawan yang berkerja di 
perusahaan tersebut pada tahun 
2020? 
keluar pada tahun tersebut. Pada 
tahun 2020, perusahaan tersebut 
mempekerjakan sebanyak tiga kali 
dari banyak karyawan yang bekerja 
pada tahun 2019 kemudian 5 orang 
dari karyawan tersebut  
mengundurkan diri dari perusahaan 
karena alasan tertentu. Berapakah 
banyak karyawan yang berkerja di 
perusahaan tersebut pada tahun 
2020? 
5 Lima nomor halaman berurutan dari 
sebuah buku berjumlah 495. 
Tentukan nomor halaman terbesar 
dari lima nomor halaman buku 
tersebut! 
Lima nomor halaman berurutan dari 
sebuah buku berjumlah 495. Nomor 
halaman terbesar dari lima nomor 
halaman buku tersebut adalah… 
 
Dari tabel 3.9 dapat dilihat bahwa soal nomor 1, 2, 3, 4, dan 5 bisa 
diberikan kepada siswa sebagai bahan penelitian. Akan tetapi, peneliti 
hanya memberikan 4 soal, yakni soal nomor 1, 2, 3, dan 4 kepada siswa. Hal 
ini berdasarkan dari saran guru matematika sebagai validator ketiga karena 
mempertimbangkan alokasi waktu untuk mata pelajaran matematika kelas 
VII di SMP Negeri 4 Bathin Solapan selama masa pandemi Covid-19 hanya 
60 menit dalam sehari. 
3. Pedoman Wawancara 
Pedoman wawancara digunakan sebagai acuan dalam melakukan 
wawancara kepada subjek penelitian setelah menyelesaikan angket 
kemandirian belajar dan soal tes kemampuan pemecahan masalah 
matematis yang diberikan guna untuk menggali informasi mengenai 





wawancara ini bersifat semi terstruktur. Wawancara semi terstruktur 
menurut Sugiyono dalam pelaksanaannya lebih bebas dibandingkan dengan  
wawancara  terstruktur.  Tujuan  dari wawancara  jenis  ini adalah  untuk 
menemukan  permasalahan  secara  lebih  terbuka, di mana  pihak  yang  
diajak wawancara diminta pendapat dan ide-idenya.101  
Peneliti melakukan penelitian pada saat pandemi Covid-19 sehingga 
instrumen hanya dilakukan validitas kepada beberapa ahli. Untuk mencari 
validitas soal tes guna untuk mengetahui kemampuan pemecahan masalah 
matematis siswa, juga dapat digunakan rumus Aiken, yaitu:102 





𝑉 = Indeks kesepakatan rater mengenai validitas butir 
𝑠 =  𝑟 − 𝑙𝑜   
𝑟    = Skor kategori pilihan rater 
𝑙𝑜   = Skor terendah dalam kategori penskoran 
𝑛 = Banyaknya rater 
𝑐 = Banyaknya kategori yang dapat dipilih rater 
Validitas Aiken merupakan uji validitas isi yang berguna untuk 
menghitung koefisien validitas isi didasarkan pada hasil penilaian dari panel 
ahli sebanyak 𝑛 orang terhadap suatu item dari segi sejauh mana item 
tersebut mewakili konstruk yang diukur.103 Selanjutnya, kriteria validitas 
dari pedoman wawancara dapat dilihat pada tabel 3.10. 104 
                                                 
101 Sugiyono, Op.Cit., hlm. 233. 
102 Heri Retnawati, Op. Cit., hlm. 18. 
103  Adhi Kusumastuti, Ahmad Mustamil Khoiron, dan Taofan Ali Achmadi, Op. Cit., hlm. 
81. 






Tabel 3.10  
Kriteria Validitas Pedoman Wawancara 
Indeks Kategori Validitas Isi 
Indeks ≤ 0,4 Kurang 
0,4 <  Indeks  < 0,8 Sedang 
Indeks ≥ 0,8 Tinggi 
 
Validitas pedoman wawancara analisis kesalahan siswa yang dilakukan 
berdasarkan penilaian dan saran yang diberikan oleh validator-validator 
ahli. Nama-nama validator yang memvalidasi instrumen pedoman 
wawancara analisis kesalahan siswa yang peneliti gunakan dalam penelitian 
ini dapat dilihat pada tabel 3.11. 
Tabel 3.11  
Nama-Nama Validator Ahli Instrumen Pedoman Wawancara Analisis 
Kesalahan Siswa 
No. Nama Validator Asal Instansi 
1.  Dr. Risnawati, M.Pd. Pendidikan Matematika Fakultas Tarbiyah 
dan Keguruan UIN Suska Riau 
2. Dr. Mhmd. Habibi, M.Pd. UIN Suska Riau 
3. Nita Kasmira SMP N 4 Bathin Solapan 
 
Intrumen pedoman wawancara pada penelitian ini berguna untuk 
mengetahui kesalahan-kesalahan yang dilakukan siswa dan penyebab siswa 
melakukan kesalahan dalam menyelesaikan soal kemampuan pemecahan 
masalah matematis. Pedoman wawancara tersebut disusun berdasarkan lima 
komponen penyusun dari kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal 
matematika, khususnya soal tes kemampuan pemecahan masalah 
matematis. Sebelum pertanyaan diajukan kepada siswa, pertanyaan-





Setelah dilakukan uji validitas isi dengan menggunakan indeks 
Aiken V, dapat diketahui bahwa pedoman wawancara ini telah valid. 
Validator juga memberikan beberapa saran agar pedoman wawancara ini 
menjadi lebih baik. Terdapat tiga aspek yang divalidasi oleh para validator 
ahli. Aspek tersebut mencakup: kesesuaian pertanyaan dengan indikator, 
kejelasan maksud pertanyaan, dan ketepatan penggunaan kaidah bahasa. 
Hasil kesepatakan ahli tentang validitas pedoman wawancara analisis 
kesalahan siswa dengan menggunakan indeks Aiken V dapat dilihat pada 
tabel 3.12. 
Tabel 3.12  











𝒔𝟏  𝒔𝟐   𝒔𝟑    ∑𝒔 V 
1 5 3 5 4 2 4 10 0,83 
2 5 4 4 4 3 3 10 0,83 
3 5 4 5 4 3 4 11 0,92 
Rata-rata Indeks Aiken V 0,86 
Kategori Tinggi 
 
F. Teknik Analisis Data 
Analisis data menurut Patton dalam Anggito adalah proses mengatur urutan 
data, mengorganisasikannya ke dalam suatu pola, kategori, dan satuan uraian 
dasar. Menurut Sugiyono dalam Albi Anggito dan Johan Setiawan analisis data 
adalah proses mencari dan menyusun sistematis data yang diperoleh dari hasil 





mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, 
melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan 
yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh 
diri sendiri maupun orang lain.105 
Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis model 
Miles dan Huberman. Menurut Miles dan Huberman dalam Sugiyono, analisis 
data dilakukan dengan tahap-tahap yang meliputi reduksi data,  penyajian data, 
serta penarikan kesimpulan dan verifikasi sebagai berikut:106 
1. Reduksi Data 
Reduksi data adalah merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. Tahap 
reduksi data dalam penelitian ini meliputi: 
a. Mengoreksi angket kemandirian belajar siswa yang kemudian  
dikelompokkan ke dalam tiga tingkatan kemandirian belajar.  
b. Hasil angket kemandirian belajar dan tes kemampuan pemecahan 
masalah matematis siswa akan dijadikan sebagai subjek penelitian yang 
merupakan data mentah ditransformasikan pada cacatan sebagai bahan 
untuk wawancara.  
c. Hasil wawancara disederhanakan menjadi susunan bahasa yang baik 
dan rapi yang kemudian diolah agar menjadi data yang siap digunakan. 
                                                 
105  Albi Anggito Setiawan Johan, Op. Cit., hlm. 236-237. 





2. Penyajian Data 
Penyajian data dilakukan dengan membentuk kumpulan data yang 
sudah tersusun dan dikategori yang memungkinkan dilakukan penarikan 
kesimpulan. Data yang disajikan berupa hasil angket kemandirian belajar 
siswa,  tes kemampuan pemecahan masalah matematis siswa, hasil 
wawancara, dan hasil analisis data disajikan dalam bentuk tabel dan uraian. 
3. Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi 
Simpulan dalam penelitian kualitatif yang diharapkan adalah 
merupakan temuan baru yang belum pernah ada. Temuan ini dapat berupa 
deskripsi atau gambaran  suatu  objek  yang  sebelumnya  masih  samar  
sehingga  diteliti  agar menjadi jelas. Kesimpulan dalam penelitian kualitatif 
dapat berupa hubungan kausal atau interaktif, hipotesis atau teori. Hasil 
yang diperoleh dalam seluruh proses analisis selanjutnya disimpulkan 
secara deskriptif analitis dengan melihat data-data temuan yang ditemukan 
selama proses penelitian. 
G. Prosedur Penelitian 
1. Tahap Persiapan 
Tahap persiapan dilakukan dalam beberapa kegiatan, yaitu: 
a. Peneliti menetapkan jadwal penelitian.  
b. Peneliti mengurus izin penelitian.  
c. Peneliti menentukan subjek penelitian.   
d. Peneliti mempelajari materi pelajaran matematika kelas VII  yaitu 





e. Peneliti mempersiapkan dan menyusun instrumen pengumpul data yaitu 
antara lain :  
1) Kisi-kisi soal tes kemampuan pemecahan masalah matematis.  
2) Instrumen soal tes beserta kunci jawaban tes kemampuan 
pemecahan masalah matematis.  
3) Kisi-kisi angket kemandirian belajar. 
4) Angket kemandirian belajar. 
5) Pedoman wawancara 
f. Peneliti melakukan kegiatan bimbingan instrumen penelitian kepada 
dosen pembimbing.  
g. Peneliti melakukan ujicoba instrumen kepada validator untuk 
mengetahui validitas instrumen soal tes kemampuan pemecahan 
masalah matematis, angket kemandirian belajar, dan pedoman 
wawancara.   
h. Peneliti menyusun kembali instrumen berdasarkan saran dari validator. 
2. Tahap Pelaksanaan 
Tahap pelaksanaan dilakukan dalam beberapa kegiatan, yaitu:  
a. Peneliti memberikan angket kemandirian belajar dan soal tes 
kemampuan pemecahan masalah matematis yang telah diketahui 
validnya pada kelas penelitian.   






c. Peneliti mengklasifikasikan hasil angket kemandirian belajar siswa 
untuk menentukan subjek penelitian. 
d. Peneliti melaksanakan wawancara semi terstruktur pada subjek 
penelitian. 
3. Tahap Penyelesaian 
Tahap penyelesaian dilakukan dalam beberapa kegiatan, yaitu :  
a. Peneliti mengajukan surat perizinan telah melaksanakan penelitian. 
b. Peneliti menganalisis data yang telah didapat dari angket, soal tes, dan 
wawancara dari penelitian.  
c. Peneliti menarik kesimpulan dari hasil yang diperoleh sesuai dengan 









Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan kesalahan siswa dalam 
menyelesaikan soal kemampuan pemecahan masalah matematis ditinjau dari 
kemandirian belajar siswa kelas VII pada materi bilangan dapat disimpulkan 
bahwa: 
1. Siswa dengan kategori kemandirian belajar tinggi rata-rata melakukan 
kesalahan dengan persentase rata-rata sebesar 41,67 %. Secara umum 
kesalahan yang dilakukan siswa dengan kategori kemandirian belajar tinggi 
adalah kesalahan memahami dengan persentase 58,33 %, 
2. Siswa dengan kategori kemandirian belajar sedang rata-rata melakukan 
kesalahan dengan persentase rata-rata sebesar 60,00 %. Secara umum 
kesalahan yang dilakukan siswa dengan kategori kemandirian belajar 
sedang adalah kesalahan transformasi, kesalahan keterampilan proses, dan 
kesalahan penulisan masing-masing sebesar 76,79 % 
3. Siswa dengan kategori kemandirian belajar rendah rata-rata melakukan 
kesalahan dengan persentase rata-rata sebesar 61,67 %. Secara umum 
kesalahan yang dilakukan siswa dengan kategori kemandirian belajar 
rendah adalah kesalahan memahami, kesalahan transformasi, kesalahan 







Berdasarkan kesimpulan yang telah dipaparkan, terdapat beberapa saran 
yang dapat penulis sampaikan pada penelitian ini, yaitu: 
1. Guru diharapkan berupaya memfasilitasi siswa untuk meningkatkan 
kemampuan pemecahan masalah matematis serta mengarahkan siswa untuk 
menyelesaikan soal matematika berbentuk uraian dengan menerapkan 
indikator kemampuan pemecahan masalah matematis. 
2. Siswa diharapkan dapat lebih aktif dalam belajar dan lebih sering bertanya 
kepada guru agar dapat lebih menguasai materi pelajaran. Selain itu, 
diharapkan siswa untuk selalu mendengarkan nasihat dan arahan yang 
diberikan oleh guru terutama di masa pandemi Covid-19 dengan rasa 
semangat dan kemandirian belajar yang tinggi agar kompetensi yang 
dimiliki siswa terus meningkat sehingga kesalahan-kesalahan yang 
dilakukan siswa dalam penelitian ini tidak terjadi kembali di masa yang akan 
datang.  
3. Diharapkan kepada peneliti selanjutnya yang juga melakukan penelitian 
kualitatif agar dapat lebih dalam mengasah kemampuan serta pengetahuan 
serta meningkatkan pengalaman agar wawasan bertambah, baik dalam 
bidang penulisan maupun penelitian. 
4. Pada tahap wawancara, diharapkan kepada peneliti untuk selalu sabar ketika 
siswa menjelaskan ide dan pemikirannya serta mengajukan pertanyaan 
dengan menggunakan kalimat yang mudah dimengerti oleh siswa agar 
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DAFTAR NAMA SUBJEK PENELITIAN 
No Siswa Kelas 
1 S1 𝑉𝐼𝐼2 
2 S2 𝑉𝐼𝐼2 
3 S3 𝑉𝐼𝐼2 
4 S4 𝑉𝐼𝐼2 
5 S5 𝑉𝐼𝐼2 
6 S6 𝑉𝐼𝐼2 
7 S7 𝑉𝐼𝐼2 
8 S8 𝑉𝐼𝐼2 
9 S9 𝑉𝐼𝐼2 
10 S10 𝑉𝐼𝐼2 
11 S11 𝑉𝐼𝐼2 
12 S12 𝑉𝐼𝐼2 
13 S13 𝑉𝐼𝐼2 
14 S14 𝑉𝐼𝐼2 
15 S15 𝑉𝐼𝐼2 
16 S16 𝑉𝐼𝐼2 
17 S17 𝑉𝐼𝐼2 
18 S18 𝑉𝐼𝐼2 
19 S19 𝑉𝐼𝐼2 








KISI-KISI SOAL TES UJI COBA KEMAMPUAN PEMECAHAN 
MASALAH MATEMATIS 
Mata Pelajaran : Matematika 
Materi Pokok : Bilangan 
Kelas/ Semester : VII/ (II) Genap 
Jumlah Soal  : 𝟓 Soal 
Bentuk Soal  : Uraian 
























Memahami masalah 1, 2, 3, 4, dan 5 
Merencanakan 
strategi 
1, 2, 3, 4, dan 5 
Melaksanakan 
strategi 
1, 2, 3, 4, dan 5 
Memeriksa hasil 
kembali 









1. Memahami masalah, yakni mengidentifikasi kecukupan data untuk menyelesaikan masalah sehingga memperoleh gambaran 
lengkap mengenai hal yang dikatahui dan ditanyakan dalam masalah tersebut 
2. Merencanakan strategi, yakni menetapkan langkah-langkah penyelesaian dan pemilihan konsep yang benar. 
3. Melaksanakan strategi, yakni menjalankan penyelesaian berdasarkan langkah-langkah yang telah dirancang dengan 
menggunakan konsep maupun operasi yang telah dipilih. 




Diberikan suatu masalah yang berkaitan dengan 
kehidupan sehari-hari mengenai kenaikan suhu daging, 
siswa mampu menentukan waktu yang dibutuhkan agar 
daging tersebut mencapai suhu tertentu. 
1 
2 kg daging di dalam kulkas mula-mula bersuhu 10 ℃ di bawah 
nol. Kemudian daging tersebut dikeluarkan dari kulkas untuk 
dimasak sehingga terjadi kenaikan suhu sebesar 2 ℃ setiap 8 
menit. Selang beberapa waktu, suhu daging tersebut menjadi 
20 ℃. Berapa jam waktu yang diperlukan agar suhu daging 
tersebut menjadi 20 ℃? 
Diberikan suatu masalah yang berkaitan dengan 
kehidupan sehari-hari mengenai skor dalam bermain 
catur. Siswa mampu menentukan jumlah skor yang 
didapat. 
2 
Dea dan Raindi bermain catur sebanyak 6 kali. Mereka 
menetapkan aturan bahwa jika salah seorang dari mereka 





skor −2, dan jika seri diberi skor 1. Raindi menang sebanyak 2 
kali dan seri 3 kali. Jumlah skor Dea dan Raindi adalah… 
Diberikan suatu masalah yang berkaitan dengan 
kehidupan sehari-hari mengenai skor dalam perlombaan 
matematika. Siswa mampu menentukan banyak soal 
yang dijawab benar dan banyak soal yang dijawab salah 
dalam persoalan tersebut. 
3 
Pada suatu perlombaan matematika ditetapkan aturan bahwa jika 
peserta menjawab soal dengan benar maka peserta akan 
mendapatkan skor 10, jika menjawab salah maka akan mendapat 
skor −4, dan jika tidak menjawab maka akan mendapat skor 
−3. Jumlah soal yang tersedia adalah 15 soal. Jika Reza 
mendapatkan skor total berjumlah 97 karena tidak menjawab 3 
soal dalam perlombaan matematika tersebut, berapa soal yang 
dijawab benar dan dijawab salah oleh Reza? 
Diberikan suatu masalah yang berkaitan dengan 
kehidupan sehari-hari mengenai banyak karyawan di 
suatu perusahaan. Siswa mampu menentukan banyak 
karyawan di perusahaan tersebut pada tahun tertentu. 
4 
Sebuah perusahaan pada tahun 2019 mula-mula memiliki 
karyawan sebanyak 67 orang dan berhenti sebanyak 4 orang. 
Kemudian pada tahun yang sama kembali dibuka lowongan 
pekerjaan dimana jumlah karyawan yang diterima adalah dua 
kali dari jumlah karyawan yang keluar pada tahun tersebut. Pada 
tahun 2020, perusahaan tersebut mempekerjakan sebanyak tiga 
kali dari banyak karyawan yang bekerja pada tahun 2019 
kemudian 5 orang dari karyawan tersebut  mengundurkan diri 
dari perusahaan karena alasan tertentu. Berapakah banyak 
karyawan yang berkerja di perusahaan tersebut pada tahun 2020? 
Diberikan suatu masalah yang berkaitan dengan jumlah 
nomor halaman berurutan dari sebuah buku. Siswa dapat 
menentukan nomor halaman terbesar dari buku tersebut.  
5 
Lima nomor halaman berurutan dari sebuah buku berjumlah 







SOAL TES UJI COBA KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH 
MATEMATIS 
Mata Pelajaran : Matematika 
Kelas/ Semester : VII/ (II) Genap 
Alokasi waktu : 𝟗𝟎 Menit 
Petunjuk Umum : 
a. Tulislah terlebih dahulu identitas anda pada lembar jawaban yang telah 
disediakan. 
b. Jawab terlebih dahulu soal yang dianggap mudah. 
c. Bacalah doa sebelum mengerjakan tes. 
d. Bacalah setiap soal yang tersedia dengan teliti. 
e. Tuliskan langkah-langkah pengerjaan setiap soal dengan jelas. 
f. Periksa jawaban anda sebelum dikumpulkan. 
g. Tidak diizinkan menggunakan kalkulator, HP, atau alat bantu hitung 
lainnya. 
Soal : 
1. 2 kg daging di dalam kulkas mula-mula bersuhu 10 ℃ di bawah nol. 
Kemudian daging tersebut dikeluarkan dari kulkas untuk dimasak sehingga 
terjadi kenaikan suhu sebesar 2 ℃ setiap 8 menit. Selang beberapa waktu, 
suhu daging tersebut menjadi 20 ℃. Berapa jam waktu yang diperlukan agar 
suhu daging tersebut menjadi 20 ℃? 
2. Dea dan Raindi bermain catur sebanyak 6 kali. Mereka menetapkan aturan 
bahwa jika salah seorang dari mereka menang maka akan mendapatkan skor 
4, jika kalah mendapat skor −2, dan jika seri diberi skor 1. Raindi menang 
sebanyak 2 kali dan seri 3 kali. Jumlah skor Dea dan Raindi adalah… 
3. Pada suatu perlombaan matematika ditetapkan aturan bahwa jika peserta 
menjawab soal dengan benar maka peserta akan mendapatkan skor 10, jika 






maka akan mendapat skor −3. Jumlah soal yang tersedia adalah 15 soal. 
Jika Reza mendapatkan skor total berjumlah 97 karena tidak menjawab 3 
soal dalam perlombaan matematika tersebut, berapa soal yang dijawab 
benar dan dijawab salah oleh Reza? 
4. Sebuah perusahaan pada tahun 2019 mula-mula memiliki karyawan 
sebanyak 67 orang dan berhenti sebanyak 4 orang. Kemudian pada tahun 
yang sama kembali dibuka lowongan pekerjaan dimana jumlah karyawan 
yang diterima adalah dua kali dari jumlah karyawan yang keluar pada tahun 
tersebut. Pada tahun 2020, perusahaan tersebut mempekerjakan sebanyak 
tiga kali dari banyak karyawan yang bekerja pada tahun 2019 kemudian 5 
orang dari karyawan tersebut  mengundurkan diri dari perusahaan karena 
alasan tertentu. Berapakah banyak karyawan yang berkerja di perusahaan 
tersebut pada tahun 2020? 
5. Lima nomor halaman berurutan dari sebuah buku berjumlah 495. Tentukan 






KUNCI JAWABAN SOAL TES UJI COBA KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH MATEMATIS 
Materi Pokok : Bilangan 
Kelas/ Semester : VII/ (II) Genap 
No 
Soal 
Soal dan Kunci Jawaban 
Skor 
Maksimum 
1. 2 kg daging di dalam kulkas mula-mula bersuhu 10 ℃ di bawah nol. Kemudian daging tersebut dikeluarkan 
dari kulkas untuk dimasak sehingga terjadi kenaikan suhu sebesar 2 ℃ setiap 8 menit. Selang beberapa waktu, 







2 kg daging di dalam kulkas mula-mula bersuhu 10 ℃ di bawah nol 
Kenaikan suhu sebesar 2 ℃ setiap 8 menit 
Selang beberapa waktu, suhu daging menjadi 20 ℃  
Ditanya : Berapa jam waktu yang diperlukan agar suhu daging tersebut menjadi 20 ℃? 
3 
Merencanakan strategi 
Menentukan besar kenaikan suhu daging dari suhu awal hingga suhu akhir 
Mencari tahu waktu yang diperlukan ketika terjadi kenaikan suhu hingga mencapai suhu akhir 
Mengubah satuan menit dalam bentuk jam 
Membentuk model matematis 








Besar kenaikan suhu = suhu akhir – suhu awal 
                                  =  20 ℃ − (−10 ℃) 
                                  =  20 ℃ + 10℃ 
                                  = 30 ℃  
Untuk kenaikan suhu sebesar 30 ℃ diperlukan waktu: 
30 ℃ ∶ 2 ℃ ×  8 = 15 ×  8 = 120 𝑚𝑒𝑛𝑖𝑡  
Ubah satuan menit ke satuan jam 
120 ∶ 60 = 2 𝑗𝑎𝑚  
2 
Memeriksa hasil kembali 







2 kg daging di dalam kulkas mula-mula bersuhu 10 ℃ di bawah nol  
Kenaikan suhu sebesar 2 ℃ setiap 8 menit  
Selang beberapa waktu, suhu daging menjadi 20 ℃  
Ditanya : Berapa jam waktu yang diperlukan agar suhu daging tersebut menjadi 20 ℃? 
3 
Merencanakan strategi 
Menjumlahkan suhu awal dengan besar kenaikan suhu setiap 8 menit hingga mencapai suhu akhir 
Menjumlahkan total waktu yang diperlukan agar suhu daging tersebut menjadi 20 ℃ 







































































































𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑤𝑎𝑘𝑡𝑢 = 8 + 8 + 8 + 8 + 8 + 8 + 8 + 8 + 8 + 8 + 8 + 8 + 8 + 8 + 8  
                          = 8 × 15 = 120 𝑚𝑒𝑛𝑖𝑡  
Mengubah satuan dalam bentuk jam → 120 ∶ 60 = 2 𝑗𝑎𝑚 
Memeriksa hasil kembali 
Jadi, waktu yang diperlukan agar suhu daging menjadi 20 ℃ adalah 2 𝑗𝑎𝑚. 
2 
2. Dea dan Raindi bermain catur sebanyak 6 kali. Mereka menetapkan aturan bahwa jika salah seorang dari 
mereka menang maka akan mendapatkan skor 4, jika kalah mendapat skor −2, dan jika seri diberi skor 1. 






Dea dan Raindi bermain catur sebanyak 6 kali  
Menang mendapat skor 4   
Kalah mendapat skor −2 
Seri mendapat skor 1 
Raindi menang sebanyak 2 kali dan seri 3 kali  
Ditanya = Jumlah skor Dea dan Raindi adalah 
3 
Merencanakan strategi 






 Banyak menang Banyak kalah Banyak seri 
Dea 1 2 3 
Raindi 2 1 3 
Membentuk model matematis 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝐷𝑒𝑎 𝑑𝑎𝑛 𝑅𝑎𝑖𝑛𝑑𝑖 =  𝑆𝑘𝑜𝑟 𝐷𝑒𝑎 +  𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑅𝑎𝑖𝑛𝑑𝑖   
= (𝐵𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 𝑚𝑒𝑛𝑎𝑛𝑔 𝐷𝑒𝑎 × 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑒𝑛𝑎𝑛𝑔) + (𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 𝑘𝑎𝑙𝑎ℎ 𝐷𝑒𝑎 × 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑘𝑎𝑙𝑎ℎ) +
      (𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 𝑠𝑒𝑟𝑖 𝐷𝑒𝑎 × 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑠𝑒𝑟𝑖) + (𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 𝑚𝑒𝑛𝑎𝑛𝑔 𝑅𝑎𝑖𝑛𝑑𝑖 × 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑒𝑛𝑎𝑛𝑔) +
      (𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 𝑘𝑎𝑙𝑎ℎ 𝑅𝑎𝑖𝑛𝑑𝑖 × 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑘𝑎𝑙𝑎ℎ) + (𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 𝑠𝑒𝑟𝑖 𝑅𝑎𝑖𝑛𝑑𝑖 × 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑠𝑒𝑟𝑖)    
= (1 × 4) + (2 × (−2)) + (3 × 1) + (2 × 4) + (1 × (−2)) + (3 × 1)  
Melaksanakan strategi 
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝐷𝑒𝑎 =  (1 × 4) + (2 × (−2)) + (3 × 1)  
                  = 4 + (−4) + 3 = 3 
𝑆𝑘𝑜𝑟 Raindi = (2 × 4) + (1 × (−2)) + (3 × 1) 
                     = 8 + (−2) + 3 = 9 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝐷𝑒𝑎 𝑑𝑎𝑛 𝑅𝑎𝑖𝑛𝑑𝑖 = skor Dea + skor Raindi 
                                                     = 3 + 9 = 12 
2 
Memeriksa hasil kembali 
Jadi, jumlah skor Dea dan Raindi adalah 12. 
2 
3. Pada suatu perlombaan matematika ditetapkan aturan bahwa jika peserta menjawab soal dengan benar maka 
peserta akan mendapatkan skor 10, jika menjawab salah maka akan mendapat skor −4, dan jika tidak menjawab 
maka akan mendapat skor −3. Jumlah soal yang tersedia adalah 15 soal. Jika Reza mendapatkan skor total 
berjumlah 97 karena tidak menjawab 3 soal dalam perlombaan matematika tersebut, berapa soal yang dijawab 









Diketahui :  
Jika menjawab benar mendapat skor 10  
Jika menjawab salah mendapat skor −4  
Jika tidak menjawab mendapat skor −3 
Jumlah soal yang tersedia adalah 15 soal  
Reza mendapat skor total berjumlah 97 karena tidak menjawab 3 soal  




Jumlah soal yang dijawab benar = 𝐵 
Jumlah soal yang dijawab salah = 𝑆 
Jumlah soal tidak dijawab = 𝑇 
Skor benar = 𝑆𝐵 
Skor salah = 𝑆𝑆 
Skor tidak dijawab = 𝑆𝑇 
Mencari sisa soal yang dijawab benar dan salah 
𝐵 + 𝑆 + 𝑇 = 𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑜𝑎𝑙  
𝐵 + 𝑆 + 3 = 15  
𝐵 + 𝑆 + 3 − 3 = 15 − 3  
𝐵 + 𝑆 = 12  
Dari sisa 12 soal tersebut terdapat soal yang dijawab benar dan salah.  
Mencari banyak soal yang dijawab salah 
𝐵 + 𝑆 = 12  
𝐵 + 𝑆 − 𝐵 = 12 − 𝐵  
𝑆 = 12 − 𝐵  
Mendapatkan model matematika: 
(𝐵 × 𝑆𝐵) + (𝑆 × 𝑆𝑆) + (𝑇 × 𝑆𝑇) = 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙  
(𝐵 × 10) + ((12 − 𝐵) × (−4)) + (3 × (−3)) = 97  







10𝐵 + (((−4) × 12) − ((−4) × 𝐵)) + (−(3 × 3)) = 97  
10𝐵 + ((−(4 × 12) − (−(4 × 𝐵)) + (−9) = 97  
10𝐵 + ((−48) − (−4𝐵)) + (−9) = 97  
10𝐵 + (−48) + 4𝐵 + (−9) = 97  
10𝐵 + 4𝐵 + (−48) + (−9) = 97  
14𝐵 + (−57) = 97  
14𝐵 + (−57) + 57 = 97 + 57  
14𝐵 ∶ 14 = 154 ∶ 14  
𝐵 = 11  
Substitusikan 𝐵 ke 𝑆 = 12 − 𝐵, sehingga 
𝑆 = 12 − 11  
𝑆 = 1  
2 
Memeriksa hasil kembali 
Jadi, Reza menjawab soal dengan jawaban benar sebanyak 11 soal dan menjawab soal dengan jawaban salah 






Diketahui :  
Jika menjawab benar mendapat skor 10  
Jika menjawab salah mendapat skor −4  
Jika tidak menjawab mendapat skor −3 
Jumlah soal yang tersedia adalah 15 soal  
Reza mendapat skor total berjumlah 97 karena tidak menjawab 3 soal  








Jumlah soal yang dijawab benar = 𝐵 
Jumlah soal yang dijawab salah = 𝑆 
Jumlah soal tidak dijawab = 𝑇 
Skor benar = 𝑆𝐵 
Skor salah = 𝑆𝑆 
Skor tidak dijawab = 𝑆𝑇 
Mencari sisa soal yang dijawab benar dan salah 
𝐵 + 𝑆 + 𝑇 = 𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑜𝑎𝑙  
𝐵 + 𝑆 + 3 = 15  
𝐵 + 𝑆 + 3 − 3 = 15 − 3  
𝐵 + 𝑆 = 12  
Dari sisa 12 soal tersebut terdapat soal yang dijawab benar dan salah.  
Mencari banyak soal yang dijawab benar 
𝐵 + 𝑆 − 𝑆 = 12 − 𝑆  
𝐵 = 12 − 𝑆  
Mendapatkan model matematika: 
(𝐵 × 𝑆𝐵) + (𝑆 × 𝑆𝑆) + (𝑇 × 𝑆𝑇) = 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙  
((12 − 𝑆) × 10) + (𝑆 × (−4)) + (3 × (−3)) = 97  
Substitusikan nilai 𝐵 yang didapat ke persamaan 𝐵 = 12 − 𝑆  
3 
Melaksanakan strategi 
((10 × 12) − (10 × 𝑆)) + (−(4 × 𝑆) + (−(3 × 3)) = 97  
(120 − 10𝑆) + (−4𝑆) + (−9) = 97  
(−10𝑆) + (−4𝑆) + 120 + (−9) = 97 
(−14𝑆) + 111 − 111 = 97 − 111  
(−14𝑆) ∶ (−14) = (−14) ∶ (−14)  
𝑆 = 1  
Substitusikan nilai 𝐵 yang didapat ke persamaan 𝐵 = 12 − 𝑆  






𝐵 = 12 − 1  
𝐵 = 11  
Memeriksa hasil kembali 
Jadi, Reza menjawab soal dengan jawaban benar sebanyak 11 soal dan menjawab soal dengan jawaban salah 






Diketahui :  
Jika menjawab benar mendapat skor 10  
Jika menjawab salah mendapat skor −4  
Jika tidak menjawab mendapat skor −3 
Jumlah soal yang tersedia adalah 15 soal  
Reza mendapat skor total berjumlah 97 karena tidak menjawab 3 soal  
Ditanya : Berapa soal yang dijawab benar dan dijawab salah oleh Reza? 
3 
Merencanakan strategi 
Mencari sisa soal yang dijawab benar dan salah 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑜𝑎𝑙 = 15  
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑜𝑎𝑙 𝑏𝑒𝑛𝑎𝑟 + 𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑜𝑎𝑙 𝑠𝑎𝑙𝑎ℎ + 𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑜𝑎𝑙 𝑡𝑖𝑑𝑎𝑘 𝑑𝑖𝑗𝑎𝑤𝑎𝑏 = 15  
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑜𝑎𝑙 𝑏𝑒𝑛𝑎𝑟 + 𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑜𝑎𝑙 𝑠𝑎𝑙𝑎ℎ + 3 = 15  
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑜𝑎𝑙 𝑏𝑒𝑛𝑎𝑟 + 𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑜𝑎𝑙 𝑠𝑎𝑙𝑎ℎ = 15 − 3  
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑜𝑎𝑙 𝑏𝑒𝑛𝑎𝑟 + 𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑜𝑎𝑙 𝑠𝑎𝑙𝑎ℎ = 12  
Dari sisa 12 soal tersebut terdapat soal yang dijawab benar dan salah.  
Untuk mencari skor total: 
= (𝐵𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 𝑠𝑜𝑎𝑙 𝑏𝑒𝑛𝑎𝑟 × 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑏𝑒𝑛𝑎𝑟) + (𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 𝑠𝑜𝑎𝑙 𝑠𝑎𝑙𝑎ℎ × 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑠𝑎𝑙𝑎ℎ) +
     (𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 𝑠𝑜𝑎𝑙 𝑡𝑖𝑑𝑎𝑘 𝑑𝑖𝑗𝑎𝑤𝑎𝑏 × 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑖𝑑𝑎𝑘 𝑑𝑖𝑗𝑎𝑤𝑎𝑏)   
= (𝐵𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 𝑠𝑜𝑎𝑙 𝑏𝑒𝑛𝑎𝑟 × 10) + (𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 𝑠𝑜𝑎𝑙 𝑠𝑎𝑙𝑎ℎ × (−4)) + (𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 𝑠𝑜𝑎𝑙 𝑡𝑖𝑑𝑎𝑘 𝑑𝑖𝑗𝑎𝑤𝑎𝑏 ×






Gunakan cara coba-coba untuk mencari tahu banyak soal yang dijawab salah dan dijawab benar dengan 
mencocokkan ke skor total yang diperoleh Reza. 
Melaksanakan strategi 
𝐵𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 𝑠𝑜𝑎𝑙  
𝑏𝑒𝑛𝑎𝑟 
𝐵𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 𝑠𝑜𝑎𝑙  
𝑠𝑎𝑙𝑎ℎ 
𝐵𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 𝑠𝑜𝑎𝑙  
𝑡𝑖𝑑𝑎𝑘 𝑑𝑖𝑗𝑎𝑤𝑎𝑏 
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 
1 11 3 
(1 × 10) + (11 × (−4)) + (3 × (−3))  
10 + (−44) + (−9)  
−43  
2 10 3 
(2 × 10) + (10 × (−4)) + (3 × (−3))  
20 + (−40) + (−9)  
−29  
3 9 3 
(3 × 10) + (9 × (−4)) + (3 × (−3))  
30 + (−36) + (−9)  
−15  
4 8 3 
(4 × 10) + (8 × (−4)) + (3 × (−3))  
40 + (−32) + (−9)  
−1 
5 7 3 
(5 × 10) + (7 × (−4)) + (3 × (−3))  
50 + (−28) + (−9)  
13  
6 6 3 
(6 × 10) + (6 × (−4)) + (3 × (−3))  
60 + (−24) + (−9)  
27  
7 5 3 
(7 × 10) + (5 × (−4)) + (3 × (−3))  
70 + (−20) + (−9)  
41  






80 + (−16) + (−9)  
55  
9 3 3 
(9 × 10) + (3 × (−4)) + (3 × (−3))  
90 + (−12) + (−9)  
69  
10 2 3 
(10 × 10) + (2 × (−4)) + (3 × (−3))  
100 + (−8) + (−9)  
83  
11 1 3 
(11 × 10) + (1 × (−4)) + (3 × (−3))  
110 + (−4) + (−9)  
97  
 
Memeriksa hasil kembali 
Jadi, Reza menjawab soal dengan jawaban benar sebanyak 11 soal dan menjawab soal dengan jawaban salah 
sebanyak 1 soal. 
2 
4. Sebuah perusahaan pada tahun 2019 mula-mula memiliki karyawan sebanyak 67 orang dan berhenti sebanyak 
4 orang. Kemudian pada tahun yang sama kembali dibuka lowongan pekerjaan dimana jumlah karyawan yang 
diterima adalah dua kali dari jumlah karyawan yang keluar pada tahun tersebut. Pada tahun 2020, perusahaan 
tersebut mempekerjakan sebanyak tiga kali dari banyak karyawan yang bekerja pada tahun 2019 kemudian 5 
orang dari karyawan tersebut  mengundurkan diri dari perusahaan karena alasan tertentu. Berapakah banyak 





Diketahui :  
Banyak karyawan mula-mula pada tahun 2019 = 67 orang 
Banyak karyawan yang berhenti pada tahun 2019 = 4 orang 






Banyak karyawan mula-mula pada tahun 2020 = tiga kali dari banyak karyawan yang bekerja pada tahun 2019 
Banyak karyawan yang mengundurkan diri pada tahun 2020 = 5 orang 
Ditanya : Berapakah banyak karyawan yang berkerja di perusahaan tersebut pada tahun 2020? 
Merencanakan strategi 
Menghitung total karyawan yang berkerja di perusahaan tersebut pada tahun 2019 
Menghitung total karyawan yang berkerja di perusahaan tersebut pada tahun 2020 
Membentuk model matematis 
3 × ((67 − 4) + (2 × 4)) − 5 
3 
Melaksanakan strategi 
3 × (63 + 8) − 5  
3 × 71 − 5  
213 − 5  
208 karyawan 
2 
Memeriksa hasil kembali 
Jadi, banyak karyawan yang berkerja di perusahaan tersebut pada tahun 2020 adalah sebanyak 208 karyawan. 
2 
5. Lima nomor halaman berurutan dari sebuah buku berjumlah 495. Tentukan nomor halaman terbesar dari lima 






Jumlah lima nomor halaman berurutan= 495 









𝑛𝑜𝑚𝑜𝑟 ℎ𝑎𝑙𝑎𝑚𝑎𝑛 𝑝𝑒𝑟𝑡𝑎𝑚𝑎 = 𝑎    →  Sehingga:   
𝑛𝑜𝑚𝑜𝑟 ℎ𝑎𝑙𝑎𝑚𝑎𝑛 𝑘𝑒𝑑𝑢𝑎 = 𝑎 + 1  
𝑛𝑜𝑚𝑜𝑟 ℎ𝑎𝑙𝑎𝑚𝑎𝑛 𝑘𝑒𝑡𝑖𝑔𝑎 = 𝑎 + 1 + 1 = 𝑎 + 2  
𝑛𝑜𝑚𝑜𝑟 ℎ𝑎𝑙𝑎𝑚𝑎𝑛 𝑘𝑒𝑒𝑚𝑝𝑎𝑡 = 𝑎 + 1 + 1 + 1 = 𝑎 + 3  
𝑛𝑜𝑚𝑜𝑟 ℎ𝑎𝑙𝑎𝑚𝑎𝑛 𝑘𝑒𝑙𝑖𝑚𝑎 = 𝑎 + 1 + 1 + 1 + 1 = 𝑎 + 4  
Membentuk model matematika untuk mencari nomor halaman pertama 
𝑎 + 𝑎 + 1 + 𝑎 + 2 + 𝑎 + 3 + 𝑎 + 4 = 495  
Mencari nomor halaman yang paling besar (nomor halaman selanjutnya) dengan mensubtitusikan nilai 𝑎 ke 
masing-masing permisalan awal  
Melaksanakan strategi 
𝑎 + 𝑎 + 𝑎 + 𝑎 + 𝑎 + 1 + 2 + 3 + 4 = 495  
5𝑎 + 10 = 495  
5𝑎 + 10 − 10 = 495 − 10  
5𝑎 ∶ 5 = 485 ∶ 5  
𝑎 = 97  
Mencari nomor halaman selanjutnya: 
𝑛𝑜𝑚𝑜𝑟 ℎ𝑎𝑙𝑎𝑚𝑎𝑛 𝑘𝑒𝑑𝑢𝑎 = 𝑎 + 1 = 97 + 1 = 98  
𝑛𝑜𝑚𝑜𝑟 ℎ𝑎𝑙𝑎𝑚𝑎𝑛 𝑘𝑒𝑡𝑖𝑔𝑎 = 𝑎 + 2 = 97 + 2 = 99   
𝑛𝑜𝑚𝑜𝑟 ℎ𝑎𝑙𝑎𝑚𝑎𝑛 𝑘𝑒𝑒𝑚𝑝𝑎𝑡 = 𝑎 + 3 = 97 + 3 = 100  
𝑛𝑜𝑚𝑜𝑟 ℎ𝑎𝑙𝑎𝑚𝑎𝑛 𝑘𝑒𝑙𝑖𝑚𝑎 = 𝑎 + 4 = 97 + 4 = 101  
2 
Memeriksa hasil kembali 













Ditanya : Nomor halaman terbesar dari lima nomor halaman buku tersebut 
Merencanakan strategi 
Misalkan:  
𝑛𝑜𝑚𝑜𝑟 ℎ𝑎𝑙𝑎𝑚𝑎𝑛 𝑡𝑒𝑛𝑔𝑎ℎ/ 
𝑛𝑜𝑚𝑜𝑟 ℎ𝑎𝑙𝑎𝑚𝑎𝑛 𝑘𝑒𝑡𝑖𝑔𝑎 = 𝑎      →  
 
Sehingga:   
𝑛𝑜𝑚𝑜𝑟 ℎ𝑎𝑙𝑎𝑚𝑎𝑛 𝑘𝑒𝑑𝑢𝑎 = 𝑎 − 1  
𝑛𝑜𝑚𝑜𝑟 ℎ𝑎𝑙𝑎𝑚𝑎𝑛 𝑝𝑒𝑟𝑡𝑎𝑚𝑎 = 𝑎 − 1 − 1 = 𝑎 − 2  
𝑛𝑜𝑚𝑜𝑟 ℎ𝑎𝑙𝑎𝑚𝑎𝑛 𝑘𝑒𝑒𝑚𝑝𝑎𝑡 = 𝑎 + 1 = 𝑎 + 1  
𝑛𝑜𝑚𝑜𝑟 ℎ𝑎𝑙𝑎𝑚𝑎𝑛 𝑘𝑒𝑙𝑖𝑚𝑎 = 𝑎 + 1 + 1 = 𝑎 + 2  
Dengan model matematika: 
𝑎 = 495 ∶ 5  
Mencari nomor halaman yang paling besar (nomor halaman selanjutnya dan sebelumnya) dengan 
mensubtitusikan nilai 𝑎 ke masing-masing permisalan awal  
3 
Melaksanakan Strategi 
𝑎 = 495: 5 = 99  
𝑛𝑜𝑚𝑜𝑟 ℎ𝑎𝑙𝑎𝑚𝑎𝑛 𝑘𝑒𝑑𝑢𝑎 = 𝑎 − 1 = 99 − 1 = 98  
𝑛𝑜𝑚𝑜𝑟 ℎ𝑎𝑙𝑎𝑚𝑎𝑛 𝑝𝑒𝑟𝑡𝑎𝑚𝑎 = 𝑎 − 2 = 99 − 2 = 97  
𝑛𝑜𝑚𝑜𝑟 ℎ𝑎𝑙𝑎𝑚𝑎𝑛 𝑘𝑒𝑒𝑚𝑝𝑎𝑡 = 𝑎 + 1 = 99 + 1 = 100  
𝑛𝑜𝑚𝑜𝑟 ℎ𝑎𝑙𝑎𝑚𝑎𝑛 𝑘𝑒𝑙𝑖𝑚𝑎 = 𝑎 + 2 = 99 + 2 = 101  
2 
Memeriksa hasil kembali 
















Memahami masalah 0 Salah menginterpretasikan / salah sama sekali.  
(Tidak menuliskan data yang diketahui dan 
ditanyakan dari soal). 
1 Menuliskan data yang diketahui tanpa menuliskan 
yang ditanyakan dari soal dan sebaliknya. 
2 Menuliskan data yang diketahui dan ditanyakan 
tapi kurang tepat. 
3 Memahami masalah soal dengan lengkap.  
(Menuliskan data yang diketahui dan ditanyakan 
dengan benar dan lengkap) 
Merencanakan 
strategi 
0 Tidak ada rencana penyelesaian. 
(Tidak menyajikan urutan langkah penyelesaian 
sama sekali) 
1 Membuat rencana pemecahan yang kurang tepat.  
(Menyajikan urutan langkah penyelesaian yang 
kurang tepat) 
2 Membuat rencana dengan benar tetapi 
menghasilkan hasil yang salah atau tidak ada hasil.  
(Menyajikan urutan langkah penyelesaian yang 
benar tetapi mengarah pada jawaban yang salah) 
3 Membuat rencana sesuai dengan prosedur dan 
mengarahkan pada solusi yang benar. 
(Menyajikan urutan langkah penyelesaian yang 
benar tetapi mengarah pada jawaban yang benar) 
Melaksanakan 
strategi 
0 Tidak ada jawaban sama sekali. 
1 Ada penyelesaian tapi jawaban salah. 
2 
 
Melaksanakan proses yang benar dan 
mendapatkan hasil yang benar. 
Memeriksa hasil 
kembali 
0 Tidak ada pemeriksaan atau tidak ada keterangan 
lain. 
1 Menafsirkan hasil yang diperoleh dengan 
membuat kesimpulan tetapi kurang tepat. 
2 Menafsirkan hasil yang diperoleh dengan 
membuat kesimpulan dengan tepat. 







VALIDASI INSTRUMEN SOAL TES KEMAMPUAN PEMECAHAN 
MASALAH MATEMATIS 
PERMOHONAN VALIDASI 
SOAL TES KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH MATEMATIS 
Bapak/ Ibu yang terhormat, 
Sehubungan dengan skripsi saya yang berjudul : “Analisis Kesalahan 
Siswa dalam Menyelesaikan Soal Kemampuan Pemecahan Masalah 
Matematis ditinjau dari Kemandirian Belajar Siswa SMP pada  Materi 
Bilangan”  maka saya: 
Nama Mahasiswa : Darlingga Prasty 
NIM    : 11710524013 
Asal Instansi  : Program Studi Pendidikan Matematika Fakultas Tarbiyah      
dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif  Kasim 
Riau 
Sasaran Penelitian  : Siswa Kelas VII SMP Negeri 4 Bathin Solapan 
Bentuk Soal  : Uraian  
Memohon kesediaan Bapak/ Ibu untuk memberikan penilaian pada lembar 
validasi yang telah diberikan. Lembar validasi ini dimaksudkan untuk mengetahui 
pendapat Bapak/ Ibu  tentang soal tes kemampuan pemecahan masalah matematis 
yang telah disusun, sehingga dapat diketahui layak atau tidaknya soal ini diberikan 
kepada subjek penelitian. Penilaian, komentar dan saran yang Bapak/ Ibu berikan 
akan digunakan sebagai pedoman dan pertimbangan untuk perbaikan soal ini. Atas  








































































































KISI-KISI SOAL TES KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH 
MATEMATIS 
Mata Pelajaran : Matematika 
Materi Pokok : Bilangan 
Kelas/ Semester : VII/ (II) Genap 
Jumlah Soal  : 𝟒 Soal 
Bentuk Soal  : Uraian 
























Memahami masalah 1, 2, 3, dan 4 
Merencanakan 
strategi 
1, 2, 3, dan 4 
Melaksanakan 
strategi 
1, 2, 3, dan 4 
Memeriksa hasil 
kembali 









1. Memahami masalah, yakni mengidentifikasi kecukupan data untuk menyelesaikan masalah sehingga memperoleh gambaran 
lengkap mengenai hal yang dikatahui dan ditanyakan dalam masalah tersebut 
2. Merencanakan strategi, yakni menetapkan langkah-langkah penyelesaian dan pemilihan konsep yang benar. 
3. Melaksanakan strategi, yakni menjalankan penyelesaian berdasarkan langkah-langkah yang telah dirancang dengan 
menggunakan konsep maupun operasi yang telah dipilih. 





Diberikan suatu masalah yang berkaitan dengan 
kehidupan sehari-hari mengenai kenaikan suhu daging, 
siswa mampu menentukan waktu yang dibutuhkan agar 
daging tersebut mencapai suhu tertentu. 
1 
2 kg daging di dalam kulkas mula-mula bersuhu 10 ℃ di bawah 
nol. Kemudian daging tersebut dikeluarkan dari kulkas untuk 
dimasak sehingga terjadi kenaikan suhu sebesar 2 ℃ setiap 8 
menit. Selang beberapa waktu, suhu daging tersebut menjadi 
20 ℃. Berapa jam waktu yang diperlukan agar suhu daging 
tersebut menjadi 20 ℃? 
Diberikan suatu masalah yang berkaitan dengan 
kehidupan sehari-hari mengenai skor dalam bermain 
catur. Siswa mampu menentukan jumlah skor yang 
didapat. 
2 
Dea dan Raindi bermain catur sebanyak 6 kali. Mereka 
menetapkan aturan bahwa jika salah seorang dari mereka 
menang maka akan mendapatkan skor 4, jika kalah mendapat 





kali dan seri 3 kali. Jumlah skor yang didapatkan Raindi 
adalah… 
Diberikan suatu masalah yang berkaitan dengan 
kehidupan sehari-hari mengenai skor dalam perlombaan 
matematika. Siswa mampu menentukan banyak soal 
yang dijawab benar dan banyak soal yang dijawab salah 
dalam persoalan tersebut. 
3 
Pada suatu perlombaan matematika ditetapkan aturan bahwa jika 
peserta menjawab soal dengan benar maka peserta akan 
mendapatkan skor 10, jika menjawab salah maka akan mendapat 
skor −4, dan jika tidak menjawab maka akan mendapat skor 
−3. Jumlah soal yang tersedia adalah 15 soal. Jika Reza 
mendapatkan skor total berjumlah 97 karena tidak menjawab 3 
soal dalam perlombaan matematika tersebut, berapa soal yang 
dijawab benar dan dijawab salah oleh Reza? 
Diberikan suatu masalah yang berkaitan dengan 
kehidupan sehari-hari mengenai banyak karyawan di 
suatu perusahaan. Siswa mampu menentukan banyak 
karyawan di perusahaan tersebut pada tahun tertentu. 
4 
Sebuah perusahaan pada tahun 2019 mula-mula memiliki 
karyawan sebanyak 67 orang dan berhenti sebanyak 4 orang. 
Kemudian pada tahun yang sama kembali dibuka lowongan 
pekerjaan dimana jumlah karyawan yang diterima adalah dua 
kali dari jumlah karyawan yang keluar pada tahun tersebut. Pada 
tahun 2020, perusahaan tersebut mempekerjakan sebanyak tiga 
kali dari banyak karyawan yang bekerja pada tahun 2019 
kemudian 5 orang dari karyawan tersebut  mengundurkan diri 
dari perusahaan karena alasan tertentu. Berapakah banyak 







SOAL TES KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH MATEMATIS 
Mata Pelajaran : Matematika 
Kelas/ Semester : VII/ (II) Genap 
Alokasi waktu : 𝟕𝟎 Menit 
Petunjuk Umum : 
a. Tulislah terlebih dahulu identitas anda pada lembar jawaban yang telah 
disediakan. 
b. Jawab terlebih dahulu soal yang dianggap mudah. 
c. Bacalah doa sebelum mengerjakan tes. 
d. Bacalah setiap soal yang tersedia dengan teliti. 
e. Tuliskan langkah-langkah pengerjaan setiap soal dengan jelas. 
f. Periksa jawaban anda sebelum dikumpulkan. 
g. Tidak diizinkan menggunakan kalkulator, HP, atau alat bantu hitung 
lainnya. 
Soal : 
1. 2 kg daging di dalam kulkas mula-mula bersuhu 10 ℃ di bawah nol. 
Kemudian daging tersebut dikeluarkan dari kulkas untuk dimasak sehingga 
terjadi kenaikan suhu sebesar 2 ℃ setiap 8 menit. Selang beberapa waktu, 
suhu daging tersebut menjadi 20 ℃. Berapa jam waktu yang diperlukan agar 
suhu daging tersebut menjadi 20 ℃? 
2. Dea dan Raindi bermain catur sebanyak 6 kali. Mereka menetapkan aturan 
bahwa jika salah seorang dari mereka menang maka akan mendapatkan skor 
4, jika kalah mendapat skor −2, dan jika seri diberi skor 1. Raindi menang 
sebanyak 2 kali dan seri 3 kali. Jumlah skor yang didapatkan Raindi 
adalah… 
3. Pada suatu perlombaan matematika ditetapkan aturan bahwa jika peserta 






menjawab salah maka akan mendapat skor −4, dan jika tidak menjawab 
maka akan mendapat skor −3. Jumlah soal yang tersedia adalah 15 soal. 
Jika Reza mendapatkan skor total berjumlah 97 karena tidak menjawab 3 
soal dalam perlombaan matematika tersebut, berapa soal yang dijawab 
benar dan dijawab salah oleh Reza? 
4. Sebuah perusahaan pada tahun 2019 mula-mula memiliki karyawan 
sebanyak 67 orang dan berhenti sebanyak 4 orang. Kemudian pada tahun 
yang sama kembali dibuka lowongan pekerjaan dimana jumlah karyawan 
yang diterima adalah dua kali dari jumlah karyawan yang keluar pada tahun 
tersebut. Pada tahun 2020, perusahaan tersebut mempekerjakan sebanyak 
tiga kali dari banyak karyawan yang bekerja pada tahun 2019 kemudian 5 
orang dari karyawan tersebut  mengundurkan diri dari perusahaan karena 
alasan tertentu. Berapakah banyak karyawan yang berkerja di perusahaan 






KUNCI JAWABAN SOAL TES KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH MATEMATIS 
Materi Pokok : Bilangan 
Kelas/ Semester : VII/ (II) Genap 
No 
Soal 
Soal dan Kunci Jawaban 
Skor 
Maksimum 
1. 2 kg daging di dalam kulkas mula-mula bersuhu 10 ℃ di bawah nol. Kemudian daging tersebut dikeluarkan 
dari kulkas untuk dimasak sehingga terjadi kenaikan suhu sebesar 2 ℃ setiap 8 menit. Selang beberapa waktu, 







2 kg daging di dalam kulkas mula-mula bersuhu 10 ℃ di bawah nol 
Kenaikan suhu sebesar 2 ℃ setiap 8 menit 
Selang beberapa waktu, suhu daging menjadi 20 ℃  
Ditanya : Berapa jam waktu yang diperlukan agar suhu daging tersebut menjadi 20 ℃? 
3 
Merencanakan strategi 
Menentukan besar kenaikan suhu daging dari suhu awal hingga suhu akhir 
Mencari tahu waktu yang diperlukan ketika terjadi kenaikan suhu hingga mencapai suhu akhir 
Mengubah satuan menit dalam bentuk jam 
Membentuk model matematis 








Besar kenaikan suhu = suhu akhir – suhu awal 
                                  =  20 ℃ − (−10 ℃) 
                                  =  20 ℃ + 10℃ 
                                  = 30 ℃  
Untuk kenaikan suhu sebesar 30 ℃ diperlukan waktu: 
30 ℃ ∶ 2 ℃ ×  8 = 15 ×  8 = 120 𝑚𝑒𝑛𝑖𝑡  
Ubah satuan menit ke satuan jam 
120 ∶ 60 = 2 𝑗𝑎𝑚  
2 
Memeriksa hasil kembali 







2 kg daging di dalam kulkas mula-mula bersuhu 10 ℃ di bawah nol  
Kenaikan suhu sebesar 2 ℃ setiap 8 menit  
Selang beberapa waktu, suhu daging menjadi 20 ℃  
Ditanya : Berapa jam waktu yang diperlukan agar suhu daging tersebut menjadi 20 ℃? 
3 
Merencanakan strategi 
Menjumlahkan suhu awal dengan besar kenaikan suhu setiap 8 menit hingga mencapai suhu akhir 
Menjumlahkan total waktu yang diperlukan agar suhu daging tersebut menjadi 20 ℃ 







































































































𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑤𝑎𝑘𝑡𝑢 = 8 + 8 + 8 + 8 + 8 + 8 + 8 + 8 + 8 + 8 + 8 + 8 + 8 + 8 + 8  
                          = 8 × 15 = 120 𝑚𝑒𝑛𝑖𝑡  
Mengubah satuan dalam bentuk jam → 120 ∶ 60 = 2 𝑗𝑎𝑚 
Memeriksa hasil kembali 
Jadi, waktu yang diperlukan agar suhu daging menjadi 20 ℃ adalah 2 𝑗𝑎𝑚. 
2 
2. Dea dan Raindi bermain catur sebanyak 6 kali. Mereka menetapkan aturan bahwa jika salah seorang dari 
mereka menang maka akan mendapatkan skor 4, jika kalah mendapat skor −2, dan jika seri diberi skor 1. 






Dea dan Raindi bermain catur sebanyak 6 kali  
Menang mendapat skor 4   
Kalah mendapat skor −2 
Seri mendapat skor 1 
Raindi menang sebanyak 2 kali dan seri 3 kali  
Ditanya = Jumlah skor yang didapatkan Raindi adalah 
3 
Merencanakan strategi 
Mencari tahu banyak kalah dari Raindi 






𝐵𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 𝑘𝑎𝑙𝑎ℎ 𝑅𝑎𝑖𝑛𝑑𝑖 = 6 − 2 − 3 = 1  
Membentuk model matematis 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑅𝑎𝑖𝑛𝑑𝑖 =  
= (𝐵𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 𝑚𝑒𝑛𝑎𝑛𝑔 𝑅𝑎𝑖𝑛𝑑𝑖 × 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑒𝑛𝑎𝑛𝑔) + (𝐵𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 𝑘𝑎𝑙𝑎ℎ 𝑅𝑎𝑖𝑛𝑑𝑖 × 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑘𝑎𝑙𝑎ℎ) +
      (𝐵𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 𝑠𝑒𝑟𝑖 𝑅𝑎𝑖𝑛𝑑𝑖 × 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑠𝑒𝑟𝑖)   
= (2 × 4) + (1 × (−2)) + (3 × 1)  
Melaksanakan strategi 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑅𝑎𝑖𝑛𝑑𝑖 = (2 × 4) + (1 × (−2)) + (3 × 1) 
                                    = 8 + (−2) + 3 = 9 
2 
Memeriksa hasil kembali 
Jadi, jumlah skor yang didapatkan Raindi adalah 9. 
2 
3. Pada suatu perlombaan matematika ditetapkan aturan bahwa jika peserta menjawab soal dengan benar maka 
peserta akan mendapatkan skor 10, jika menjawab salah maka akan mendapat skor −4, dan jika tidak menjawab 
maka akan mendapat skor −3. Jumlah soal yang tersedia adalah 15 soal. Jika Reza mendapatkan skor total 
berjumlah 97 karena tidak menjawab 3 soal dalam perlombaan matematika tersebut, berapa soal yang dijawab 





Diketahui :  
Jika menjawab benar mendapat skor 10  
Jika menjawab salah mendapat skor −4  
Jika tidak menjawab mendapat skor −3 
Jumlah soal yang tersedia adalah 15 soal  
Reza mendapat skor total berjumlah 97 karena tidak menjawab 3 soal  








Jumlah soal yang dijawab benar = 𝐵 
Jumlah soal yang dijawab salah = 𝑆 
Jumlah soal tidak dijawab = 𝑇 
Skor benar = 𝑆𝐵 
Skor salah = 𝑆𝑆 
Skor tidak dijawab = 𝑆𝑇 
Mencari sisa soal yang dijawab benar dan salah 
𝐵 + 𝑆 + 𝑇 = 𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑜𝑎𝑙  
𝐵 + 𝑆 + 3 = 15  
𝐵 + 𝑆 + 3 − 3 = 15 − 3  
𝐵 + 𝑆 = 12  
Dari sisa 12 soal tersebut terdapat soal yang dijawab benar dan salah.  
Mencari banyak soal yang dijawab salah 
𝐵 + 𝑆 = 12  
𝐵 + 𝑆 − 𝐵 = 12 − 𝐵  
𝑆 = 12 − 𝐵  
Mendapatkan model matematika: 
(𝐵 × 𝑆𝐵) + (𝑆 × 𝑆𝑆) + (𝑇 × 𝑆𝑇) = 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙  
(𝐵 × 10) + ((12 − 𝐵) × (−4)) + (3 × (−3)) = 97  
Substitusikan nilai 𝐵 yang didapat ke persamaan 𝑆 = 12 − 𝐵  
3 
Melaksanakan strategi 
10𝐵 + (((−4) × 12) − ((−4) × 𝐵)) + (−(3 × 3)) = 97  
10𝐵 + ((−(4 × 12) − (−(4 × 𝐵)) + (−9) = 97  
10𝐵 + ((−48) − (−4𝐵)) + (−9) = 97  
10𝐵 + (−48) + 4𝐵 + (−9) = 97  
10𝐵 + 4𝐵 + (−48) + (−9) = 97  
14𝐵 + (−57) = 97  






14𝐵 ∶ 14 = 154 ∶ 14  
𝐵 = 11  
Substitusikan 𝐵 ke 𝑆 = 12 − 𝐵, sehingga 
𝑆 = 12 − 11  
𝑆 = 1  
Memeriksa hasil kembali 
Jadi, Reza menjawab soal dengan jawaban benar sebanyak 11 soal dan menjawab soal dengan jawaban salah 






Diketahui :  
Jika menjawab benar mendapat skor 10  
Jika menjawab salah mendapat skor −4  
Jika tidak menjawab mendapat skor −3 
Jumlah soal yang tersedia adalah 15 soal  
Reza mendapat skor total berjumlah 97 karena tidak menjawab 3 soal  




Jumlah soal yang dijawab benar = 𝐵 
Jumlah soal yang dijawab salah = 𝑆 
Jumlah soal tidak dijawab = 𝑇 
Skor benar = 𝑆𝐵 
Skor salah = 𝑆𝑆 
Skor tidak dijawab = 𝑆𝑇 
Mencari sisa soal yang dijawab benar dan salah 
𝐵 + 𝑆 + 𝑇 = 𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑜𝑎𝑙  
𝐵 + 𝑆 + 3 = 15  






𝐵 + 𝑆 = 12  
Dari sisa 12 soal tersebut terdapat soal yang dijawab benar dan salah.  
Mencari banyak soal yang dijawab benar 
𝐵 + 𝑆 − 𝑆 = 12 − 𝑆  
𝐵 = 12 − 𝑆  
Mendapatkan model matematika: 
(𝐵 × 𝑆𝐵) + (𝑆 × 𝑆𝑆) + (𝑇 × 𝑆𝑇) = 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙  
((12 − 𝑆) × 10) + (𝑆 × (−4)) + (3 × (−3)) = 97  
Substitusikan nilai 𝐵 yang didapat ke persamaan 𝐵 = 12 − 𝑆  
Melaksanakan strategi 
((10 × 12) − (10 × 𝑆)) + (−(4 × 𝑆) + (−(3 × 3)) = 97  
(120 − 10𝑆) + (−4𝑆) + (−9) = 97  
(−10𝑆) + (−4𝑆) + 120 + (−9) = 97 
(−14𝑆) + 111 − 111 = 97 − 111  
(−14𝑆) ∶ (−14) = (−14) ∶ (−14)  
𝑆 = 1  
Substitusikan nilai 𝐵 yang didapat ke persamaan 𝐵 = 12 − 𝑆  
𝐵 = 12 − 𝑆  
𝐵 = 12 − 1  
𝐵 = 11  
2 
Memeriksa hasil kembali 
Jadi, Reza menjawab soal dengan jawaban benar sebanyak 11 soal dan menjawab soal dengan jawaban salah 












Jika menjawab benar mendapat skor 10  
Jika menjawab salah mendapat skor −4  
Jika tidak menjawab mendapat skor −3 
Jumlah soal yang tersedia adalah 15 soal  
Reza mendapat skor total berjumlah 97 karena tidak menjawab 3 soal  
Ditanya : Berapa soal yang dijawab benar dan dijawab salah oleh Reza? 
Merencanakan strategi 
Mencari sisa soal yang dijawab benar dan salah 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑜𝑎𝑙 = 15  
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑜𝑎𝑙 𝑏𝑒𝑛𝑎𝑟 + 𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑜𝑎𝑙 𝑠𝑎𝑙𝑎ℎ + 𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑜𝑎𝑙 𝑡𝑖𝑑𝑎𝑘 𝑑𝑖𝑗𝑎𝑤𝑎𝑏 = 15  
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑜𝑎𝑙 𝑏𝑒𝑛𝑎𝑟 + 𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑜𝑎𝑙 𝑠𝑎𝑙𝑎ℎ + 3 = 15  
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑜𝑎𝑙 𝑏𝑒𝑛𝑎𝑟 + 𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑜𝑎𝑙 𝑠𝑎𝑙𝑎ℎ = 15 − 3  
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑜𝑎𝑙 𝑏𝑒𝑛𝑎𝑟 + 𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑜𝑎𝑙 𝑠𝑎𝑙𝑎ℎ = 12  
Dari sisa 12 soal tersebut terdapat soal yang dijawab benar dan salah.  
Untuk mencari skor total: 
= (𝐵𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 𝑠𝑜𝑎𝑙 𝑏𝑒𝑛𝑎𝑟 × 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑏𝑒𝑛𝑎𝑟) + (𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 𝑠𝑜𝑎𝑙 𝑠𝑎𝑙𝑎ℎ × 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑠𝑎𝑙𝑎ℎ) +
     (𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 𝑠𝑜𝑎𝑙 𝑡𝑖𝑑𝑎𝑘 𝑑𝑖𝑗𝑎𝑤𝑎𝑏 × 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑖𝑑𝑎𝑘 𝑑𝑖𝑗𝑎𝑤𝑎𝑏)   
= (𝐵𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 𝑠𝑜𝑎𝑙 𝑏𝑒𝑛𝑎𝑟 × 10) + (𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 𝑠𝑜𝑎𝑙 𝑠𝑎𝑙𝑎ℎ × (−4)) + (𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 𝑠𝑜𝑎𝑙 𝑡𝑖𝑑𝑎𝑘 𝑑𝑖𝑗𝑎𝑤𝑎𝑏 ×
     (−3))  
Gunakan cara coba-coba untuk mencari tahu banyak soal yang dijawab salah dan dijawab benar dengan 
mencocokkan ke skor total yang diperoleh Reza. 
3 
Melaksanakan strategi 
𝐵𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 𝑠𝑜𝑎𝑙  
𝑏𝑒𝑛𝑎𝑟 
𝐵𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 𝑠𝑜𝑎𝑙  
𝑠𝑎𝑙𝑎ℎ 
𝐵𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 𝑠𝑜𝑎𝑙  
𝑡𝑖𝑑𝑎𝑘 𝑑𝑖𝑗𝑎𝑤𝑎𝑏 
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 
1 11 3 
(1 × 10) + (11 × (−4)) + (3 × (−3))  







2 10 3 
(2 × 10) + (10 × (−4)) + (3 × (−3))  
20 + (−40) + (−9)  
−29  
3 9 3 
(3 × 10) + (9 × (−4)) + (3 × (−3))  
30 + (−36) + (−9)  
−15  
4 8 3 
(4 × 10) + (8 × (−4)) + (3 × (−3))  
40 + (−32) + (−9)  
−1 
5 7 3 
(5 × 10) + (7 × (−4)) + (3 × (−3))  
50 + (−28) + (−9)  
13  
6 6 3 
(6 × 10) + (6 × (−4)) + (3 × (−3))  
60 + (−24) + (−9)  
27  
7 5 3 
(7 × 10) + (5 × (−4)) + (3 × (−3))  
70 + (−20) + (−9)  
41  
8 4 3 
(8 × 10) + (4 × (−4)) + (3 × (−3))  
80 + (−16) + (−9)  
55  
9 3 3 
(9 × 10) + (3 × (−4)) + (3 × (−3))  
90 + (−12) + (−9)  
69  
10 2 3 
(10 × 10) + (2 × (−4)) + (3 × (−3))  






11 1 3 
(11 × 10) + (1 × (−4)) + (3 × (−3))  
110 + (−4) + (−9)  
97  
 
Memeriksa hasil kembali 
Jadi, Reza menjawab soal dengan jawaban benar sebanyak 11 soal dan menjawab soal dengan jawaban salah 
sebanyak 1 soal. 
2 
4. Sebuah perusahaan pada tahun 2019 mula-mula memiliki karyawan sebanyak 67 orang dan berhenti sebanyak 
4 orang. Kemudian pada tahun yang sama kembali dibuka lowongan pekerjaan dimana jumlah karyawan yang 
diterima adalah dua kali dari jumlah karyawan yang keluar pada tahun tersebut. Pada tahun 2020, perusahaan 
tersebut mempekerjakan sebanyak tiga kali dari banyak karyawan yang bekerja pada tahun 2019 kemudian 5 
orang dari karyawan tersebut  mengundurkan diri dari perusahaan karena alasan tertentu. Berapakah banyak 





Diketahui :  
Banyak karyawan mula-mula pada tahun 2019 = 67 orang 
Banyak karyawan yang berhenti pada tahun 2019 = 4 orang 
Banyak karyawan yang masuk pada tahun 2019 = dua kali banyak karyawan yang berhenti pada tahun 2019  
Banyak karyawan mula-mula pada tahun 2020 = tiga kali dari banyak karyawan yang bekerja pada tahun 2019 
Banyak karyawan yang mengundurkan diri pada tahun 2020 = 5 orang 
Ditanya : Berapakah banyak karyawan yang berkerja di perusahaan tersebut pada tahun 2020? 
3 
Merencanakan strategi 
Menghitung total karyawan yang berkerja di perusahaan tersebut pada tahun 2019 
Menghitung total karyawan yang berkerja di perusahaan tersebut pada tahun 2020 
Membentuk model matematis 







3 × (63 + 8) − 5  
3 × 71 − 5  
213 − 5  
208 karyawan 
2 
Memeriksa hasil kembali 








HASIL TES KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH MATEMATIS 
 
 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4
1 S1 0 0 0 0 2 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 5
2 S2 0 0 0 0 2 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 5
3 S3 3 1 1 0 2 1 1 1 3 1 1 0 0 1 1 1 18
4 S4 2 1 1 1 3 1 1 1 2 0 0 0 0 0 0 0 13
5 S5 2 0 0 0 3 1 1 1 2 1 1 0 2 1 1 1 17
6 S6 2 0 0 0 2 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 8
7 S7 2 0 0 0 3 1 1 0 2 0 0 0 2 1 1 0 13
8 S8 2 0 0 0 1 1 1 0 2 0 0 0 0 0 0 0 7
9 S9 2 1 1 0 2 1 1 0 2 0 0 0 3 1 1 0 15
10 S10 2 1 1 0 2 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 8
11 S11 3 1 1 0 2 3 2 2 2 0 0 0 2 1 1 0 20
12 S12 3 1 1 0 3 3 2 0 1 1 1 0 1 1 1 0 19
13 S13 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1
14 S14 2 1 1 1 3 1 1 1 2 1 1 0 2 3 2 2 24
15 S15 3 1 1 1 3 3 2 2 2 3 2 2 2 3 2 2 34
16 S16 0 0 0 0 0 1 1 1 0 1 1 0 0 1 0 0 6
17 S17 2 0 0 0 3 1 1 1 2 1 1 0 2 0 0 0 14
18 S18 0 0 0 0 0 1 1 1 0 0 0 0 0 2 1 1 7
19 S19 3 0 0 0 2 0 0 0 2 0 0 0 0 0 0 0 7
20 S20 2 1 1 1 2 2 1 2 2 0 0 0 0 0 0 0 14
35 9 9 4 40 25 21 17 27 9 8 2 16 15 11 7 255
1,75 0,45 0,45 0,20 2,00 1,25 1,05 0,85 1,35 0,45 0,40 0,10 0,80 0,75 0,55 0,35
118 58 49 30
5,90 2,90 2,45 1,50








Butir Soal / Indikator Ke-











1 2 3 4
1 S1 0 5 0 0 5 -7,75 60,06 Sedang
2 S2 0 5 0 0 5 -7,75 60,06 Sedang
3 S3 5 5 5 3 18 5,25 27,56 Sedang
4 S4 5 6 2 0 13 0,25 0,06 Sedang
5 S5 2 6 4 5 17 4,25 18,06 Sedang
6 S6 2 5 1 0 8 -4,75 22,56 Sedang
7 S7 2 5 2 4 13 0,25 0,06 Sedang
8 S8 2 3 2 0 7 -5,75 33,06 Sedang
9 S9 4 4 2 5 15 2,25 5,06 Sedang
10 S10 4 4 0 0 8 -4,75 22,56 Sedang
11 S11 5 9 2 4 20 7,25 52,56 Sedang
12 S12 5 8 3 3 19 6,25 39,06 Sedang
13 S13 0 1 0 0 1 -11,75 138,06 Rendah
14 S14 5 6 4 9 24 11,25 126,56 Tinggi
15 S15 6 10 9 9 34 21,25 451,56 Tinggi
16 S16 0 3 2 1 6 -6,75 45,56 Sedang
17 S17 2 6 4 2 14 1,25 1,56 Sedang
18 S18 0 3 0 4 7 -5,75 33,06 Sedang
19 S19 3 2 2 0 7 -5,75 33,06 Sedang














(?̅? − 𝑺𝑫) 4,90 
(?̅? + 𝑺𝑫) 20,60 
 




Tinggi Sedang Rendah 
𝑺𝒌𝒐𝒓 ≥ (?̅? + 𝑺𝑫) (?̅? − 𝑺𝑫) < 𝑺𝒌𝒐𝒓 < (?̅? + 𝑺𝑫) 𝑺𝒌𝒐𝒓 ≤ (?̅? − 𝑺𝑫) 






KISI-KISI ANGKET UJI COBA KEMANDIRIAN BELAJAR SISWA 
Jenjang Pendidikan  : SMP 
Mata Pelajaran  : Matematika 
Jumlah Butir Pernyataan : 28 







1. Inisiatif belajar. 1, 3, 5 2, 4 5 
2. Mendiagnosa kebutuhan belajar. 6, 8 7 3 
3. 
Menetapkan target atau tujuan 
belajar. 
9, 12 10, 11 4 
4. 
Memandang kesulitan sebagai 
tantangan. 
13, 15 14, 16 4 
5. 
Memanfaatkan dan mencari 
sumber relevan. 
18 17 2 
6. 
Memilih dan menerapkan strategi 
belajar. 
19 20 2 
7. 
Mengevaluasi proses dan hasil 
belajar. 
21, 23 22 3 









ANGKET UJI COBA KEMANDIRIAN BELAJAR SISWA 
 Isilah Daftar Identitas Diri dengan Benar 
1. Nama   : 
2. Kelas   : 
3. Jenis Kelamin  : 
A. Petunjuk Pengisian Angket 
1. Tulislah nama lengkap dan kelas pada “Identitas Diri”. 
2. Bacalah setiap pernyataan dengan teliti dan seksama. 
3. Isilah jawaban atau respons anda dengan tanda checklist (√). 
4. Pengisian angket ini tidak ada hubungannya dengan nilai mata pelajaran 
anda. 
5. Pilih jawaban sesuai kondisi anda dalam keadaan yang sebenarnya dan 
jawablah dengan jujur. Semua jawaban dapat diterima dan tidak ada 
jawaban yang dianggap salah 
Keterangan: 
SS  : Sangat Setuju 
S  : Setuju 
TS : Tidak Setuju 









SS S TS STS 
1. Saya belajar matematika secara teratur karena 
banyak manfaatnya bagi kehidupan. 
  
      
2. Saya berdiam diri ketika mengalami kesulitan 
belajar matematika. 
  
      
3. Saya berusaha mengemukakan pendapat saat 
diskusi matematika walaupun pendapat saya 
belum benar.  
  
      
4. Saya mengandalkan buku dari sekolah saja 
untuk mendukung belajar matematika. 
  
      
5. Saya terpacu belajar lebih giat saat saat 
memperoleh nilai ulangan matematika yang 
kecil.  
  
      
6. Saya mempersiapkan perlengkapan belajar 
sebelum belajar matematika. 
  
      
7. Saya bingung memilih materi matematika 
yang akan dipelajari.  
  
      
8. Saya merasa terbantu dengan tugas matematika 
dari guru untuk mempersiapkan kebutuhan 
belajar matematika. 
  
      
9. Saya berusaha menetapkan tujuan belajar 
matematika yang ingin saya capai. 
  
      
10. Saya belajar matematika tanpa memperhatikan 
tujuan. 
  
      
11. Saya merasa nyaman belajar matematika tanpa 
target atau tujuan yang pasti. 
  
      
12. Adanya tujuan dalam belajar matematika 
membuat saya semakin bersemangat dan rajin 
belajar. 
  
      
13. Saya tertantang untuk menyelesaikan setiap 
tugas-tugas matematika sampai akhir. 
  
      
14. Setiap mengelak mengerjakan tugas-tugas 
matematika yang sulit, karena saya kurang 
memahaminya. 
  
      
15. Saya mengerjakan tugas matematika sesulit 
apapun untuk meningkatkan kemampuan 
matematika.  
  





16. Kerja sama dengan teman yang pintar 
matematika membuat saya merasa bodoh dan 
rendah diri. 
  
      
17. Saya lebih suka menunggu bahan pelajaran 
matematika dari teman atau guru daripada 
mencari sendiri.  
  
      
18. Contoh-contoh soal matematika memudahkan 
saya mengerjakan soal latihan matematika. 
  
      
19. Saya memilih strategi belajar matematika yang 
sesuai agar belajar lebih efektif dan kondusif.  
  
      
20. Saya mengabaikan strategi belajar matematika 
yang penting belajar sungguh-sungguh.         
21. Saya senang dengan nilai matematika yang 
baik selama ini sebagai hasil kerja keras dalam 
belajar.         
22. Saya apatis terhadap nilai matematika yang 
diperoleh.         
23. Saya mengevaluasi lagi pekerjaan ulangan agar 
hasil belajar semakin lebih baik.         
24. Saya kurang konsentrasi ketika guru 
memberikan pertanyaan matematika secara 
tiba-tiba.         
25. Saya bangga dengan hasil belajar matematika 
yang saya capai.         
26. Saya gugup mengemukakan pendapat tentang 
matematika yang berbeda dengan orang lain.         
27. Saya yakin akan berhasil dalam belajar 
matematika.         













VALIDASI INSTRUMEN ANGKET KEMANDIRIAN BELAJAR SISWA 
PERMOHONAN VALIDASI 
ANGKET KEMANDIRIAN BELAJAR SISWA 
Bapak/ Ibu yang terhormat, 
Sehubungan dengan skripsi saya yang berjudul : “Analisis Kesalahan 
Siswa dalam Menyelesaikan Soal Kemampuan Pemecahan Masalah 
Matematis ditinjau dari Kemandirian Belajar Siswa SMP pada  Materi 
Bilangan”  maka saya: 
Nama Mahasiswa : Darlingga Prasty 
NIM    : 11710524013 
Asal Instansi  : Program Studi Pendidikan Matematika Fakultas Tarbiyah        
dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif  Kasim 
Riau 
Sasaran Penelitian  : Siswa Kelas VII SMP Negeri 4 Bathin Solapan 
Memohon kesediaan Bapak/ Ibu untuk memberikan penilaian pada lembar 
validasi yang telah diberikan. Lembar validasi ini dimaksudkan untuk mengetahui 
pendapat Bapak/ Ibu  tentang angket kemandirian belajar siswa yang telah disusun, 
sehingga dapat diketahui layak atau tidaknya angket ini diberikan kepada subjek 
penelitian. Penilaian, komentar dan saran yang Bapak/ Ibu berikan akan digunakan 
sebagai pedoman dan pertimbangan untuk perbaikan angket ini. Atas  perhatian dan 
kesediaan Bapak/ Ibu untuk mengisi lembar validasi ini saya ucapkan terimakasih. 




































KISI-KISI ANGKET KEMANDIRIAN BELAJAR SISWA 
Jenjang Pendidikan  : SMP 
Mata Pelajaran  : Matematika 
Jumlah Butir Pernyataan : 28 







1. Inisiatif belajar. 1, 3, 5 2, 4 5 
2. Mendiagnosa kebutuhan belajar. 6, 8 7 3 
3. 
Menetapkan target atau tujuan 
belajar. 
9, 12 10, 11 4 
4. 
Memandang kesulitan sebagai 
tantangan. 
13, 15 14, 16 4 
5. 
Memanfaatkan dan mencari 
sumber relevan. 
18 17 2 
6. 
Memilih dan menerapkan strategi 
belajar. 
19 20 2 
7. 
Mengevaluasi proses dan hasil 
belajar. 
21, 23 22 3 









ANGKET KEMANDIRIAN BELAJAR SISWA 
 Isilah Daftar Identitas Diri dengan Benar 
1. Nama   : 
2. Kelas   : 
3. Jenis Kelamin  : 
B. Petunjuk Pengisian Angket 
1. Tulislah nama lengkap dan kelas pada “Identitas Diri”. 
2. Bacalah setiap pernyataan dengan teliti dan seksama. 
3. Isilah jawaban atau respons anda dengan tanda checklist (√). 
4. Pengisian angket ini tidak ada hubungannya dengan nilai mata pelajaran 
anda. 
5. Pilih jawaban sesuai kondisi anda dalam keadaan yang sebenarnya dan 
jawablah dengan jujur. Semua jawaban dapat diterima dan tidak ada 
jawaban yang dianggap salah 
Keterangan: 
SS  : Sangat Setuju 
S  : Setuju 
TS : Tidak Setuju 









SS S TS STS 
1. Saya belajar matematika secara teratur karena 
banyak manfaatnya bagi kehidupan. 
  
      
2. Saya berdiam diri ketika mengalami kesulitan 
belajar matematika. 
  
      
3. Saya berusaha mengemukakan pendapat saat 
diskusi matematika. 
  
      
4. Saya hanya mengandalkan buku dari sekolah 
untuk mendukung belajar matematika. 
  
      
5. Saya terpacu belajar lebih giat saat 
memperoleh nilai ulangan matematika yang 
kecil.  
  
      
6. Saya mempersiapkan perlengkapan belajar 
sebelum belajar matematika. 
  
      
7. Saya bingung memilih materi matematika 
yang akan dipelajari.  
  
      
8. Saya merasa tugas matematika dari guru 
membantu saya untuk mempersiapkan 
kebutuhan belajar matematika. 
  
      
9. Saya berusaha menetapkan tujuan belajar 
matematika yang ingin saya capai. 
  
      
10. Saya belajar matematika tanpa memperhatikan 
tujuan. 
  
      
11. Saya tidak memiliki tujuan dalam belajar 
matematika sehingga saya lebih memilih untuk 
bermain dari pada belajar matematika. 
  
      
12. Adanya tujuan dalam belajar matematika 
membuat saya semakin bersemangat dan rajin 
belajar. 
  
      
13. Saya tertantang untuk menyelesaikan setiap 
tugas-tugas matematika sampai akhir. 
  
      
14. Saya mengelak dari mengerjakan tugas 
matematika yang sulit, karena saya kurang 
memahaminya. 
  
      
15. Saya mengerjakan tugas matematika sesulit 
apapun untuk meningkatkan kemampuan 
matematika.  
  





16. Kerja sama dengan teman yang pintar 
matematika membuat saya merasa bodoh. 
  
      
17. Saya lebih suka menunggu bahan pelajaran 
matematika dari teman atau guru daripada 
mencari sendiri.  
  
      
18. Contoh-contoh soal matematika memudahkan 
saya mengerjakan soal latihan matematika. 
  
      
19. Saya memilih strategi belajar matematika yang 
sesuai agar belajar lebih efektif dan kondusif.  
  
      
20. Saya belajar matematika dengan sungguh-
sungguh tanpa memperhatikan strategi belajar 
yang saya lakukan.         
21. Saya senang dengan nilai matematika yang 
baik selama ini sebagai hasil kerja keras dalam 
belajar.         
22. Saya apatis terhadap nilai matematika yang 
diperoleh.         
23. Saya mengevaluasi lagi pekerjaan ulangan agar 
hasil belajar semakin lebih baik.         
24. Saya kurang konsentrasi ketika guru 
memberikan pertanyaan matematika secara 
tiba-tiba.         
25. Saya bangga dengan hasil belajar matematika 
yang saya capai.         
26. Saya gugup mengemukakan pendapat yang 
berbeda tentang matematika dengan orang lain.         
27. Saya yakin akan berhasil dalam belajar 
matematika.         
28. Saya merasa siap belajar materi matematika 






HASIL ANGKET KEMANDIRIAN BELAJAR SISWA 
 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28
S1 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 4 3 3 4 4 2 4 3 3 2 3 3 4 2 3 3 3 3 85 -2,50 6,25 Sedang
S2 3 3 3 2 4 4 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 4 4 3 2 4 3 4 3 4 2 4 4 90 2,50 6,25 Sedang
S3 4 3 3 2 2 4 3 4 4 3 4 4 2 3 4 3 3 4 3 2 3 3 4 3 3 3 3 3 89 1,50 2,25 Sedang
S4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 4 3 4 4 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 88 0,50 0,25 Sedang
S5 4 2 4 2 4 3 1 4 4 3 3 3 3 2 3 3 2 4 4 2 3 3 3 1 3 3 4 3 83 -4,50 20,25 Sedang
S6 4 4 3 3 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 1 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 92 4,50 20,25 Sedang
S7 4 3 3 3 3 4 2 4 3 3 3 3 4 3 3 2 2 4 4 3 3 3 4 2 4 2 4 3 88 0,50 0,25 Sedang
S8 3 3 3 2 4 4 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 4 4 4 3 3 2 4 4 92 4,50 20,25 Sedang
S9 3 4 3 2 3 4 3 4 3 1 3 4 3 3 3 4 2 4 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 86 -1,50 2,25 Sedang
S10 4 3 3 1 4 3 3 4 3 3 3 4 4 3 4 3 3 4 4 3 4 3 4 1 4 3 4 4 93 5,50 30,25 Tinggi
S11 4 3 3 2 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 2 3 2 3 4 93 5,50 30,25 Tinggi
S12 3 2 4 2 3 3 2 4 4 3 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 89 1,50 2,25 Sedang
S13 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 4 1 2 3 1 3 3 3 3 3 3 76 -11,50 132,25 Rendah
S14 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 3 2 2 3 76 -11,50 132,25 Rendah
S15 4 3 3 1 4 4 3 4 4 3 3 4 4 3 3 3 3 4 4 3 4 4 4 2 4 2 4 3 94 6,50 42,25 Tinggi
S16 4 3 3 2 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 2 3 4 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 88 0,50 0,25 Sedang
S17 4 3 3 3 4 4 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 2 3 2 4 3 90 2,50 6,25 Sedang
S18 3 3 3 2 4 3 3 4 3 3 3 3 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 1 4 2 3 2 78 -9,50 90,25 Rendah
S19 3 2 4 1 3 4 2 3 4 3 3 4 3 3 4 3 4 3 3 3 4 4 3 2 4 3 4 3 89 1,50 2,25 Sedang
















(?̅? − 𝑺𝑫) 82,08 






PEDOMAN WAWANCARA UJI COBA ANALISIS KESALAHAN SISWA 
1. Nama kamu siapa? 
2. Kelas berapa? 







1) Tidak bisa membaca atau mengenal kata-
kata, satuan atau simbol matematika dengan 
benar. 
1) Bacakan soal tersebut! 
2) Ceritakan maksud dari soal tersebut! 
3) Dapatkah kamu menuliskan lambang bilangan 
pada soal tersebut? 
2.  Kesalahan 
Memahami 
1) Tidak menuliskan atau salah menuliskan hal 
yang diketahui. 
1) Apakah kamu paham dengan symbol dalam 
soal tersebut? 
2) Apa saja hal yang diketahui dalam soal? 
3) Apa saja hal yang ditanyakan dalam soal? 
4) Adakah informasi yang terlewatkan yang tidak 
kamu tuliskan pada lembar jawabanmu? 
5) Apakah dari hal yang diketahui yang telah 
kamu tuliskan sudah mampu menjawab 
permasalahan dalam soal? 




1) Salah dalam memilih operasi yang digunakan 
untuk menyelesaikan soal. 
1) Berapa banyak operasi hitung yang kamu 
gunakan untuk menyelesaikan soal tersebut? 
2) Operasi hitung apa saja yang kamu gunakan 
untuk menyelesaikan soal tersebut? 
3) Apakah perlu mengubah informasi yang telah 
kamu ketahui dalam bentuk, simbol, atau 
2) Tidak mampu membuat model matematis 






model matematika untuk memudahkan 
penyelesaian soal? 
4) Coba kamu tuliskan model matematika yang 
kamu gunakan untuk menyelesaikan masalah 
tersebut! 
4.  Kesalahan 
Keterampilan 
Proses 
1) Tidak mengetahui langkah-langkah yang 
akan digunakan untuk menyelesaikan soal. 
1) Jelaskan langkah-langkah apa yang kamu 
gunakan untuk menyelesaikan masalah 
tersebut! 
2) Apakah semua proses yang kamu lakukan 
sudah benar? 
3) Apakah hasil yang kamu dapatkan sudah dapat 
menjawab permasalahan dalam soal? 
4) Jika belum, selanjutnya langkah apa yang harus 
kamu lakukan untuk menyelesaikan masalah 
tersebut? 
5) Coba kamu sebutkan langkah tersebut!  
2) Tidak mampu melakukan prosedur atau 
langkah-langkah yang digunakan dengan 
tepat. 
3) Tidak mampu menemukan hasil akhir sesuai 




1) Salah dalam menuliskan kesimpulan sebagai 
jawaban akhir dari soal. 
1) Apakah kamu memeriksa kembali 
jawabanmu? 
2) Apa kesimpulan yang kamu dapat dari jawaban 
yang telah kamu dapatkan? 
3) Apa satuan yang kamu gunakan? 
4) Apakah satuan yang kamu gunakan sudah 
tepat? 
5) Apakah kamu menuliskan kesimpulan pada 
jawaban kamu? 
6) Apakah kesimpulan yang sudah kamu 







VALIDASI INSTRUMEN PEDOMAN WAWANCARA ANALISIS 
KESALAHAN SISWA 
PERMOHONAN VALIDASI 
PEDOMAN WAWANCARA ANALISIS KESALAHAN SISWA 
Bapak/ Ibu yang terhormat, 
Sehubungan dengan skripsi saya yang berjudul : “Analisis Kesalahan 
Siswa dalam Menyelesaikan Soal Kemampuan Pemecahan Masalah 
Matematis ditinjau dari Kemandirian Belajar Siswa SMP pada  Materi 
Bilangan”  maka saya: 
Nama Mahasiswa : Darlingga Prasty 
NIM    : 11710524013 
Asal Instansi  : Program Studi Pendidikan Matematika Fakultas Tarbiyah        
dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif  Kasim 
Riau 
Sasaran Penelitian  : Siswa Kelas VII SMP Negeri 4 Bathin Solapan 
Memohon kesediaan Bapak/ Ibu untuk memberikan penilaian pada lembar 
validasi yang telah diberikan. Lembar validasi ini dimaksudkan untuk mengetahui 
pendapat Bapak/ Ibu  tentang pedoman wawancara yang telah disusun, sehingga 
dapat diketahui layak atau tidaknya pertanyaan ini diajukan kepada subjek 
penelitian. Penilaian, komentar dan saran yang Bapak/ Ibu berikan akan digunakan 
sebagai pedoman dan pertimbangan untuk perbaikan. Atas  perhatian dan kesediaan 
Bapak/ Ibu untuk mengisi lembar validasi ini saya ucapkan terima kasih. 
  


































PEDOMAN WAWANCARA ANALISIS KESALAHAN SISWA 
1. Nama kamu siapa? 
2. Kelas berapa? 







1) Tidak bisa membaca atau mengenal kata-
kata, satuan atau simbol matematika dengan 
benar. 
1) Bacakan soal tersebut! 
2) Ceritakan maksud dari soal tersebut! 
3) Dapatkah kamu menuliskan lambang bilangan 
pada soal tersebut? 
4) Pertanyaan jika tidak bisa membaca : Mengapa 
kamu tidak bisa membaca soal tersebut dengan 
baik? 
2.  Kesalahan 
Memahami 
1) Tidak menuliskan atau salah menuliskan hal 
yang diketahui. 
1) Apakah kamu paham dengan simbol dalam 
soal tersebut? 
2) Apa saja hal yang diketahui dalam soal? 
3) Apa saja hal yang ditanyakan dalam soal? 
4) Adakah informasi yang terlewatkan yang tidak 
kamu tuliskan pada lembar jawabanmu? 
5) Apakah informasi yang telah kamu tuliskan 
sudah cukup untuk menjawab permasalahan 
dalam soal? 
6) Pertanyaan jika ada informasi yang terlewat : 
Mengapa kamu bisa salah atau tidak 
menuliskan informasi pada soal dengan 
lengkap di lembar jawabanmu? 




1) Salah dalam memilih operasi yang digunakan 
untuk menyelesaikan soal. 
1) Berapa banyak operasi hitung yang kamu 






2) Tidak mampu membuat model matematis 
ataupun rumus dari informasi yang disajikan. 
2) Operasi hitung apa saja yang kamu gunakan 
untuk menyelesaikan soal tersebut? 
3) Mengapa kamu hanya menggunakan operasi 
hitung tersebut? 
4) Apakah perlu mengubah informasi yang telah 
kamu ketahui dalam bentuk, simbol, atau 
model matematika untuk memudahkan 
penyelesaian soal? 
5) Coba kamu sebutkan model matematika yang 
kamu gunakan untuk menyelesaikan masalah 
tersebut! 
4.  Kesalahan 
Keterampilan 
Proses 
1) Tidak mengetahui langkah-langkah yang 
akan digunakan untuk menyelesaikan soal. 
1) Jelaskan langkah-langkah apa yang kamu 
gunakan untuk menyelesaikan masalah 
tersebut! 
2) Apakah semua proses yang kamu lakukan 
sudah benar? 
3) Apakah hasil yang kamu dapatkan sudah dapat 
menjawab permasalahan dalam soal? 
4) Jika belum, selanjutnya langkah apa yang harus 
kamu lakukan untuk menyelesaikan masalah 
tersebut? 
5) Coba kamu sebutkan langkah tersebut!  
6) Mengapa kamu tidak bisa melakukan prosedur 
dengan baik? 
2) Tidak mampu melakukan prosedur atau 
langkah-langkah yang digunakan dengan 
tepat. 
3) Tidak mampu menemukan hasil akhir sesuai 




1) Salah dalam menuliskan kesimpulan sebagai 
jawaban akhir dari soal. 
1) Apakah kamu memeriksa kembali 
jawabanmu? 
2) Apa kesimpulan yang kamu dapat dari jawaban 
yang telah kamu dapatkan? 
3) Apa satuan yang kamu gunakan? 
4) Apakah satuan yang kamu gunakan sudah 
tepat? 
2) Tidak menuliskan kesimpulan sebagai 





5) Apakah kamu menuliskan kesimpulan pada 
lembar jawaban kamu? 
6) Apakah kesimpulan yang sudah kamu tuliskan 
sesuai dengan yang dimaksud pada soal? 
7) Mengapa kamu tidak menuliskan kesimpulan 








ANALISIS KESALAHAN SISWA SECARA KESELURUHAN 
   
1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5
1 S1 0 - - - - 0 1 1 1 1 0 - - - - 0 - - - - 4
2 S2 1 - - - - 0 1 1 1 1 0 - - - - 0 - - - - 5
3 S3 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 14
4 S4 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 - - - - 11
5 S5 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 16
6 S6 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 - - - - 12
7 S7 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 15
8 S8 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 - - - - 12
9 S9 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 15
10 S10 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 - - - - 0 - - - - 8
11 S11 0 0 1 1 1 0 1 0 0 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 12
12 S12 0 0 1 1 1 0 0 0 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 12
13 S13 1 - - - - 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 - - - - 12
14 S14 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 0 0 12
15 S15 0 0 1 1 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 5
16 S16 1 - - - - 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 14
17 S17 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 15
18 S18 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 - - - - 0 1 1 1 1 13
19 S19 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 - - - - 11
20 S20 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 - - - - 12
5 11 16 16 16 1 13 17 17 17 3 15 15 15 15 1 10 9 9 9
0,25 0,55 0,80 0,80 0,80 0,05 0,65 0,85 0,85 0,85 0,15 0,75 0,75 0,75 0,75 0,05 0,50 0,45 0,45 0,45
10 49 57 57 57
0,50 2,45 2,85 2,85 2,85































Kode Subjek 1 2 3 4









   
 
ANALISIS KESALAHAN SISWA BERDASARKAN KEMANDIRIAN BELAJAR SISWA 
Kemandirian Belajar Tinggi 
 
  
1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5
1 S10 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 - - - - 0 - - - - 8
2 S11 0 0 1 1 1 0 1 0 0 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 12
3 S15 0 0 1 1 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 5
0,00 1,00 3,00 3,00 3,00 0,00 2,00 1,00 1,00 1,00 0,00 2,00 1,00 1,00 1,00 0,00 2,00 1,00 1,00 1,00
0,00 0,33 1,00 1,00 1,00 0,00 0,67 0,33 0,33 0,33 0,00 0,67 0,33 0,33 0,33 0,00 0,67 0,33 0,33 0,33
0,00 7,00 6,00 6,00 6,00
0,00 2,33 2,00 2,00 2,00
































1 2 3 4







ANALISIS KESALAHAN SISWA BERDASARKAN KEMANDIRIAN BELAJAR SISWA 
Kemandirian Belajar Sedang 
  
1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5
1 S1 0 - - - - 0 1 1 1 1 0 - - - - 0 - - - - 4
2 S2 1 - - - - 0 1 1 1 1 0 - - - - 0 - - - - 5
3 S3 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 14
4 S4 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 - - - - 11
5 S5 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 16
6 S6 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 - - - - 12
7 S7 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 15
8 S8 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 - - - - 12
9 S9 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 15
10 S12 0 0 1 1 1 0 0 0 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 12
11 S16 1 - - - - 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 14
12 S17 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 15
13 S19 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 - - - - 11
14 S20 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 - - - - 12
3,00 8,00 11,00 11,00 11,00 0,00 9,00 13,00 13,00 13,00 2,00 11,00 12,00 12,00 12,00 0,00 6,00 7,00 7,00 7,00
0,21 0,57 0,79 0,79 0,79 0,00 0,64 0,93 0,93 0,93 0,14 0,79 0,86 0,86 0,86 0,00 0,43 0,50 0,50 0,50
5,00 34,00 43,00 43,00 43,00
0,36 2,43 3,07 3,07 3,07

































Butir Soal / Jenis Kesalahan





ANALISIS KESALAHAN SISWA BERDASARKAN KEMANDIRIAN BELAJAR SISWA 
Kemandirian Belajar Rendah 
 
 
1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5
1 S13 1 - - - - 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 - - - -
2 S14 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 0 0
3 S18 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 - - - - 0 1 1 1 1
2 2 2 2 2 1 2 3 3 3 1 2 2 2 2 1 2 1 1 1
0,67 0,67 0,67 0,67 0,67 0,33 0,67 1,00 1,00 1,00 0,33 0,67 0,67 0,67 0,67 0,33 0,67 0,33 0,33 0,33
5 8 8 8 8
1,67 2,67 2,67 2,67 2,67































No Kode Subjek 1 2 3 4







PERHITUNGAN VALIDITAS ISI INSTRUMEN TES KEMAMPUAN 
PEMECAHAN MASALAH MATEMATIS 
Aspek 1 Kesesuaian soal dengan kompetensi dasar 
No 
Butir 
Ahli 1 Ahli 2 Ahli 3 𝒔𝟏  𝒔𝟐   𝒔𝟑    ∑𝒔 V 
1 5 4 5 4 3 4 11 0,92 
2 5 4 5 4 3 4 11 0,92 
3 5 4 5 4 3 4 11 0,92 
4 5 4 5 4 3 4 11 0,92 
5 5 5 5 4 4 4 12 1,00 
 
Aspek 2 Kesesuaian soal dengan indikator kemampuan pemecahan masalah 
matematis yang dinilai  
No 
Butir 
Ahli 1 Ahli 2 Ahli 3 𝒔𝟏  𝒔𝟐   𝒔𝟑    ∑𝒔 V 
1 5 4 5 4 3 4 11 0,92 
2 5 4 5 4 3 4 11 0,92 
3 5 4 5 4 3 4 11 0,92 
4 5 4 4 4 3 3 10 0,83 
5 5 5 5 4 4 4 12 1,00 
 
Aspek 3 Kesesuaian soal dengan indikator soal  
No 
Butir 
Ahli 1 Ahli 2 Ahli 3 𝒔𝟏  𝒔𝟐   𝒔𝟑    ∑𝒔 V 
1 5 4 5 4 3 4 11 0,92 
2 5 4 5 4 3 4 11 0,92 
3 5 4 5 4 3 4 11 0,92 
4 5 5 5 4 4 4 12 1,00 








Aspek 4 Kejelasan maksud soal 
No 
Butir 
Ahli 1 Ahli 2 Ahli 3 𝒔𝟏  𝒔𝟐   𝒔𝟑    ∑𝒔 V 
1 5 4 5 4 3 4 11 0,92 
2 5 4 4 4 3 3 10 0,83 
3 5 3 5 4 2 4 10 0,83 
4 4 4 5 3 3 4 10 0,83 
5 5 4 5 4 3 4 11 0,92 
 
Aspek 5 Kemungkinan soal dapat terselesaikan 
No 
Butir 
Ahli 1 Ahli 2 Ahli 3 𝒔𝟏  𝒔𝟐   𝒔𝟑    ∑𝒔 V 
1 5 4 4 4 3 3 10 0,83 
2 5 4 3 4 3 2 9 0,75 
3 5 4 4 4 3 3 10 0,83 
4 5 4 3 4 3 2 9 0,75 
5 5 4 4 4 3 3 10 0,83 
 
Seluruh Aspek Pengamatan 
ASPEK 
NO BUTIR/ SOAL 
1 2 3 4 5 
1 0,92 0,92 0,92 0,92 1,00 
2 0,92 0,92 0,92 0,83 1,00 
3 0,92 0,92 0,92 1,00 1,00 
4 0,92 0,83 0,83 0,83 0,92 
5 0,83 0,75 0,83 0,75 0,83 
Rata-rata Indeks 
V 
0,900 0,867 0,883 0,867 0,950 
Kategori Validitas 
Isi 








PERHITUNGAN VALIDITAS ISI INSTRUMEN ANGKET 











𝒔𝟏  𝒔𝟐   𝒔𝟑    ∑𝒔 V 
1 5 4 5 4 3 4 11 0,92 
2 4 4 5 3 3 4 10 0,83 
3 4 4 5 3 3 4 10 0,83 










PERHITUNGAN VALIDITAS ISI INSTRUMEN PEDOMAN 











𝒔𝟏  𝒔𝟐   𝒔𝟑    ∑𝒔 V 
1 5 3 5 4 2 4 10 0,83 
2 5 4 4 4 3 3 10 0,83 
3 5 4 5 4 3 4 11 0,92 
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